Ibnu Abbas sehingga dapat naik ke tingkat hasan, tetapi tanpa kalimat: 
"Dan membalutkan. dst. "(Ini tambahan yang dha 'ifdan munkar, karena 
jalur periwayatannya yang lemah lagi menyendiri). Lihat at-Talkhish 
al-Habir(\\/292 dan 295) dan Bulugh al-Maram. 

Dari sini jelaslah argumentasi nuTalif dengan hadits dalam bab 
mi terarah, berbeda dengan argumentasi dengan hadits yang sama 
dalam masalah mengusap kain pembalut luka (perban), Penjelasan 
tambahan ada di sana. 

Mu'alif berkata: "(Dan) apabila ia mampu menggunakan air, 
tctapi khawatir akibat menggunakannya untuk wudhu atau mandi 
waktu (shalat) akan habis, maka ia bertayammum kemudian shalat 
tanpa pengulangan. 

Sayaberkata: Yangbenar, menurut sayajustru sebaliknya. Sebab 
menurut apa yang telah ditctapkan syari f at t tayammum itu 
disyari'atkan bcrdasarkan nash al-Qur an ketika tidak ada air, kemudian 
sunnah suci ini mengembangkan dengan membolehkan tayammum 
karena sakit atau dingin yang sangat, seperti yang dinyatakan oleh 
mu^ld Lalu berdasarkan dalil apa tayammum dibolehkan bagi orang 
yang mampu menggunakan air? Jika dijawab: Karena khawatir 
habisnya waktu (shalat). Saya berkata: Hanya alasan mi tidak layak 
dijadikandaliLsebab bagi orangyangkhawatir kehabisan waktu (shalat) 
hanya ada dua a]lematif/ kemungkinan dan odak ada yang ketiga. 
Adakalanya sempitnya waktu karena la sibuk kerja atau malas, dan 
bisa jadi karena tertidur atau hipa. Pada kemungkinan kcdua im 
kesempatan waktunya sejak bangun tidur atau sejak la tenngat sekedar 
waktu itu uikup untuk melaksanakan shalat seperli yang dipenntahkan 
Ini berdasarkan sabda Nabi: 

"Barangsiapayang lupa (tidak melaksanakan) shalat atau tertidur f maka 
kafaratnya ia meiaksanakan ketika ia ingat. "H.R. Bukhari-Muslim 
dan lain-lain dan lafadz hadits dan Mushm. 

Karena pembuat syari T at Yang Bijaksana menyediakan waktu 
tertentu bagi orangyangberhalangan ini ( maka apabila ia melaksanakan 
shalat sesuai dengan cara yangdiperintahkan, menggunakan atruntuk 
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mandi atau wudhunya serta tidak takut kehabisan waktu shaiat, maka 
benariah ia tidak dibolehkan bertayammum. Ini pendapat yang 
dipilih oleh Syaikh allslam Ibnu Taimiyah seperti dijeiaskan dalam 
al-Ikhtiyarat(hlm. i 2) dan menyatakan dalam al-Masa ilal-Mardiniyah 
(hlm.65)bahwa mi madzhabjumhur(mayoritas). 

Adapun pada kondisi pertama, pada dasarnya ia dipenntahkan 
menggunakan air dan tidak beriayammum. Begitu pula cialam kondisi 
harus menggunakan air, ia dapat melaksanakan shalat pada waktunya 
j ika ia kehabisan waktu shalat, janganlah la menyalahkan kecuah ciiri 
sendin, sebab akibat ini dia sendirilah penyebabnya Pendapat inilah 
yang membuat din ini lenang, dada menjadi lapang, meskipun Syaikhul 
Islam dan yang lainnya mengatakan: ia bertayammum dan shalat 
Wallahu Alam. 

Kemudian saya melihat asy-Syaukani umpaknya condong 
kepada pendapat yang saya sebutkan. Uhatlah as Sail al Jarra} 
(I/126-127J.U 
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BAB: MENGUSAP PEMBALLJT DAN YANG 
LAINNYA 



Mu'alif bcrkata: Mcngusap pcrban atau apa saja yang dapat 
digunalcan untuk mcmbalut anggota yang sakit itu 
disyari'atkan bcrdasarkan hadits-hadits yang bcrkaitan 
dengan iUu Mcskipun hadits-haditsnya Icmah {dha f if\ telapi tncmiliki 
jalur-jalur periwayatan yang saling mcndukung salu dcngan yang 
Jainnya, schingga inenycbabkannya Iayak dijadikan dalil atas hal ini. 
Piantara hadits-hadits terscbut ada hadits Jabirbahwa ada scorang 
lelaki terkenabatu schingga mclukai kepalanya„„" 

Sayabcrkata: Mu'aiif mcngikuli ash-ShaiVani dan asy Syaukani 
dan lain-lain dalam menguatkan hadits un. Im akibat kelidaktahuan 
mcreka semua mengcnai pcdoman yang tclah saya utarakan pada 
pcndahuhian pedoman kesepuluh Yang kesimpulannya, hadits ini 
karcna bcgitu sangat lemahnya tidak dapat dikualkan oleh banyaknya 
jalur periwayatan. Ada cmpat puluh hadiis yang bcrkaitan dengan 
masalah ini, dan tidak mengapa saya perlu nicnjelaskannva dengan 
singkat cacat-cacat . 

Pertama : Hadits Jabir yang discbutkan dalam kitab dengan 
penekanan pada kata^kata: "Dan membalut lukanya..." 
Dan kami tclah menjelaskan bahwa kata-kata ini 
munkar (teringkari) dan saya tidak perlu mengulang- 
ulanginya. 

Kedua : Dan ( Ali, ia berkata: "Salah satu pergelangan tangan saya 
retak, maka saya bertanya kepada Rasulullah SAW. , beliau 
menyuruh saya mengusap pembalutnya. aI-Hafidz Ibnu 
Hajar berkata dalam Bulugh al-Maram: "Hadits ini 
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diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang sangat 
lemah/ 1 Dan ash-Shan J aniberkata: 

"Hadits ini diingkari oleh Yahya bin Ma'in, Ahmad dan 
yang lainnya. Mereka berkata: "Ini riwayat 'Amr bin 
Khalid al-Wasithi, ia pembohong/' ad-Daraquthni dan al- 
Baihaqi mcriwayatkannya melalui dua jalur yang lebjh 
lemah lagi. an-Nawawi berkata: Para haHdz menyepakati 
kedha'ifan hadits mi, asy-SyaiTiberkata: Seandainya saya 
tahu sanadnya shahih maka itu pendapat saya. Iniiah 
diantara hasil istikharah saya kepada AUah. 11 
Ibnu Abi Hatim dalam al-llal berkata: Dari Ayahnya: 
Ini hadits batal tak bcrdasar 

Kehga : Dari Abu 'Umamah, diriwayatkan oleh ath-Thabram dalam 
al-Mu 'jam al-Kabir(V\M/ 1M/7597) dengan sanad dannya 
dan disampaikannya dalam Nasb ar-Rayah (1/186). 
Di dalamnya ada lshaq bin Daud ash-Shawaf, guru 
ath Thabrani, dan saya tidak mcnemukan kelerangan 
mengenai dia Juga ada Hafsh bin 'Umar, kata an-Nasai 
dia lidak tsiqah (tidak dipcreaya). 

Keempat : Dari lbnu Umar, bahwa Nabi mcmbasuh pembalut 
(perban). H .R. ad-Daratjuthni dan la berkata: 
"Abu Amarah (yakni Muhammad bin Ahmad bin 
al-Mahdi, salah satu perawmya) sangat lcmah {dha //}dan 
hadits tnarju ' ini tidak shahih 

al-Bailiaqi{I/228)telah meriwayatkannya dan lbnu 'Umar 
secara mauquf dengan sanad yang shahih, kcmudian ia 
berkata: "Dari nwayat Ibnu 'Urnar, hadits ini shahih" 

Setelah mcnyampaikan hadits kedua melalui jalur hadits 
pertama dan menunjukkan jalur-jalur yang lain serta 
mendha'ifkan keseluruhannya, a1-Baihaqiberkata: 
'Tidak ada sesuatupun yang ditetapkan dalam bab ini 
Riwayat yangpalings/wA/T* mengenai hal ini adalah hadits 
Atha' bin Abi Rabah yang lalu yakni hadits dah Jabir 
dan tidak kuat, Tetapi di dalamnya ada pernyataan ahli 
fiqih dari tabi'in dan orang-orang yang sesudah mereka 
beserta riwayat kami dari Ibnu 'Umar mengenai mengusap 
pembalut/' 
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Saya berkata: Anda tahu dalam bab ini, ai-Baihaqi berpegang 
pendapat para ftiqaha dan atsar Ibnu l Umar yangbaru saja disinggung. 
Seandainya melaluijahir-jalur mi hadits tersebut kuat tentu dijadikan 
hujjah oleh al-Baihaqi, sebab behau termasuk orang-orang yang 
berpendapat dapat dikuatkannya hadils dengan banyaknya jaiun Telapi 
behauhdakmelakukannyapadahalmembutuhkan haditsmi Hal mi 
sebagaimana telah saya jelaskan, disebabkan oleh sangat lemahnya 
jalur-jalurpenwayatannya. 

Oleh sebab itu, Ibnu Hazm memiiih tidak disyari^atkannya 
mengusappembalut Beliau berkata (11/74-75): 

"Dahinya adalah firman Allah: 

"Allah tidak membehamdiri, keiuali di atas kemampuannya. HT 
DansabdaNabi SAW 

* i ° \ \ " *° a *\ ■ * T ° ■' ■ 

"Jika aku menyuruh kamu melakukan sesuatu maka lakukanlah sesuai 
kiwiampuanmu, " 

Maka bcdasarkan dalil al-Qur an dan as Sunnah im t gugurlah 
semua perbuatan yang seseorang ttdak mampu melakukannya, 
sedangkan kompensasi harus sesuai syan*at dan syan T at hanya 
ditetapkan oleh al-Qur an dan as-Sunnah, padahal baik a]-Qur'an 
maupun as^Sunnah tidak mengganti "rnembasuh anggota yangudak 
mampu dibasuh/ 1 dengan "mengusap pembalut dan obai." Dengan 
ini gugurlah pendapat di atas. 

Kemudian Ibnu Hazm menyatakan bahwa pendapatnya disetujui 
oleh asy-Sya^bi, sebagaimana juga oleh Daud dan teman-temannya. 
Inilah yangbenar, insyaAllaK Beliau juga menjawab perihal atsar Ibnu 
'Umar yang lalu bahwa itu praktek dari Ibnu J Umar sendiri. Ini bukan 
jawaban hagi mengusap pembalut. Benar, telah diriwayatkan bahwa 
Ibnu TJmar memasukkan air ke dalam kedua matanya ketika benvudhu 
dan mandi, dan itu tidakdisyariatkan apalagi diwajibkan.U 
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BAB: HAIDH 



Mu'alif berkata mengenai darah haidh: U (D) Keruh t yakni 
pertengahan antara warna putth dan hitam, seperti air 
kotor. Ini bedasarkan hadits dari Alqamah bin Abi 
Alqatnah dari ibunya Marjanah maula (bekas budak) 'Aisyah ra M ia 
berkata; 

> 0 ^ s 0 .* ___, 

} > O f I " a . '' I " \ " ■' *> ' ' | 

^Ja^ ysJI L^i A^r^JuL ^JuJLp Jt Jr*-^ cL_^Jl » 

a , - □ e -■>>■> o j 

a Kaam wanita membawa tangga yang di da/anmya ada kapas 
berwarna kuning. Maka saya ( s Aisyah) bcrkata: "Janganlah 
kalian tcrburu-buru hingga kalian mctihat gamping yang 
berwarna putih. " 

Saya berkata: Marjanah mi tidak dipereaya, kcvuah uleh lbnu 
Hibban. Tetapi kemudian disusulkan hadils yang semakna oleh 'Amrah 
juga darrAisyah. Diriwayatkan olehal-Baihaqi (1/336) dengan sanad 
hasan. |29] 

Meskipun mauqu/ y hadits midipandangdari bebeiapa sisi memiliki 
nilaimariii^ Sisi yang palingkuat ialah dukungan pengertian hadits 
Ummu 'Athiyah yang tersebui dalam Kitab setelah hadits ini dengan 
kalimat: u Kami tidak menganggap apa-apa terhadap warna kunitig dan 
keruh ini setelah masa suei. M 



^ Lihatlah Irwo al Ghattl (1/218/19«) 
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Makna pernyataan ini menunjukkan bahwa kaum wanita tidak 
menganggapnya sebagai darah haidh sebeium masa suci. Ini madzhab 
mayoritas dan sebagaimana dinyatakan asy-Syaukani, 

Dulu saya berpendapat bahwa darah haidh itu berwarna hitam 
saja sebagaimana ditunjukkan secara lahir oieh hadits dari Fatimah 
binn Abu Hubaisy ra. yang disebutkan da!am Kitab {Fiqhus Sunnah). 
Kemudian ketika menulis komentar, tampak bagi saya bahwa yang 
benar adalah yang disebutkan oleh Sayyid Sabiq bahwa ia berwarna 
merah, kuning dan keruh sebelum masa suci berdasarkan hadits ini 
dan hadits pendukungnya. Dan tampak bagi saya bahwa kedua hadits 
mi tidak bertentangan dengan hadits dari Fanmah yang juga 
menerangkan tentang darah mustahadhah yang bercampur dengan 
darah haidh. Maka Fatimah dapal membedakan antara darah 
niustahadhah dan darah haidh dengan wama hitam. Jika ia meiihatnya 
hitam, ia tinggalkan shalat dan jika ia melihatnya wama lain, maka ia 
shalaL Tidak ada kemungkinan lain yang ditunjukkan oleh hadits 
WallahuAMam.O 
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BAB: DARAH ISTIHADHAH 



M 



u'alif berkata: 




"Dari Ikrimah bin tlaminaH^ , bahwa ia scdang istihadhah 
„,/'H.R_ Abu Oaud dan al-Baihaqi_ 

Saya bcrkata: Aslinya berbunyi: "Ikrimah bin Haminah." Ini 
salaheetak yanganeh! Mungkin yangbenar "Ikrimahdari Haminah/' 
yakni binti Jahsh Begitu disebu.kan dalam Sunun Ahu Ouud. Jika ini 
penyebutan yang benar. lalu apa manlaat dari menyebutkan Iknmah 
dalam sanad hadits dan memulai dari dirinya. Apalagi itu herbeda 
dengan ringkasan yang dilakukan oleh rru^ald dalam kitabnya 7 

Kemudian Haminah (begitu disebutkan dalam teks aslinya dengan 
baris kasnth pada huruf wjw dan begitu juga yang teiah disebuikan 
ketika membahasdarah istihadhah) Ini salah Yangbenar "Himnah" 
dengan men-,vuA'tf;/-kan hurufVwi>n. Sepertidisebutkan dalamuA_V/__>;///// 
karya Syaikh al Katanni, dalam_//-(Aj//nv\dan yangiainnyad 



xm Dalam edisi bani ( l/8_V) "Ikrimuh hmli MitmiimJ. 
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BAB: SHALAT 



Mu'alif berkata pada judul "Kcdudukan Shalat dalam 
Islam": Dinukildari Abdullahbin Qurth, iaberkata: 

{^^oijj} (( .. ,t^UJ L. Jy ^ <o>l J^j Jli» 

"Rasulullah bersabda: "Amal apa yang pertama kali akan 
dihisab... dsi. "H.R. ath-Thabrani. 

Saya berkata: Mu alif menukilnya dan at-Tughrib. Dan begitu 
nukilan dari musnad Abdullah bin Qurth yang bcrbeda dcngan apa 
yang disebutkan al-Haitsami dalam al-Mujma\ di mana ia 
mengambilnya dari musnad Anas bin Malik dan diikuti olch 
as-Suymhi da!am al-Jami'. Inilah yangbenar. adh-Dhiya al-Maqdasi 
dalam musnad Anas meriwayatkannya dengan vcrsi yangsama dari 
uI-AhaJitsul-Mukhtarah meltiuiyriur penwayalan ath-Thabram dan yang 
lainnya. Saya (elah mentakhrijnyadaiam ash-Shuhihah (1358), 
kemudian saya mehhat begitu dalam uI-Mu'jam al-Ausath, karya ath- 
Thabrani (111/ 100-101 -kopian dariaWami'ahal-lslamiyah)no. 2046. 
Penomoran dan saya. 

Mu'alif berkata ketika menyebutkan hadits-hadits yang 
menegaskan kehanisan membunuh orang yang meninggalkan shalat: 

ij*.\ 3 £j 'j* t( oC^i ^Jl*i Jln 
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.Ijj) « dti^j ciJy^J» 

"Z7aii J&nff Abbas dari Nabi SA W r , beliau bersabda: Ikatan- 
ikatan Jslam dan pokok-pokok agama itu ada tiga dan diatasnya 
(berdiri) dasar-dasar Islam. Barangsiapa meninggalkan salah 
satunya, maka kaRrlah ia dan halal darahnya: Bersaksi tidak 
ada sesembahan yang haq kccuali Allah, shalat yang telah 
ditetapkan dan puasa Ramadhati."U.R. Abu Ya'1a dengan 
sanad hasan* 

Saya berkata: Saya sangat mcragukan atas kebenaran hadits ini 
berasal dari Rasulullah SAW.. Mu'alif sendiri menghasankannya 
karena mengikuti al-Mundziri Saya telah mengomentannya 
sebagai berikut: 

"Dan begitulah al-Haitsami berkata dalam ul Majmu '(1/48) Saya 
berkata: Di dalamnya bagi saya ada sanksi. Riwayat Amr bin Malik 
al-Nakhri mi tidak mendapatkan tuutsiu kecuali dan Ibnu Hibhan 
Kendati dermkian, Ibnu Hibban mensiiati *Amr ini sebagai 
L£ Melakukan kesalahan dan asing." Beliau juga berkata: "Haditsnya 
dianggap bukan periwayalan anaknya dannya/ 

Ini semua menunjukkan bahwa hadits ini tidak bisa dijadikan 
hujjah karena kesendiriannya. Dannya diketahui pendapat Ad/ 
D/ahabi yang dinukil oleh al-Munawi dan karyanya ut-tCuhu tr. l< Im 
hadits shuhih" Sesungguhnya ia tidak shuhth kalaupun shuhih, mungkin 
hanya terhenti (muuquj) sebagai perkataan lbnu Abbas. Apalagi salah 
salu perawinya meragukan terangkatnya {murju *) hadits inL Perawi mi 
ialah Hammadbin Zaid, ia berkata: "Saya tidak mengeiahuuiya keeuali 
ttdahdimariWkan/' Saudaranya Sa^dbm^aidmeyakinikemarili^annya 
tetapi tidak untuk dijadikan hujjah sebagaimana dikatakan oleh 
as-Sa*di.an^Nasa^idanyanglainnyaberkata: 'iatidakkuat." WaLlahu 
Alam 

Di sini saya akan menambahkan: Kepercayaan kepada seorang 
perawi yanghanya diberikan oleh Ibnu Hibban tidak dapat diandalkan 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam "Pendahuluan " Ini baru 
masalah pemberian kepercayaan (tautsiq). Lalu bagaimana jika 
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Ibnu Hibban sendiri menyebut dia ('Amr bin Malik al-Nakri) meiakukan 
kesalahan? 

Karena itu saya beranggapan jika hadits ini bersumber dari Ibnu 
Abbas sebagai mauquf maka an-Nakri ini keiiru memarfu*kannya 
kepada Nabi. Wallahu A'lam, ,3l O 



Uhat adh Dha i/uh {94} Di mina nila ptTfcyt>rii|>Lirnfian yaiig lHnh 

Bah Shalat 163 



HAB: SHALATNYA ANAK-ANAK 



M 



u'aiif berkala: 

^ 1 ^ - * Q ° 0 ■' ■*. a ° " ' ° 



'72a/7 'Amrbin Syu'aih dari ayahnya dari kakeknya, iaberkaia: 
RasutuIIah bersabda: "Perintahkanlah shalat anak-nnaknsu 
ketikamewkabcrunuirtujuhtahun.„/'\\.R. Ahmad, Abu Daud 
danal Hakimdan iaberkata: (\ni) shabibmc numt jalurMuslim, 

Saya berkata: Ada praduga bahwa al-Hakirn menshahihkan hatiits 
ini nielalui jalur pcriwayatan bertumpu pada Muslim. Kenyataannya 
I idak danikian 'Ami bin Syu\aib bukan bagian dan rangkaian nwayal 
Muslim. Hadits ini mempunyai dua sanad dan mi salah satunya Sanad 
yang lain melalui jalur Abdul Malik bin ar Rabi 1 bin Sabrah dan 
ayahnya dari kakeknya dalam versi marfu\ Ini yang dimaksud oleh 
pernyataan abHakim: "Shuhih menurut jalui Muslim." Seandainya 
mu'alif menjelaskan hal ini tentu dapat memberi dua manfaat: 

Pertama : Menghilangkan praduga tersebut di atas. 

Kedua : Menguatkanhaditsdenganadanyajalurpenwayatan lam 
Apalagi jalur pertama dinilai lemah oleh sebagian ulama, 
meskipun menurut hasil penelitian ulama-ulama 
terkemuka seperti Ahmad, al-Bukhari dan yang lain-lain, 
jalur pertama ini hasan (baik) dan dapat dijadikan hujjah. 
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Sedangkan sanad kedua bukan menurut jalur Muslim, 
sebab Abdul Maltk bin ar-Rabi T sebagai mutabi\ 
Sebagaimana saya telah menjelaskannya dalam Shahih 
Sunan Abu £tew*/(no,58).Q 
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BAB: PENEGASAN MENGENAJ 
DISEGERAKANNYA SI IALAT PADA HARI 
BERAWAN (MENDUNG) 



M 



u'alif berkata 

4& 



£\ J,—- j LS :Jli iAiji ) 



0 <? P T 

«DaiiBuraidahal-AsIami, iaberkata: Kami bcrsama Rasuluttah 
SAW dalamsuatu peperangan. Beliaubemabda: "Scgerakanlah 
shalat kalian kctika hari berawanl Sebab barangsiapa yang 
kehabisnn waktu sha/at Ashar akan terhapirs amalnya, " 11 . R . 
Ahmad dan ibnu Majah. 

Saya herkata: Yang shuhih dari hadits nmrfu'\rii lalah sabda beliau: 
"Bamngsiapayang kehabiaan waktu .. .Jst. T ' Pemikian diriwayalkan oleh 
Bukhari dan yang lainnya. 

Adapun sisa kalimat lain dan hadits tersebut adalah kata-kata 
Buraidah sendui Salah satu perawinya keliru memariu kannya sampai 
kepada Nabi SAW.. Yang terjaga adalah yang ptrtama, seperti 
dinyatakan dalam at~Tahdzth oieh al-Hafidz. Saya sudah 
menjelaskannya dalam at-Ta'!iq ar-Raghih (1/169) kemudian dalam 
Irwa^ al-Ghalil (no.255)dan inisudahdiceiak.a 
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BAB: WAKTU SHALAT ISYA' 




u'alif berkata: "Adapun waktu jawaz(bataskeboIehan) 
dan darurat (yakni bagi shalat 'Isya ) ialah memanjang 
hingga fajar, berdasarkan hadits Abu Qatadah, 



ia bcrkata: 




u Rasututtah bersabda: "Scsungguhnyj tertidur itu tidak 
mengandung sikapgcgabah. Sikapgegabah itu ada pada orang 
yang tidak melaksanakan shalat sampai tiba waktu shatat 
berikutnya. "H.R, Muslim. 

Hadits ini mcnunjukkan bahwa balas waktu pelaksanaan setiap 
shalat itu memanjang hingga masuk waktu shalat berikutnya kecuali 
shalat Fajar. Waktunya tidak memanjang hingga Dhuhur. Para ulama 
sepakat waktu shalat fajar habis ketika terbit matahari. 

Saya berkata: Mu'alif mengikuti pendapat asy-Syaukani dan yan^ 
lainnya dalam mengambil dalil hadiis im , padahal ini bukan dalil bagi 
madzhab mereka. Sebab madzhab mereka tidak menjelaskan wakiu 
waktu shalat atau menyinggungnya. Tetapi yang ada keterangan 
mengenai dosa orang yang mengakhirkan shalat sehingga 
melaksanakannya dengan sengaja di luar waktu, baik dia 
mengumpulkannya dengan shaiat benkutnya, seperti Ashar bersama 
Maghrib, ataupun tidak seperti shalat Shubuh dan Dhuhur Hal ini 
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ditunjukkan oleh hadits mengenai Nabi bersama para shahabatnya 
yang kehabisan waktu shalat Ashar karena tertidur dalam sebuah 
perjalanan. Para shahabat menganggap besar penstiwa itu. Kemudian 
Nabi bersabda: Bukankah pada diriku ada suri tauladan bagi kamu? 
Lalu disebutkanlah hadits itu. Beginilah hadits disebutkan dalam Shahih 
Muslim dan yang lamnya. 

Seandainya yang dimaksudkan oleh hadits ialah memanjangnya 
waktu setiap shalat sampai masuk waktu shalat berikutnya seperti 
madzhab mercka (asy-Syaukani dan yang lainnya), tentu hadits mi 
merupakan nash yang menegaskan memanjangnya waktu Shubuh 
hingga mencapai waktu Dhuhur. Mereka tidak mengatakannya 
demikian. Oleh sebab itu mereka terpaksa mengeeuahkan shalat 
Shubuh dari ketentuan di atas. Berdasarkan hadits yang telah kami 
terangkan, pengecualian ini tidak benar, karena hanya mengkhususkan 
shalat Shubuh. Bagaimana pengccualian Shubuh itu dibenarkan 7 

Yang henar adalah, hadits ini tidak dunaksud untuk nnembatasi, 
tetapi untuk mengingkari secara mutlak kesengajaan mengeluarkan 
shalat dari waktunya Olehsebah itu } sebagai jawaban atas argumentasi 
mereka &d\amal-Muhalla(lUf\7$) Ibnu Hazmberkata: 

"Ini tidak menjadi dahl atas apa yang mereka nyatakan sama sekali. 
Mereka sependapat dengan kami bahwa waktu Shubuh iidak 
memanjang hmgga waktu shaiat Ohuhur. Benarlah berita ini tidak 
menunjukkan menyambungnya waktu setiap shalat dengan waktu 
shalat sesudahnya. Tetapi berita ini hanya mcnunjukkan bahwasanya 
orangyang mengakhirkan shalat hmgga balas waktu milik shalal lain, 
baik akhir waktu shalat pertama itu bersambung dengan yang kedua, 
rnaupun tidak bersambung, juga tidak menunjukkan bahwa orang yang 
mengakhirkan shalat hingga keluar waktu itu tergolong gegabah atau 
tidak gegabah meskipun belum masuk waktu shalat berikutnya Namun 
beiita (khabar) mi tidak membicarakan hal tersebut, Penjeiasannya 
ada pada khabar-khabar lain yang ada nash mengenai keluarnya waktu 
shalat. Dan keadaan darurat menetapkan bahwa orang yang beramal 
dan melampaui batas waktu pelaksanaannya yang telah ditetapkan 
Allah SWT , berarti melampaui batas-batas Allah SWT Allah 
bertirman: 
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"Barangsiapayang melalui batas-batas ketetapan AUah mereka adalah 
orang'0rungyanganiaya.'XQ$. al-Baqarah: 229) 

Jika sudah benar bahwa hadits ini bukan dalil bagi adanya 
perpanjangan waktu shalat Isya* hingga Fajar, maka suatu keharusan 
kembali kepada hadits-hadits lain yang menerangkan batas waktu shalat 
Isya s seperti sabda Nabi berikut ini; 

u Waktu shaiat 4 Isya* hingga separoh malam pertengahan.. . 
H R. Muslim dan yang lainnya. 

Hadits ini secara lengkap telah disebutkan dalam kitab {Fiqhus 
Sunnah)&dn didukungoleh surat 'Umarbin a]-Khaththab kepadaAbu 
Musaal-Asy'ari: "... Danshalat 'Isyalah diantara kamu dan seperti malam. 
Jika kamu akhirkan maka htngga separoh malam dan janganlah kamu 
termasukorang-orangyanglalat.^Dmway^tkdn oleh Mahk, athThahawi 
dan Ihnu Hazm dengan sanad yang shahilr 

Hadits mi sebagai bukti yang jelas bagi memanjangnya waktu 
Msya hinggasetengah malam saja. Dan ini yanghenar. Oleh scbab ilu 
pendapat ini dipihh olch asy-Syaukam dalam ad-I)urara/-Bahiyah Beliau 
berkata: 1H ... Dan waktu palingakhir bagi shalat lsya ialah separoh 
malam."' 1 -' Shadiq Hasan Khan mengikutinya dalam Syarh kilab itu 
(I 69 70) Pendapat mi diriwayatkan dan Malik seperti disebutkan 
dalam /iiduyahai } Mujtahtd Ini pilihan mayoritas pengikut asy-SyaiTi, 
seperti: Abu Sa'id al Isthakhn dan yang lainnya Lihat al-Majma 
(III 40) 

Ketcrangan: Malam berakhirketika terbiinya tajar*W/i/{benar). 
Im mad/hab seluruh ulama seperti disebutkan dari sumbcr terschut di 
atas □ 



Begitu jugH dinehutkan daUm ns Sail a! Jarrar (1/183 } 
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BAB: WAKTU-WAKTU YANG DIHARAMKAN 
UNTU K PELAKSANAAN SHALAT 



Guna mengomentari hadits 'Uqbah bin Amir yang 
mengatakan: 

"/tdit jain yang Rasulullah SA W. mclarangkita melakukan 

shatatdi dalamnya atau mengubur orang-orang matikita. 

Mu'alif berkata: "larangan pcmakaman pada waktu-waktu 
tersebut maksudnya kesengajaan mengakhirkan pcmakaman sampai 
waktu-waklu tcrscbut. Adapun tanpa sengaja tcrjadi pcmakaman 
pada waktu-waktu itu tidak dimakruhkan." 

Saya berkata: lni pendapat an^Nawawi dalam Syurh Shohih 
Mw>lim. Seandainya mualilrnenisbatkan langsung pendapat ini kepada 
an-Nawawi, hal ini lebih baik, Kemudian pengertian hadils ini masih 
bersifat umum dan membatasi untuk orang yang sengaja, sebagaimana 
telah saya jelaskan dalam Ahkum al-Junu tz\ pembahasan (83), tidak 
adadasardalilnya. Yangwajibialahmengakhirkanpenguburanjenazah 
hinggakeluarwaktuAwrd/w^ dikhawatirkan 
berubahnya mayat Ini pendapat pengikut Hanbali seperti yang 
dituturkanmu*alifdaiam bab: Junu 72(jenazah).Q 
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BAB: PENDAPAT MEREKA MENGENAI SHALAT 
DI SAAT TERBIT DAN TERBENAMNYA 
MATAHARI DAN WAKTU ISTIWA^ 



Mu'alif berkata: u Dan mcrcka (pengikut madzhab 
ITanafi) mengecualikan Asharnya hari ini dan shalat 
jenazah." 

Saya berkata: Mengecualikan Asharnya hari mi benar Tetapi 
mcngecualikan shalat jenazah tidak dapat diterima, sebab tidak ada 
dalilnya. Bahkan shalat jenazah tercakupdalam pengertian umum dari 
hadits Uqbah di atas dan didukung oleh (nwayat) bahwa Ibnu 1 Umar 
melarangshalat jenazah ketika terbit matahari, sebagaimana dijelaskan 
d<i\am al-Muwaththa* dan yanglainnya r.trbih utama mengecualikan 
shalat yang terlupakan atau yang tertinggalkan kuremi teriidur, 
kemudian dilakukan ketika termgat pada waktu karahah (climakruhkan) 
berdasarkan hadits Bukhari-Muslim yang telah disebuikan dalam bab 
terdahulu dalam Kitab {Fiqhus Sutmuh) 

Kemudian yang disebutkan oleh mu ahf mengenai pengecualian 
shalat sumiahdi waktu istiwa* han jum'al oleh sebagian ulama |uga 
benar, sebab banyak hadits yang menjelaskannya d;ilam 'Anlal-Ma \nf 
dan riam Ahlil Ashri hi Hukmi Rak 'atai al hajr k,trya al-Ad/jm Abadi 
dan yanglain-lain □ 
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BAB: ADZAN 



Mu'alif bcrkata: "Itu wajibatau sunnah" 
Saya bcrkata: Mungkan mu^lil tidak berkesempatan uniuk 
mengklanfikasi pernyataannya atau menjelaskan mana 
yang benar dari kcdua pernyataan itu Jika berkesempatan, niaka 
pcndapat disunnahkannya adzan tidak diragukan lagi akan gugur 
Bagaimana tidak? Ad/an ltu syi'ar Islam yangpaling besar di rnana 
Nabi SAW. scndjn jika tidak mendengar suara adzan di daerah sualu 
kaum, akan mendalangi untuk memerangi atau menyerang mereka 
Jika mendengarnya, hcliau SAW. menahan din Hal ini dischutkan 
dalam ash-Shahihain dan yang lamnya 

Perintah adzan hukanlah herdasarkan hadits.*Wi/A. Kewajiban 
mi ditctapkan olch hadits di hawah tingkat shahih Maka yang bcnar 
ialah: kctenluan hukum adzan \lu JurJhuki/ayuh Iniyangdishahihkan 
oleh Syaikh Ihnu Taimiyah dalam ui-I-aiuwu. (1/67-68 dan IV /20) 
Bahkan sampai lingkat Janthu 'ain, sepcru akandijelaskan nanti 

Kami akan menyebutkan dalil lain atas kewajiban adzan ketika 
mcmbahas "Shalal Jenazah >T . asy-Syaukani teiah mcnyebutkannya 
pada us-Sail at-Junat (1/196-197) beserta hadits-hadits lain dan 
menyudahinya dcngan pernyataannya: 

"Alhasil, semestinya tidak perlu ada orang yang meragukan 
hukum wajib dari ibadah-ibadah besar seperti Lni t sebab ibadah seperti 
itu lebih terkenal daripada api di atas bcndera dan dalil-dalilnya sepcrti 
matahari yang bersmar Kemudian syi'ar ini ndak dikhususkan bagi 
shalat Jum'at. Bagi setiap orang yang akan shalatpun hendaklah 
mengumandangkan adzan dan iqamah. Tapi dalam jama'ah eukuplah 
diadzani dan diiqamati oleh satu orang Adapun kaum wanita secara 
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lahir sama seperti kaum lelaki, mereka saudara-saudara kandung kaum 
lelaki, Perintah untuk lelaki juga perintah untuk wanita. Tidak ada 
dalil yang mengarah kepada hujjah tidak diwajibkannya adzan atas 
kaum wanita, Hadits mengenai tidak diwajibkannya (adzan) mcmiliki 
sanad-sanad yang matruk (tertinggal), karenanya tidak sah dijadikan 
hujjah. Jika ada dalil yang layak untuk mengeluarkan kaum wanita 
dari hukurn asal, bisa saja demikian. Tapi, kalau tidak ada T rnaka 
kembali: kaum wanita sama dengan kaum lelaki. Tt 

Mn 7 alif berkata mengenai hadits Abdullah bin Zaid bin Abdi 
Rabbih perihal awal mola disyari'atkannya adzan (hlm. 201-202): 
"Hadits diriwayatkajti oleh Ahmad." 

Saya berkata: Pernyataan mi memberi kesan bahwa hadits ini 
tidak diriwayatkan oleh salah seorang penulis sunan atau shihah. Ini 
keteledoran berat Padahal, Abu Daud, ad-Darimi, Ibnu Majah, ad- 
Daraquthnidan aI-Baihaqi meriwayatkanjuga hadits iui, sertadalam 
shahih-nya 1 ^ 1 Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dengan sanad shahih 
mcriwayatkannya sebagaimana tclah sayajelaskan dalam ShahihAhu 
I)aud(5\2). Danlihatlahd/-A//^*aA (650). 



Mu J alif berkata mcngenai hadits int sctelah mcngutarakan 
tnasalah ad/an: "Lalu diakhirkan, tidak latna kemudian berkata 
berkata: Kamumengatakanjikalelah didjrikan shatat ... dsL" 

Saya berkata; Ini dalil yang jclas bagi kesunnahan mdakukan 
iqamahbukan di teuipat dikurnandangkannya adzan Ibnu Qudamah 
dalam al-Mughu (I 427) mengalakan: 

"Disunnahkan iqamah dilakukan di tempal ad/an. Imam Ahniad 
berkata saya lebih suka iqamah dilakukan ditempatnya dan lidak 
sampai kepadaku sesuatupun kecuali hadiis dari Bilal: 



"Jangan kamu dahuluiaku dengan hacuan: Amin!'* 

Yakni, seandainya Bilal iqamah di tempat shalatnya, tenlu dia tidak 
akan khawatir rnendahului Nabi membaca Amin' , sebab Nabi bertakbii 
setelah Bilal selesai melakukan iqamah yang disyari T atkan sebagai 



Kemudian saya drtpati pada edisi-edisi bam mu*alif meTiyerUtkan nebrtgian itan 
Bumbtr-dumber mi 



(I-aidah) 
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pemberitahuan ini Karena itu iqamah disyari'atkan dilakukan di tempat 
shalat agar lebih dapat menjadi pemberitabuan, Hal ini ditunjukkan 
oleh hadits Abdullah bin 'Umar, ia berkata: Ketika mendengar suara 
iqamah, kamiberwudhu kemudian keluar untuk melaksanakan shalat." 

Mengenai pernyataan Ibnu Qudamah inL sayaberkata: Adapun 
hadits Ibnu 'Umar sama sekali tidak bisamenjadi dahl bagi apa yang 
dtsebutkan beliau, sebabmungkin Ihnu 'Umar mendengarsuara iqamah 
karena(njmahnya)dekatdarimasjid Halinitidak memerlukan iqamah 
di tempat adzan dan sanadnya hasan, seperti dijelaskan da)am Shahth 
Ahu Daud (527), Berbeda dengan hadits Silal. Hadits im terputus 
\munqathi) antara Abu 'Utsman dan Bilal. Karenanya saya 
mencantumkannya dalam i)ha f tf Ahu Daud(no. 167) dan seandainya 
shahih-pun tidak bisa menjadi dalU bagi pendapat di atas. 

Apa yang Ibnu Qudamah nukil dan Imam Ahmad pun perlu ada 
catatan. Kala-kala: h Hcmpat T1 nya, oleh Imam Ahmad hukan 
dtmaksudkan tempat adzan, tetapi iqamah Yakni muad/in 
menyuarakan iqamahnya di mana iaberada, tidak kemudian berjalan 
Oalamfl/-A4asw 7/(61/220), Abdullahbin Ahmad berkata. 

"Saya berkata kepada ayah saya: Seorang lelaki tidak berjalan 
ketika menyuarakan iqamah? Ayah saya menjawab: Lebih saya suka i 
jika iqamah disuarakan di tempatnya. .. dst. 1T 

Saya mendapatkan beberapaatsarpendukunghaditsdan Abduliah 
bin Zaid. Ibnu Abi Syaibah (1/224) menwayalkan dan Abdullah bin 
Syaqiq, ia berkala: "Adalah bagian dari sunmih mengumandangkan 
adzan di mcnara dan iqamah di dalam masjid dan Abdullah telah 
mempraktekkannya dan sanadnya shahih Abdui Razaq (1/506) 
menwayatkan bahwa 1 Umar bin Abdul Aziz mengutus beberapa orang 
ke masjiddengan pesa: Jika shalat telah (dilegakkan) iqamah, maka 
berdirilah untuk shalat, Sanad riwayat im juga shahih. Ini jelas 
menunjukkan bahwa iqamah itu ada di dalam masjid. 

Mu'alif berkata: Muadzin disyari'atkan membaca tatswib, yaitu 
mengucapkan "Ashshalatu khairun minannaum" dalam adzan 
Shubuh setelah mengucapkan Hai'alah(hayya 'a/ashshaJahdan hayya 
'aJa/falah -pent). Abu Mahdzurah berkata: Ya Rasulullah! Ajarilah 
aku adzan yangsesuai sunnah! Kemudian Nabi mengajarinya dan 
bersabda: Jika untuk shalat Shubuh, kamu mengucapkan: 
"Ashshalatu khairun minannaum, ashshalatu khairun 
mmannaum.„." H.R« Ahmad dan Abu Daud. 
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Saya berkata: Tatswib itu hanya di$yari'atkan dalam adzan 
Shubuh yang pertama, yangdikumandangkan hampirseperempatjarn 
sebelum masuk waktu, Ini berdasarkan hadits Ibnu 'Umar ra., ia 
berkata: "Dalam adzan yangpertama sesudah 'al-falah' ada bacaan: 
'ashshalatu khauum mmannaum' dua kaii Diriwayatkan oleh al-Baihaqi 
(1/423) dan oleh ath-Thahawi dalam Syarh ai-Ma 'am (I/ 82) dengan 
sanad yang shaJiih seperti dikatakan ai-Haftdz, Kandungan hadits Abu 
Mahdzurah ini masih umum, Ia mencakup dua adzan dan adzan kedua 
bukan yang dimaksudkan karena ada riwayat lain yang membatasi 
makna yang masih umum ini: 



"Jika kamu mengumandangkan adzan pertama Shuhuh, maka 
ucapkanlah: Ashshaiatu khairun minannaum } ashshalatu khairun 
minannaum."WR. Abu Daud, an-Nasa i T ath-Thahawidan yang 
lain-lain. 

Hadits ini ditakhrij dalam Shahih Abu Daud (5 1 0-5 16). Karena 
hadits ini relevan dengan hadits Ibnu s Umar, ash-Shan'ani dalam Suhut 
as-Salam{\/ 167-1 68) di belakang latadz dari an-Nasa i h berkata: 

"Didalamnya adaspesihkasi atas nwayat-nwayat yangdinyatakan 
secaraglobal. Ihnu Ruslan berkata: Ibnu Khu/.aimah menshahihkan 
riwayat ini. Beliauberkata; Talswib inidisyan h alkan hanyadalam adzan 
pertama shalal Fajar untuk membangunkan urangiidur, Adapun adzan 
kedua untuk memberitahu masuknya waktu dan panggilan shalat M 
Sekian dan Takhrij Az~Zarkasy! li Ahadits ar-Rajh, 

Keterangan semisal juga disebutkan dalam Sunan aiHathaqi 
al-Kubra dan Abu Mahdzurah: 



"la membaca tatswih dalam adzan ^yertama shalat Shuhuh atas perintah 
NabiSAW." 

Saya berkata: Berdasarkan keterangan mi, maka 'ashshalatu 
khairun minannaum ' bukan bagian dari bacaan dalam adzan yang 
disyari'atkan sebagai panggilan shalat dan pemberitahuan masuknya 
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waktu shalat, tetapi hanya bacaan yang disyari'atkan untuk 
membangunkan orang yang sedang tidur, Ini seperti bacaan tasbih 
terakhir yang lazim diucapkan oleh orang-orang zaman akhir ini sebagai 
pengganti adzan pertama Shubuh. 

Saya bcritata: Saya menguraikan panjang lebarmasaiah ini karen;*: 

Pertama : Piaktek yang bertentangan dengan sunnah ini sudah 
menyebar dipiaktekkan rnayoritas para muadmi di negara- 
negara Islam, dan 

Kedua : Sedikimyaparapenuhsyangbersediamenjelaskan hal im. 

Mayoritas penulis -terrnasuk Sayyid Sabtq merasaoikup 
menjelaskannya secara global dan tidak menjelaskan, 
sebagaimana ditegaskan nleb hadits.s7zfiA;//, bahwa tatswih 
itu ada dalam adzan pertama shalat Pajar Jni berbedri 
dengan keterangan yang lalu dan Ibnu Ruslan dan ash 
Shan'ani Semoga Allah memberikan kehaikan kepada 
keduanya. 

Dari keterangan yang telah lalu, jelaslah bahwa mengucapkan 
tatswih pada adzan kedua Shubuh adalah hid'ah yang bertentangan 
dengan sunnah dan pencntang^ww/? ini semakin berlambah dengan 
keengganan mereka mengumandangkan ad/an pertama sama sekali. 
telapi mereka melestarikan bacaan tatswib pada adzan kedua Betapa 
tepatnya tirman Allah SWT, berikut ini bagi rnereka: 

\\ \ lo^j^j ; ^ <s**^~ c>^ 1 — ^ 

"Apakuh kalian akan men^antikan dengan yung lehih rendah sesuatu 
yitng lehih hatk itu "(Q.S Al-Baqarah: 61) 

"Jikamereka mengetahui." (QS Al-Baqarah: 103) 

(Faidah): Selelah menyebutkan hadits Abu Mahd/urah dan Ibnu 
l Umar yang telah lalu yang menegaskan bacaan tatswih pada ad/an 
pertama, ath-Thahawi mengatakan: 

"Inipendapat Abu Hanitah, Abu Yusuf dan Muhammad Semoga 
Allah merahmati mereka semua " 
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Mu ? alif berkata mengetiai adzan Fajar: "Disyari'atkan 
menyegerakannya sebelum awal waktu jika memungkinkan 
pembedaan antara ad/an pertama dan kedua sehingga tidak teijadi 
kerancuan/' 

Saya bcrkata: [m sangat mudah dilakukan jika aturan sunnah yang 
membedakan adzan pertama dengan tambahan bacaan "ashshaiaru 
khairun minannaum "dua kali itu ditaati, sebagaimana telah dijelaskan 
di depan, 

Atas adanya dturan sunnah yang bahkan iebih mudah lagi 
dipraktekkan seperti adzan pertama dan kedua dikumandangkan oleh 
orang yangberbeda sepertidisebutkandalam hadits Ibnu*Umar yang 
disampaikan oleh mu s alif p diriwayatkan oleh Bukhari-Musltm, memiliki 
banyak hadits-hadits pendukung dan saya telah mentakhrijnya dalam 
ai lrwa (219) Ini juga stmnah yang telah ditinggalkan p makaselamat 
menghidupkan sunmih ini bagi orang yang telah memperolch taufiq 
Allah SWT. 

Mu'alif berkata: ath- Thahawi dan an-Nasa t meriwayatkan 
bahwa antara adzannya (yakni Ibnu 'Umar) dan adzan Ibnu Umi 
Maktum hanya ada (waktu) di mana yang ini naik dan yang ini 
turun." 

Saya berkata: Mu'aht sungguh menjauhi cara yang lebih aman 
dan beliau merusak melodologi /</W;n/(menulusun kembali mata rantai 
penwayatan sualu hadils -penl.). Riwayal ini ada dalam ash-Shahihain 
dari hadits Ibnu 'Umar, yang baru saja dismggung di atas, riwayat Nali 
[AhAiai-lrwa (I 236) 

Mu'alif berkata: 

; \ ^JU , . .iS ^ ^) ^ ^) *)\* *j' ^ )j S^U*^ • 

-LiUJl^ \Jl*}\ \j \ " ■ :Jli J j ' .- jU Jyu "oUi 

"DariAnas scsangguhnya Nabi bersabda: 4i Do p a antara adzan 
dan iqamah tidakakan ditoIak,**llJL. Abu Daud, an-Nasa i 
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dao at-Turmndzi (ia menambahkan): "Mereka bertanya: Apa 
yang kami ucapkan ya Rasnlullah?" Beliau menjawab: 
"Mohonlah kepada Allah ampnnan dan kesehatan di dunia dan 
akhirat." 

Saya berkata: Menurut at-Turmudzi hadits ini shahih, tetapi 
penambahannya dha 7 ifyan% tenngkari, sebab dalam sanadnya ada 
Yahya bin al-Yarnan dan Zaid al-Ammi T keduanya dha'if. Saya 
menemukan dalam hadits ini empat jalur periwayaian yang ielab saya 
sebutkan dalam Ats-Tsamr al-Mustathah dan dalam Irwaal-Ghali! (244), 
dimana kalimattambahan initidakadakecTialidalamjalurpenwayatan 
y&ngahu 'tf makatidak bisadipraktekkam Janganlah seseorangtertipu 
oieh kelerangan asy-Syaukani dalam masalah ini, sebab beliau tidak 
membenkan kepada masalah ini haknya seperti pengeeekan dan 
penelitian. 

Mu'alif berkata: 



"Dari Unimu Salamah, ia bcrkata: Rasululljh mcngajari saya 
kctikaadzan Maghrib(do f a): u Ya Allah, tni malam-Mu tclah 
datang... dst/" f 

Saya berkata: Mu'alii tidak mcnjelaskan status hadiis mi, 
sehingga didugabenar, padahal tidak demikian Hadits ini dhu 'ij. Beliau 
tidak mentakhrijnya Hal mi tidak baik At Turmudzi dan lam-lain 
telah meriwayatkannya melalui jalur Abu Katsir m^w/u (bekas budak) 
Ummu Salamah dari Umrnu Salamah. At-Tui~mudzi berkata: * l Hadils 
gharib (asing) dan Abu Katsir saya tidak mengenalnya. " Karena ilu 
amNawawi berkata: 'Abu Daud dan at-Turmudzi meriwayatkannya. 
Di dalamnya ada perawi yang tidak dikenali," 

Hadits seperti ini tidak boleh dunformasikan ke masyarakat, 
kecuali disertai penjelasan status dha^iihya. 

Mu'alif berkata: Disunnahkan bagi orang yang mendengar 
iqamah menirukan ucapan orang yang iqamah kecuali ketika 
mengucapkan: "Qad qamatish shalah," maka ia dianjurkan 
mengucapkan: "Aqamaha Allah wa adamaha." Dari sebagian 
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shahabat nabi (diriwayatkan) bahwa Bilal molai menyuarakan 
iqamah, Ketika ia mengucapkan: "Qatf qamatish shaiah/'mak& 
Nabi mengucapkan: "AqamahaAllah wa adamaha* ff 

Saya berkata: Justru yang dianjurkan iaiah mengucapkan: 
"Qadqamatish shalah "sepertiapa yang diucapkan orang yang iqamah, 
berdasarkan pengertian umum dari sabda Nabi SAW berikut mi; 

fi J ,- J* t - * Ct 

(( . . -Oj^i I y y& j*j\ j^^^ bl )) 

"Ketika kalian mendengarkan muadzirt, maka urapkanlah scperti apa 
yang ia ucapkan. . . . " 

Mengkhususkan bacaan berdasarkan hadits (yang disebutkan 
mu'alif di atas) tidak boleh, sebab hadits itu lcmah dan didha T ifkan 
oieh an-Nawawi, al-Asqalani dan laimlain. 

Janganiah tertipu oleh pernyataan "sanadnya shahih (Jayak)" dan 
penulis at-Taj aLJamt lil 'Ushu/yang juga tertipu oleh diamnya Abu 
Daud. Kamisudah menjelaskanmengenai nilai diamnya Abu Daud 
terhadap suatu hadits dalam Pendahuluan. Merujuklah ke sana Saya 
juga telah menjelaskan cacal cacat yang ada dalarn sanad hadits ini 
daiam Dha f i/Ahu Daud (83) dan dalam al-lrwa ' (241) 

Pada kesempatan mi saya sampaikan bahwa kilab at-Taj al-Janu 
ini penuh dengan kesalahan-kesalahan ilmiah dan saya sudah 
menyampaikan kritikan atas juz pertama sejak ditulisnya kitab tersebut 
lebih dan sepuiuh tahun yang lalu dan manuskripnya ada pada saya. 
Seandainya perlu diterbitkan, tentu saya harus uu j nyertakan heberapa 
nasehai untuk khalayak. 

Mu'alif berkata mengenai hal-hal yang disunnahkan bagi 
muadzin: "4- Menolehkan kepala, leher dan dadanya ke arah 
kanan 

Saya berkata: Penolehan dada tidak berdasarkan sunnah sama 
sekali, juga tidak disebutkan masalah itu dalam hadits-hadits 
mengenai penolehan leher. Mungkin im kekeliruan yang tidak dLsengaja 
dari mu^alir, meskipun senantiasa tidak meralatnya pada setiap 
pencetakan ulang bukunya itu. Kemungkinan ini dikuatkan oleh 
pemyataanbeliau: 

"An-Nawawi berkata mengenai tata cara mi: Ini tata cara yang 
palingbenar. Abu Juhaifah berkata ..." 
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Setelah hadits Bukhari-Muslim dari Abu Juhaifah yang 
disampaikan mu'alif dalam aUMajma'(Yl\f\QA) an-Nawawi berkata: 
"Kemudian saya memperhatikan mulutnya ke sana dan ke sana, ke 
kanan dan ke kiri." 

Oaiarn riwayat Abu Daud (disebutkan): "Setelah sampai pada 
" Hayya aiash Shalah, Hayya *a!al Fa!ah" ia membelokkan lehernya ke 
kanan dan ke kiri, tetapi tidak memutarnya. 1 ' Sanadnya Shahth 

Kemudian an-Nawawi berkata (TII /106-107); "Yang>,wm/7 ialaha 
menengokkan ke kanan dan ke kiri ketika membaca dua hat f aiah 
(Hayya 'atash Shalah dan hayya alai Fahih) dan tidak berputar seper n 
yang disebutkan oieh mushannif." 

Kemudian beliau beliaubcrkata: Rekan rekan kami bcrkata: Yang 
dimaksud menoleh ialah menggerakkan kepala dan Sehernya tanpa 
rnengaiihkan dadanya dari arah kiblat, serta tidak mcmindahkan 
kakinya dari lempat semula Inilah maksud pernyataan mushanml 
dan tidak memutar. Intlah yang shahih dan masyhur yang dijadikan 
mish oleh SyafVi dan dimantapkan oleh mayontas ulama, Jni dipandang 
dari segi hqih. 

Adapun dipandang dari segi hadits, pernyataan dan sanadnya 
shahih. Sedangkan di dalam riwayat Abu Daud adalah lidak shahih, 
sebab di dalam sanad itu ada Qais btn ar-Rabi\ dia <iha'ij &&n 
menyendiri dalam pernyataannya "Dan ia tidak memutar," 
sebagaimana telali saya jelaskan dalam Shahih Ahu ihiuti (533) dan 
saya meyakini bahwa "berputar itu dari nwayat mayoi uas. Tapi yang 
dimaksud memutardi sini adalah menoleh ke kanan dan ke kin sepcrti 
yang sudah sayri jelaskan di sana dan tidak pcrlu saya ulang lagi 

Yang pcrlu diingatkan lagi ialah bahwa dalam riwayat al-Bukhan 
tidak ada kata-kala "ke kanan dan ke kin," Ilu hanya ada pada riwayai 
Muslim, sepeiti telah saya sampaikan takhrij haditsnya dalam Irwa al 
Ghalil (233) Pemsbatan hadits kepada Bukhan dan Muslim oleh 
mu^aht {mengikuti an-Nawawi) adalahkekuranghati-hatian yang jelas. 
Lihatiah jika Anda mau bathul Bart {\\ / 1 14-1 15). 

Mu'alifberkata: 

: ji uJ 1 Jli ^ ji5" -ui iJiUi lS * i * )) 

t - 
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"Ibna al-Mundzir meriwayatkan dari Anas, bahwa beliau 
berdiri ketika muadzin mengucapkan Qad qamatisb Shalah. 
Sayabcrkata: Seyogyanya melakukan spesifikasi demikian ketika 

imam berada di masjid. Dengan pengertian seperti itulah hadits Abu 

Hurairah (dibawah ini) dipahami: 



fl Sesungguhnya shalat itu telah didirikan untuk Rasulultah, kemudian 
orang-orang mulai menempati shaj masing-masing sehelum Nahi SAW. 
menempatitempainya^ H.R. Muslirn dan yang lainnya. Hadits ini 
ditakhrij da!am Shahih Ahu Daud {55?*). 

Adapun jika imam betumberada di dalam masjid, maka jama T ah 
lidak berdiri sebelum mcreka melihat imam menuju (ke masjid). 
berdasarkan sabda Nabi SAW. : 



"Jika telah di dirikan Sha!at t maka janganlah herdiri sehelum kwnu 
mehhatku ichih keluar (dari rumah). Hadits mi telah di sepakati 
keshahihannyadan matan dari nwayat Muslim !ni di takhnj dalam 
ShahihAhu l)aud(550-552). Lihatlah asy Syaukam {III / ] 62) 
Ketahuilah, tidak ada korelasi antara masalah ini dengan takhnatui 
ihram lmam Setelah jama'ah bcrdin, imam mcnyuruh meieka 
merapatkan dan melunjskan^M(barisan)seperti yangdilakukan Nahi 
SAW., schmgga ketika melihat^a/sudahlurus, imanisegera bertakhir 
Banyak hadits-hadits yang membicarakan hal ini dan sebagiannya akan 
di sampaikan dalam kitab ini. 

Di sebutkan dalam al-Atsar karya Imam Ahmad (hlm 13): 
"(Ui riwayatkan) dari lbrahim, ia bcrkata: Ketika muad/in 
mengucapkan: Hayyaalash Shalah, seharusnya para jama*ah bcrdin 
dan membentuk shaf (berbaris) dan kctika ia rnengucapkan: 
Qad aomatish Shalah, imam bertakbir." Imam Ahmad berkata: "Ini 
yangkami pegang Ini pendapat Abu Hanifah." 

Saya berkata: Praktek di aias di lakukan oleh banyak penganut 
madzhab Hanafi, terutama di negara-negara non 'Arab, di mana 
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di sana ada penyia-nyiaan terhadap sunnah Nabi SAW , seperti telah 
di singgung atau yang mendekati itu, seperti beberapa imam shalat 
menyukupkan diri dengan hanya mengatakan: Lurus, Lurus! Ini 
peringatan dan peringatan itu berguna bagi orang-orang yang beriman 
Mn'alifberkata: 

cUJrl : JU Jl $g ^JS\ ^ =L| il^ )} 

"Dari Mu 'adz al-Juhani dari Nabi SA W. f betiau bcrsabda; 
"Pcmbangkangan, benar-henar pembangkangan t kekuTnran 
dankcmunaJRkanlltulahorangyangmendcngarpemanggilAIIah 
memanggil dan mengajak kepada kcbcruntvngan f ietapi dia 
tidak memenuhinya* "HLR. Ahmad dan ath- Thabrani. 

Sayabcrkata: Karena mi^ahnidak menjelaskan statusnya, hadiis 
mi diduga shahth padahal tidak shahih dan ndak pula hasan. Hadits nu 
dari jalur Ibnu Lahi ah dari Zaban bin Paid Kcduanya dhu 'if. Hanva 
menganggap cacat perawi kedua oleh al-Haitsami adalah suam 
kesalahan, 

Mu'alif bcrkata: 

"Ibnu 4 Umar berkata; "Tidak ada adian atau iqamah bagi 
kaum wanita, ""H.R. Al-Baihaqi dengan sanad yang shahih. 

Sayaberkata: Ini salah besar. Mu*alif hanya meniru pendapat 
asy-Sayukani dalam Nailul Authar{\\/21), dan asy-Syaukani meniru 
al-Hafidz Tbnu Hajar daiam at-Talkhtsh (1/211). Atsar ini nwayal 
Abdullah bin 'Umardari NafV dari Ibnu 'Umar. Abduliah bin "Umar 
ini aKUmari al-Mukabar. la t//z^7/sebagaimana saya jelaskan dalam 
adh-Dha*ifah (11/270). Saya meriwayatkannya melalui MushamiaJ 
Ahdur Razaq dari si.si ini, maka tampaknya mereka mengira bahwa 
Abdullah ini ialah Abdullah bin 'Umar yang teipercaya itu. Padahal 
bukan dia. Dan secara lahir atsar mi bertentangan dengan riwayat 
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Ibnu Abi Syaibah dalam alMushatmaj '(1/223) dengan sanad yang baik 
(joyyid), dari Wahab bin Kisan, ia berkata: Ibnu * Umar ditanya: ' Apakah 
kaum wanita (juga) menyuarakan adzan?" Beliau marah dan berkata: 
"Apakah aku akan meiarang berdzikir kepada Ailah?" Atsar ini 
dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad, seperti telah saya sebutkan, 
Lihadah pendapat asy-Syaukani di atas. 

Mu'alifberkata: 

"Dari 4 Aisyah f bahwa ia menyuarakan adzan, iqamah dan 
mcngimami kaum wanita serta berdiri di tengah-tengah 
mcreka."H.H. Al-Baihaqi. 

Saya berkata: Dalam os-Sunan al-Kuhra (1/408 dan JII/131) 
melalmjalur al-Hakim, yaitu dalam al-Mustadrak (1/203-204) dan di 
dalamnya ada Laits, yaitu: Ibnu Abi Sulaim Dari jalur ini, Abdui Ra/aq 
(111/126) dan lbnu Abi Syaibah (1/223) (menyatakan) tanpa: 
"mengimamikaum wanita. "Tambahan ini diperoleh Ibnu Abi Yala dari 
(nwayat) Atha 1 dari Wisyah. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
(11/87). Keduajalurpenwayatan ini saling mengualkan Juga ada jalur 
iain dari hadits Raithah al-Hanafiyah (dinwayatkan) bahwa Aisyah 
mengimami kaum waniia pada shalat wujik 'Aisyah mengimamt mnrka 
herada di tengah-tengah. 

Dinwayatkan oleh Abdur Razaq(IU/ 141), ad-Daraquthni (1/4(14) 
dan al-Baihaqi (III/ 131). Dalam al-Majmu (IV/ 199) an-Nawawi 
berkata: "Sanadnya shahih. Bcgitu an-Nawawi berkata dan diakui oleh 
Az-Zulai'i dalam Nasbur Rayah (11/31), Adapun al-Hafidz dalam 
at-Talkhish (11/22) tidak mengomentan tentang status sanadnya Hal 
ini lebih mendekati (kepada kebenaran), sebab Raithah im ndak saya 
temui data pribadinya. Tentang Raithah ini, at^Tahdzih menyebutkan 
"Raithah binti Muslim meriwayatkan dari ayahnya dan dari Raithah 
anak Abdullah bin al-Harits bin Abza al-Makki meriwayatkan J1 
aI-Hafidzberkatadalam£if-7a?n*: "Iatidak diketahui/ 1 

Maka ada kemungkinan Raithah yang dimaksud adalah orang mi 
atau orang lain, Lalu bagaimana dengan sanadnya, shahihl Tetapi dia 
punya saksi riwayat dah Hujairah binti Hushain, la berkata: 
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"Ummu Salamah pernah mengimamikami dalam shalatAshar f ia berdiri di 
antara kami. " Hadits ini diriwayatkan Abdur Razaq (juga), Ibnu Abi 
Syaibah (TI/88) dan al-Baihaqi dan para perawinya terpercaya, kecuali 
Huiairah (saya tidak mengenalnya), Meskipun demikian, arvNawawi 
menshahihkannya juga dan al~Hafidz tidak berkomentar, tetapi riwayat 
mi dikuatkan oleh nwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Qatadah 
dari Ummu al-Hasan t "sesungguhnya ia melihat Ummu Salamah, isteri 
NahiSAW, mcngimami kaum wanita, ia herdiri satu shaj dengan mereka/* 

Saya berkata: Berita int sanadnya shahih f para perawinya 
terpercaya dan diketahui dan perawi-perawi Bukhari^Muslim selain 
Ummu aUHasan (yakni a]-Bishri). Dia bemama Khairah maula Ummu 
Salamah Dari Ummu ai-Hasan ini banyak perawi-perawi lerpcrcaya 
meriwayatkan (hadits). Dalam at-Takkih diisy-dmtkAn bahwa Ummu 
al-Hasansalah satu perawi Muslim, dan Ibnu Hibban mcnyebulkannya 
&<\hin\ Ars Tstaat (W /216). 

Kesimpulannya: Bahwa alsar-atsar mi layak dtlaksanakan, apalagi 
telah didukung ulch makna umum dari sabda Nabi: fI Sesungguhnva 
kaum waniia ttu saudarasaudara kandung kaum letaki, ''scbagaimana lelah 
kami nukil dari perkataan asy Syaukani dalam as-Sai/al-Jarar lng f it1ah n 
hal ini penting' 

Mu'alif bcrkata; 



"al-A tsram dan Sa 'id bin Manshut meriwayatkan dari A nas f 
sesungguhnya ia masuk masjid, mereka tetah metaksanakan 
shatat di datamnya. Kemudian ia menyuruh seorang letaki 
mengumandangkan adzan untuk mereka, iqamah dan betiau 
mengimami shatat jama'ah. " 

Saya berkata: Bukhan memu f allaqLm atsar ini dan dimaushulkan 
ukh abBaihaqi dengan sanad yang shahih Sebagian dari mcreka 
tcrkadang /.s//JW(menjadikan sebagai dalil)dengan hadits ini dalam 
membolehkan shalat jama 1 ah berulang kali dalam satu masjid h padahal 
ia tidak bisa dijadikan hujjah kecuali karena dua alasan: 
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Pertama : Hadits ini mauquf. 

Kedua : Telah ditentang oleh sbahabat yang lebih faqih dari 
pada para perawi hadits tersebut, yaitu; Abdullah bin 
Mas'ud ra,, 

Abdur Razaq meriwayatkan dalam al-Mu$hannaf{\\ /'409) dan 
ath-Thabrani dalam al-Mujam al-Kabir(93%0) dengan sanad yang hasan 
dari Ibrahim, bahwa Alqamah dan al-Aswadbesama Ibnu Mas^ud pergi 
ke masjid, maka merekadisambut oleh umat dan melakukan shalat 
Kemudian behau pulang bersama keduanya ke rumah dan mengimarni 
shalat mereka. 

Scandainyaberjama'ahkeduadirnas)iddibolehkanseaua mutlak, 
tentu Ibnu Mas^ud tidak akan berjama^ah di rurnah, karena shalat 
tardhu di masjid sebagaimana telah dimaklumi adalah lebih utama 

Kemudian saya menemukan hukti hahwa atsar uii berstatus/mr/j/ 
disaksikan oleh riwayat at-Thabrani dalam al-Ausath (4739- dengan 
penomoran dari saya) dari Abdur Rahman bin Abu Bakrah dan 
ayahnya, bahwa Rasulullah SAW dalang dan arah Madinah untuk 
melakukan shalat, kemudian beliau mendapatkan mercka telah 
melakukan shalat Maka beliau kembali kc rumah d;in shalat 
berjama h ah, sebagai lmam bersama kcluarganya Ath-Thabrani 
berkata: "Tidak dinwayatkan dari Abu Bakrah, kecuah dengan 
sanad ini 

Saya berkata: [ni Imsun (haik) Al-Baihaiji (11 45) berk.it. r 
<h Alh Thabrani menwayalkanny.i daluin ( v/ Kahit dan ai-Austtthdan pant 
perawinya lerpercaya." 

Kemungkjnan jama'ah yang didinkan Anas ra. Uu di masjid yaug 
udakpunyarnuad/indan imam rawaljb, maka mengulangiberjama h ah 
di masjid yang sama tidak tnakruh Dengan demikian, kedua aisaj 
teisebut dapal dikornpromikan dan lidak bertentangan. 

Pembahasan para imam mengenai masalah mi yang pahng baik 
yangsaya temukan lalah keterangan dari lmam asy-Syali'i Perlu saya 
kutip nngkasan komentar behau yang panjang, mengingat pentingnya 
permasalahan ini dan hal mi banyak dtlalaikan orang. Dalam ai-Umm 
(I/ 136), beliau berkata: 

"Apabila seseorangmampunyai masjid untukshalat jama^ah, laJu 
la ketinggalan shalat, jika la datangke masjid lain untukshalat jama^ah, 
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maka itu lebih sayasukai. Jika ia tidak mendatanginya, tetapi ia shalat 
sendirian di masjidnya, maka itu baik. Jika sebuah masjid mernpunyai 
imam rawatib, lalu satu atau beberapa orang yang tertmggal shalat 
(jama J ah) T kemudian (hendakJah) mereka shalat sendin-sendirL Saya 
ttdak menyukai mereka shalat berjama'ah, meskipun jika mereka 
mdakukannya, tentu berjama'ah itu sudah mencukupi mereka. Saya 
tidak menyukai cara seperti yang mereka lakukan, karena uiama salaf 
sebelum kita tidak melakukannya. Bahkan t sebagian mencelanya dan 
saya beralasan atas ketidaksukaan itu karena memecah belah kata 
(tajhgatul kalimah). Saya juga tidak senang ada orang yang enggan shalat 
di belakang imam jama'ah (rawatib), laiu bersama yang lain 
menangguhkan pergi ke masjid di waktu pelaksanaan shalat. Dan 
setelah shalat selesai, merekamasuk dan rnengadakan shaiat jajna^ah 
(lagi). Dengan cara seperti im muncul perselisihan dan tafriqatui kaltmah 
(memeeah belah kata). Pada keduanya ada kcmakruhan. Semua ini 
saya tidak suka terjadi dalam masjid yang mempunyai imam dan 
muadzin (tetap), Adapun masjid yangdibangun di pinggu-pinggir jalan 
atau di kawasan yang tidak di'adzani oleh muadzin tetap dan tidak 
punya imam rawatib, sehingga orang-orang sedang lewat atau 
beristirahat dapat melakukan shalat di masjid teisebut, maka hal itu 
tidak saya benci, karena tidak mengandung pengertian tafr\qatui 
kalimah dan tidak berarti ada orang-orang yang tidak suka dhmami 
olchseseoranglalu mereka menjadikan irnam yangiain " 

Asy SyafVi berkata: l< Saya udak mengalakan, seseorang tidak 
bolch shalat scndirian jika ia mampu shalat berjania^ah, karena Nabi 
SAW. lebihmengutamakan shalal jama'ah danpada shalat scndjrian. 
Tidak dikalakan: Shalat itu tidak mencukupi orang yang melakukannya 
sendirian. Kami hapal benar; Ada beberapa orang yang tertmggal 
shalat (jama^ah), lalu mereka melakukan shalal scndiri-sendin 
disaksikan olehNabi, padahal mereka mampu mendinkan jama^ah 
Dan ada segolongan orang yang tertinggal shalal jama ah, lalu mereka 
datang ke masjid dan masing-masing dari mereka shalat sendiri-sendiri 
Mereka tidak menyukai (melakukan jama'ah) agar tidak terkesan ada 
pelaksanaan shalat jama'ah dalam satu masjid dua kali.* 1 

Apa yangdimu^aUa^kan oleh asy-SyafVidarishahabat itu maushul 
dari al-Hasan al-Bashn, ia berkata: "Para shahabat Nabi Muhammad 
SAW.pernah masuk ke sebuah masjid dan shalat (jama ahjtelah usai, maka 
mereka shalat sendiri-sendiri. "H,R . Abi Syaibah (11/ 223) 
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Abu Hanifah berkata: "Tidak boleh mengulangi shalat jama*ah 
di dalam masjid yang mempunyai imam rawatib," Dan yang semisalnya 
disebutkan daiam ai-Mudawanah dari Imam Malik. 

Kesimpulan: Mayontan ulama memakruhkanpendinanjama'ah 
uiangdalam masjid dengan syarattersebutdiatas. Inilah yangbenar 
dan tidak bertentangan dengan hadits masyhur "Tidakkah se^eorang ingin 
hershadaqah kepada orang ini t lalu ia shahu benamartya?" Akan dijelaskan 
dalambuku ini (hlm.277)^ ] 

Persoalan yang di dalamnya ada himbauan dari Nabi SAW. 
agar saiah seorang yang telah selesai shalat jama'ah bersama beliau 
ingin shalat sunnah di belakangnya adalah persoalan shalat sunnah 
di belakang imam yang shalat wajib. Adapun persoalan kita di sini 
adalah mengenai shalat wajibdibelakany imam yangshalat wajibpula, 
karena ketinggalan shalat jama'ah pertama. Maka yang ini tidak 
hisa dikiaskan (dianalogikan) dengan yang ltu, sebab berbeda 
pandangan: 

Pertama : Gambaran perlama yang diperselisihkan tidak dinukil 
dari Nabi SAW, baik berupa persaksian maupun 
pernyataan beliau. Padahal knndisinya memungkinkan 
pada masa Nahi tersebut, seperti dijelaskan oleh nwayat 
Hasan Bashn. 

Kedua : Bentuk pertama ini menimbulkan peinecahan pelaksanaan 
jama'ah pertama yang disyan^atkan, sebab seandainya 
orang orang lahu bahwa mereka akan tertinggal shalai 
jama'ah t maka mereka bersegeia (menuju masjid) dan 
jama T ah menjadi banyak Sebaliknya, apabila merekalahu 
tidak akan tertinggal jama^ah (meieka terlambaO, maka 
jama T ah sedikit dan menjadikan jama T ah Hu sedikil suatu 
lindakan yang dimakruhkan (dibenci) dan kekhawatiian 
seperti ini tidak terjadi pada gambaran yang diakui oleh 
Nabi SAW. Dan smi, tampaklah perbedaan, maka tidak 
boleh mengambil dahl hadits untuk menyelisihi apa yang 
telah diletapkan oleh petunjuk beliau 

Setelah itu, sesungguhnya pembahasan mi memerlukan uraian 
yang lebih luas lagi Saya merencanakan untuk menghimpun 
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pembahasan masaJah ini dalam satu kitab Mudah-mudahan saya 
mempunyai kesempatan untuk merealisasikannya, tnsya Allah, 

Mu'alif berkata: "Menyaringkan bacaau shaiawat dan 
salam kepada Nabi tindakan mengada~ada yang dimakruhkan 
(dibenci)," 

Saya berkata: Logikanya, melirihkan bacaan tersebut 
disunnahkan. Mana dalilnya? Jika dijawab: Sabda Nabi SAW: u Jika 
kamu mendengarkan muadzin t maka ucapkanlah seperti apa yartg 
diucapkannya, kemudian hacalahshalawatuntukku ... "Masalah ini leiah 
berlalu pada alinea mengenai "dzikirketikaadzan'\ Maka jawabannya: 
Ajaran/ perintah iniditujukankepada orang-orangvangmendengarkan 
adzan, tidak termasuk muad/innya. Kalau tidak dcmikian berarti akan 
terjadi muad?in menjawab ucapan dirinya sendiri Tidak ada yang 
berpendapat sepcrti itu dan pendapat dcmikian itu hitiah di dalam 
agama. 

Jikadikatakan(ditanyakan): Apakah muad/indilarangmembaca 
shalawat kepada Nabi SAW secara lirih(samar)? 

Sayaberkata : Secara umum tidak dilarang. Yangdilarang ialah 
mcrnbiasakan melakukannya setiap kali sclesai adzan, karena 
dikhawaurkan rnenambah nambah bacaan ad/an dengan mcnyerta- 
kan bacaan lain dan mensejajarkan antara yang dmashkan oleh 
Nabi SAW. yaitu: yang harus dilakukan oleh orang yang mendengai 
ad/an dengan yang tidak ada nashnya dari beliau yaitu: haeaan 
shalawat oleh muadzin. Ini bukanlah pcniiapat yang benar 
Maka renungkanlahlLI 
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Mu'ahf bcrkata mengenai hukum mcnutup aurat setdah 
mcngutarakandalil-dalil duabuah pcndapat: u Bagi orang 
yang mcmperhatikanhal intbolch mcinilih yang mana daii 
dua pendapat ini, mcskipun pendapat yanglebih berhati-hati ialah 
orang yang slialat rnenutup anggota tubuh antara pusarnya hingga 
lututnya seniampunya/' 

Saya bcrkata: Di dalamnya banyak pcrsoalan yang harus 
dibicarakan 

Pertama : MengambU pcndapal yanglebih berhati-hali bukan suatu 
kcharusan, tetapi dipandangdari sisi kewara an T padahal 
tidak sctiap mukala! senanj* dcn^an kchidupan wirat. 

Kcdua Mif alit membalasi pada masalah shalal, sehingga 
logikanya, masalah aurat di luar shalat bukanlah pcndapai 
yang lcbih bcrhati-hati. Hal ini akan dijelaskan nanti. 

Ketiga : Hak mcniilih yang disinsRuns di alas oleh mu'alif 
seharusnya bcrdasarkan kaedah-kaedah Ushu! Ftqih, 
sehingga cara mcmilihpun tidak bcrdasarkan kcbiasaan dan 
hawa natsu. 

Jclaslah bagi sctiap orang yang memperhatikan dahl-dalil yang 
disampaikan niu J alit bahwa dalil-dalil yang dipcgang orang yang 
bcrpcndapdt paha ltu bukan aurat bersifkt jiliyah (praktis) dari satu 
sisidan membolehkan dari sisilain Sedangkan d<dil-dalil yangdipegang 
orang yangberpendapat paha itu aurat bersifat auuliyah (bukti vcrbal) 
dari satu sisi dan melarang dari sisi lain. Kaidah-kaidah ushultyah yang 
dapat membantu upaya tarjih (memenangkan salah satu pendapat) 
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antara dalil-dalil dan hak-hak memiiih yang terhindar dart nafsu dan 
tujuan-tujuan pnbadt diantaranya ada 2 (dua) kaidah: 

Pertama ; Yang melarang leblh didahulukan daripada yang rnem- 
bolehkan. 

Kedua : Bukti ucapan lebih didahulukan daripada perbuatan yang 
kemungkinan mengandung kekhususan atau yang lainnya 
di samping pada sebagian dalil-dalil yang disampaikan 
mu'alif perbuatan tidak jelas merupakan rujuan yang 
disengaja, seperti pada hadits Anas dan atsar Abu Bakar. 

Selain itu pcrbualan juga bersifat insidentil yang tidak bisa 
digeneralisasikan. Berbedadcnganbukti-buktiverbal Uu 
aturan yang bcrsifat umum di mana di atas bukti-bukti 
vcrballah praktek-praktek kaum muslimin dulu dan 
sekarang itu berjalan. Kita tidak tahu ada seorang dari 
rnereka yang berjalan atau duduk dengan rncmbuka 
pahanya seperti yang dilakukan orang orang kalir dcwasa 
ini dan orang-orang Islam yang meniru niru mereka 
memakai panlalon yang rnercka scbut dengan: 'shurt' atau 
'tubhan (celana pcndck di atas lulut, yang biasa dipakai 
para nelayan -pent.) 

Oleh sebab itu, janganlah ragu dcngan mengutamakan dahl dalil 
gauhyah, bahwa paha ilu aurat, maka pantas jika pcndapal im dipegang 
olch mayoritas ulama, scpcm dimantapkan oleh asy Syaukani dalam 
Nailul Authiu (II / 52-53} dan as-Sail at-Jarrar{\/ 160 IMV 

Ya p mungkin bisa dikatakan bahwa kcauralan paha Urbih nngan 
daripada kcauratan kcmaluandan milah yangdieondongi Ibnul Qayyim 
dalam Idhdzih as-Sunurt seperti lclah saya nukil dalam ahlrwa (1 30 1 ). 
Dalam hai inibcrarti menyenluh paha yang disebutkan dalam hadits 
Abu Dzar sccara lahirdalam hadits tersebut discbutkan bagian yang 
ada di atas pakaian tidaksepertimenyentuhkemaluan Hal iniberbcda 
dengan apa yang digemenncingkan Ibnu Hazm kemudian dikutip oleh 
mu'alif dan diakuinya. 

Masih ada satu lagi, yaitu inu'alif mcnycrtakan lutm dan pusar 
bersama paha p kemudian beliau tidak menyebutkan dalilnya 
Kenyataannya ku tidak benar, scpcrti dijelaskan oleh asy-Syaukam 
(II/ 55), bahkan itu dmahkan oleh sabda Nabi SAW. "Yang ada diantara 
pusardan lutut itu aurat, "Hadits ini hasan, seperti Leiah saya jelaskan 
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dalam al-Irwa (247 dan 271) di samping hadits-hadits lain yang 
semakna, Lihatlah asy-Syaukani Jika Anda menghendaki. 

Mu'alif menyatakan dalam menafsiri ftrman Allah: 

u DanjanganIab tnereka menampakkan perhiasan-perhiasan 
merekakecualiapayangnampakdarinya. "(Q,S, An-Nur: 31) 

Yakni janganlah mereka menampakkan bagian-bagian anggota yang 
ierhias kcoiali muka dan kedua telapak tangan seperti diterangkan 
olch haditss/wA/Ariwayat Tbnu Abbas, Ibnu 'Umardan 'Aisyah. 

Saya berkata: Lihatlah: Hijahul Mar'ah al-Muslimah (him. 23-25) 
aan di sini saya menambahkan; Ibnu Abi Syaibah mcnwayatkan dalarn 
ai-Mushannaj '(IV /283) dari Ibnu Abbas dalam manalsin ayat tersebut 
Ibnu Abbas berkata: "Telapak tangan dan paras muka. ?T Sanadnya 
shahih. Diriwayatkan juga hadits scmisal dari Ibnu *Umar dcngan sanad 
.*/w/?//ijuga. Kedua atsar ini mcnguatkan hadtis marju 'dari 'Aisyah: 

1 3 '" ■ L 5 \ ° ° T 0 f "" - ffl ■" [ 

lS^ ^-^r: (*J ^ — -^^^ c^JLj 1^1 olj^Jl jl )) 

(C »JL* VI 

"Srsungguhnya wantia jika tclah sampai usia haidh, maka tuiakpatui 
dilihatnya kccuali yang ini " 

Aisyah mengisyaratkan kcpada muka dan lclapak tangannya. 
Saya tclah menjelaskannya dalani sumber yang baru saja disebutkan 
tanpa ada penambahan. Sebagian urang-urang yang mengikuti naisu 
menutup mata dari penjelasan saya ini semua dan mcrcka menisbatkan 
saya kepada scsuatu yang mcngctahui bahwa saya melcpaskan diri 
darinya. Semoga Allah membenkan pclunjuk kepada mereka. 

Mu'alif berkata mengenai liadits Ummu Salamah: "Apakah 
wanita shalat dengan baju kurung dan kerudung ... dst. 
" Diriwayatkan oleh Abu Daud. Kemauqufannya dishahihkan oleh 
para imam dan baginya ketentuan maifu V 

Saya berkata: Sanad hadits im tidak shahih, baik secara marju ' 
maupun mauquf Putaran hadits bertumpu pada Ummu Ahmad 
bin Zaid, dia tidak dikenal dan tidak diketahui Penjelasannya 
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dalam al-Irwa (274) dan dalam DhaHf Ahu Daud (97-98). Penomena 
ini samar bagi asy-Syaukani dalam Nailul Authar (11/58), lalu dia 
mengunggulkan kernarfif annya dan melaJaikan adanya faktor jahalah 
(ketidak-dikenalinya saJah seorang perawi hadits -pent.). Adapun dalam 
£/5-5(1/7 (1/161), asy-Syaukani berkata: "Hadits ini tidak dapat 
dijadikan hujjah" 

Maka asy-Syaukani benar, tetapi beliau bimbang dalam memberi 
pengarahan. Tidakada tempat untuk menerangkan hal itu. 

Mu ' alif berkata : 



i4 Odri 'Aisyah scsungguhnya dia ditanya: Dcngan hcrapa 
pakaian wanita itu shalat?... "dst. 

Saya berkata: Demikianlah mif alif menuturkan hadiis tanpa 
takhrij (periwayatan) atau penjelasan status hadits Hadils ini 
dirlwayatkan oleh Abdur Razaq dalam al-Mushantui/ (\\\f 128) dan 
lbnu Abi Syaibah (11/224) dan jalur pcnwayaian Makhul dan orang 
yangbertanya kepada 'Aisyah mengenai ... dsl 

Sayaberkata: Para perawinya Lerpercaya h tetapi di dalam sanadnya 
ada senrang perawi lelaki antara Makhul dan L Aisyah yang hdak 
disebutkan namanya. Tetapi Abdur Razaq menwayaikan melalui jalui 
Umrnu al-Hasan, ia bcikala; "Sa\>a mrUhat ihnmu Sulatnah, istrt Nahi 
SAW., shalat drngan haju kurun^ dan krrudun^ . T " Sanadnya shahth 
"AJz l >zar'u "artinya gamis atau baju kurung. 

[mam Malik meriwayatkan dalam ai-Muwathtiui (I 160) dan 
darinya !hnu Abi Syaibah. al Baihaqi (11 233) mciiwayarkan dan 
Abduliah al-Khaulani, dia yatim di pangkuan Mnimunah, (berkata) 
h \Sesungguhnya Maimunah pernah shalat dengan baiu kurung dan 
kerudungtanpa katn " Sanadnya \ugashahih. 

Dalam hab ini ada atsar-atsar lain yang menunjukkan bahwa 
shalamya wanita dengan baju kurung dan kerudung suatu hal yang 
sudah diketahui di kaiangan mereka. Itu batas minimal pakaian 
yang harus mereka gunakan untuk menutup aurat waktu shalat. 
Ini tidak dinahkan oteh nwayat Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi 
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dari 'Umarbin al-Khaththabra, beliau berkata: "Wanitashalatdengan 
tiga pakaian: baju kurung t kerudung dan kain. " Sanadnya shahih. 

Dalam jalur periwayatan lain dari Ibnu 'Umar, ia berkata: "Ketika 
wanita shalat t maka shalatlah ia dengan seluruh pakaiannya: haju kurung, 
kerudungdankainsarung "H.R, Ibnu AbiSyaibah dengan sanad yang 
shahih pula. 

Ini semua cara yang paling sempurna dan utama bagi wamta. 
WalJahuA'lam, 

Mu'alif berkatadibawahjudnl: "Pakaian-pakaian yang Wajib 
dan yang SunnaH 7 : 

* ^ * * - * 

Buraidah, ia berkata: "RasutuIIah SA W melarang 
oranglelaki shalat dengan celana tanpa selendang (sorban). " 
H.R, Abu Daud dan al-Baihaqi. 

Sayabcrkata: Sanadnya /w.w«(baik)seperti telah saya tetapkan 
dalam Shahih Ahu Daud(M6). 

Dahm hadits mi ada petunjuk kewajiban menulup badan yan^ 
bukan saj;i aurat atas lelaki yan^ shalm Ini bagian yan# paling sernpurna 
jika didapai sepeiii ditunjukkan oleh hadits lhnu Umar dan yan^ 
lainnya. Seeara lahir laian^an ini menunjukkan hatalnya slialai 
Pemahaman ini didukun^oleli sahda Nahi SAW hrrikut ini: 

^ U ^ ^ ^ j "j£< * ' . ! V » 

(( (^S^*^ \^^\ *j< ^iLp JU- : J; ) 

Vanganiah saiah seorang dan kamu melakukan shaiat dengan satu 
pakaian tanpa ada sesuaiupun di atas pundaknya (atau kedua 
pundaknyal "H.R. Bukhari-Musiim, Abu Daud dan yanglainnya 
Hadits ini ditakhrij dalam al-Irwa (275) dan Shahih Abu Daud 
(637). Asy-Syaukani dalam Nailui Authat (II 59) berkata: 
"Mayoritas ulama memahami larangan misebagai makruh-tamth^ 
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Dari Imarn Ahmad (dikatakan): "Tidak sah shalat orang yang 
mampu melakukan itu, tetapi meninggalkannya Juga dari 
Ahmad(dikatakan): "Sah (shalatnya), tetapi iaberdosa. ,T 

Tbnu Hazm -sebagaimana kebiasaan beliau- bersikap aneh 
berpegang dengan makna lahir hadits. Beliau (IV/71)berkata: 

"Orang lelaki yang shalat dengan pakaian yang lebar harus 
meletakkan sebagian pakaiannya di atas pundak atau kedua pundaknya. 
Jika tidak melakukannya, batallah shalatnya. Jika pakaiannya sempit, 
maka dipakai seperti sarung dan ini mencukupinya Baik ada pakaian 
lain maupun tidak 11 

Saya berkata: Ibnu Hazm berhenti pada makna lahir hadits, dan 
t idak mengharuskan bersorban jika ia mampu. Int bcrtentangan dengan 
hadits Buraidah danjuga hadits Ibnu 'Umar, seakan-akan beliau tidak 
mengctahui kedua hadits mi. 

Termasuksikapanch, Ibnu Hazmdalammasalah ini menyebutkan 
beberapa atsar yang mcndukungpendapatnya, padahal tidak demikian, 
bahkan salah satunya menentang pcndapatnya, yaitu yang behau 
sebutkan berasal dari Muhammad bin al-Hanafiyah "Tidak ada shaiai 
bagi orang yang tidak meletakkan sorban (selendang) di atas kedua 
pundaknya dalam shalat.' 1 Jika shahih, atsar ini sebagai bantahan 
tcrhadap pendapatnya, karcna kemutlakan yang behau nyalakan tidak 
dibatasidengan(pemyataan)satu baju(pakaian), dan di dalam sanadnya 
ada Asy 1 ats, yakni Ibnu Sawar al-Kindi la dfnt 7/ menurut at l\iqnh 
dan Ibnu Hazm tidak menwayatkannya srrta Ihnu Abi Syaihah 
meriwayatkannya dalam al Mushamtaf {) / S^ ) 

Mu'alif berkata: Menutup aurat kttika shalat. Diriwayatkan 
oleh Ibnu asy-Syakir dari Ibnu Abbas: 

* - - ■* ' ■ ■ * 

O - -■ ' u 

"Sesungguhnya Nabi SA W, tcrkadang melepaskan pecinya, 
kemudian mcnjadikannya sebagai pembatas di depannya. " 

Saya berkata: Hadiis uii tidak bisa dijadikan dali! untuk membuka 
kepala karena dua alasan; 
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Pertama : Hadits ini dha % Riwayat Ibnu as-Sakir yang menyendiri 
cukup sebagai bukti bagi kedha'ifan ini + Saya telah 
mengungkap cacatnya dalam adh-Dha *ifah (2538). 

Kedua ; Jika shahih hadits ini tidak menunjukkan secara mutlak 
(kebolehan) membuka kepala. Menurut makna lahir dari 
hadits itu, Nabi SAW melakukan hal itu ketika tidak 
mudah membuat pembatas, karena membuat pembatas 
lebih penting berdasarkan hadits-hadits yang berkaitan 
denganhal itu, 

Pendapat saya dalam masalah mi, shalat dengan kepala terbuka 
dimakruhkan, sebab dari Muslim ada riwayat: "Disunnahkan hersikap 
islami sesempurna mungkin ketika seorang musHm hendak meiaksanakan 
s/w/df"berdasarkan hadits yanglalu daJambuku ini. 

"Scsungguhnya Allah lehih herhak diperlakukan seindah mungkm. " 

Menurut tradisi salaf kebiasaan membuka kepala lermasuk ketika 
lewat di jalan-jalan umum adalah bukan sikap yang terpuji. Bcgitu 
juga ketika memasukj tempat tempat lbadah. Tetapi, membuka kepala 
adalah kultur asing yang rnenyusup ke banyak negara-negara Islam 
melahu orangM>rang kalir Mereka mempertontonkan kullur yang 
mcrusak di depan kaum muslimin yang kemudian ditirunya Akibai 
kedatangankullurasingim, kaum muslimin kchilangan kcpnbadiannya 
Kultur pcndatang ini tidak layak dijadikan alasan untuk menyelisihi 
tradisi Islam atau hujjah untuk membolehkan shalal dtngan kepala 
terbuka. 

Adapun penganalogian dengan pemuhnm dalam haji yang 
membuka kepalanya oleh sebagian lkhwan penolong sunnah kila di 
Mesir dalam masalah ini adalah analogi yang paling tidak bisa 
dibenarkan yang pernah saya baca. Bagaimana tidak demikian 7 
Membuka kepala dalam Haji sebagai syiar Islam yang tata caia 
ibadahnya tidak bisa disamakan dengan ibadah^ibadah yang lain. 
Seandainya analogi di atas benar, lentu membuka kepaia dalam shalat 
suatu kewajiban sebagaimana wajibnya membuka kcpala dalam haji 
Ini suatu keniscayaan yang hanya bisa gugur dengan meneabut kembaJi 
analogi itu. Mudah-mudahan mereka melakukannya. 
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Demikian juga rujukan mereka kepada hadits marju T dari Alik,w : 



u Datanglah ke masjid-masjiddengan kepaia terhuka atau kepala diikat, 
Sesungguhnya penutup-penutup kepala itu mahkota kaum musiimin, " 
adalah rujukan yang lemah, sebab hadits ini sangat lemah 
Saya meyakininya maudhu . Hadits ini riwayat Maisarah bin 
Abdu Rabbih. Dia - atas pcngakuannya sendiri meriwayalkan 
hadits maudhu Al-Iraqi berkata: '^fr/mi£(tcrhnggal)/ T 

Dalam Syarah al-Jami ash-Shaghtr^ al-Munawi berkata: 

"Dan sana, penulis mengisyaratkan kedhaMIannya, Tetapi di 
saksikan oleh nwayat Ibnu Asakir dengan redaksi: 

J ° ' I f ' I - ' * - * ^ 1 ' ( ' I 



"Patangiah kc masjid-masjid dcngati kcpaia icrhuka atau kcpala 
tctan^kat. Scstuiyyjduiyit itu sebagian dari tatida-tutida kaum musiimiti " 

Saya berkata: al-Munawi tidak menyampaikan sanadnya untuk 
ditelili. Apakah im lavak atau tidak sebagai saksi bagi hadits maudhu 7 

KcsinipuLannya. hadtis inj palingtidak dalam posisi sangat Iemah h 
tidak bulehdijadikan dalil dan tidak menjelaskannya adalah suatu dosa 

Kemudian jelaslah bagi saya bahwa hadits ini dengan kedua 
versinya: versi Ibnu h Adi melaluijalui perawi maudhu s nya (Maisarah 
bin Abdu Rabbih) dan versi Ibnu Asakir bersarnanya melalui jalui 
yang sama telahdicatat oleh as-Suyuti daidm al-Jamt\ish-Shiighirdmgan 
versi pertama (riwayat Ibnu Adi)dan dalam alJanWal-Kabirdcngan 
versikedua (riwayat Ibnu Adi danlbnu Asakir), sehingga al-Munawi 
mengua ini hadits lam dengan sanadlain, lalu ia menjadikannya sebagai 
saksi (pendukung) bagi hadits perlama. Tampaknya al-Munawi tidak 
mengetahui sanad Ibnu Asakir. Sebabjika mengetahui, tentu dia tidak 
tei jatuh dalam keiancuan yang diikuti oleh Komisi Penelitian ai-Jami ' 
ash-Shaghir di Lembaga Kajian Keislaman (1/31 ,32 dan 33) di Mesu. 
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Jika kami prediksikan versi kedua selamat dari perawi maudhu' pun 
tetap tidak bisa dijadikan saksi bagi hadits versi pertama, sebab saksi 
tidak punya arti bagi hadits maudhu 'bahkan hadits yang sangat dha'if 
Al-Munawi sendiri menyebutkan: *'Ini di luar masalah hadits tersebut h 
makamenjadimulialahorangyangtidaklupa. Sedangkanhadits tclah 
saya takhrij dsldim adh-Dha*ifah (1296) 

Adapun anjuran membuka kepala dengan niat khusyu* adalah 
ketcntuan hukum yang diada-adakan dalam agama, tidak ada dasarnya 
kecuali sebuah pendapat pribadr Jika ltubenai; tentu Rasulullah SAW 
melakukannya dan jika behau rnelakukannya, tcntu terkutipkan 
Kcnyataannya tidak terkutipkan, berarti anjuran itu suatu tindakan 
bidah. Waspadalah! 

Pada penjelasan yang lalu diketahui, bahwa keengganan mu T alif 
untuk mengakui adanya dalil mcngenai keutamaan menutup kepala 
ketika shalat tidaklah benar secara mullak kecuali jika beliau 
menginginkan daiil khusus, maka dapat diterima Tetapi, behau tidak 
menatikan adanya dalil umum bagi penjelasan kami yang baru lalu, 
yaitu mengenai berhias diri untuk shalat dengan hiasan yang lslami 
yang dikenal sebelum zaman sekarang ini Dalil umum ini menjadi 
hujiah bagi semuanya selama tidak ada dahl penentangnya. Maka 
renungkanlahO 
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BAB: TATA CARA SHALAT 



M 



u'alif berkata: 

■-' ■-■ # t . | 4^ 0 ^ i) ' a ' 

° P x fl -L 5 t l ° '' ' ^ ' - ' | t ^ ' ^ * " 

^ ^ » ^ / • )) ; JLs_* ys 

* " o * ^ ^ ,■ 

Jbr ^Jl ^JiJL>- jtjJ^Jl L^Ja^aj jLS" t-^S Aj^L^ <i ^ 

j ° * * p ^ 

Jj ^^I^JlJI ^Jlitt^ ^T-J A-J^ L jljJjjl ^aIS- tL— ^J'j 

j ^L^^ ! i ^-^^ :J^f t^ 1 - 1 ? 

u DaiiAbduttah bin Ghuttm f scsunggultnya Abu Malik al-Asy y ari 
mcngumpulkan kaumnya f kcmudian berkata: Saya bcrkata: Lalu 
be/tau menyebutkan hadits yang panjang tctttang sedikit 
mengenat sifat shaJat Nabi. JSc/iau menyebutkan cara (shalat) 
anak-anak di bclakang orang laki-laki dan kaum wanita di 
belakang anak-anak. Juga disebutkan mengcnai tcntpat orang- 
orangyang saling mendntai karena Ailah dan keagungan para 
Nabi bagi mereka„„ "H.R. Ahmad, Abu Ya*la dcngan sanad 
hasan(baik) dan al-Hakim, beliauberkata: "^AaAiAsanadnya." 

Sayaberkata: Periwayatan ini dikutip oleh mu^alit^ secara hartiyah 
dari ot-Targhib (4/48) Kami tidak melihat pcnghasanan beliau itu benar 
Putaran sanadnya ada pada Syahr bin Hausyab. Dia dha^ij 
karena jeiek hapalannya dan mudhtharih (goncang) riwayatnya, 
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sebagaimana hal itu tampak bagi orang yang mengarnatinya dan 
memperhatikan pendapat-pendapat para imam mengenai hadits ini 
yang diringkas oleh al-Hafidz dalam at- 7aqrih dengan pernyataannya: 
^(la^juiurtetapibanyakmeriwayatkan hadits murml&m banyak salah 
paham." Oleh sebab itu saya meriwayatkan sepotong baris darinya 
(yaitu: menurut Abu Daud) dalam Dha'ifStman Abt 'Daud (no. 105), 
Hadits lain dari Syahr juga menunjukkan kedha^an dan 
kemudhtharibannya, Lihatlah komentar kami terhadap al-Adzkarwa 
Ad'iyah ba *das Salam (Dzikir dan do\x setelah salam) yang akan datang 
pada halaman 228-229^ ?1 

Kemudian perkataan mu'alif, "Abdullah bin Ghunm" itu ada 
kesalahan. [361 Yang benaradalah AbdurRahmanbin Ghanm t seperti 
disebutkan dalam aUMusnad, Demikianjuga mu'alif menyebutkannya 
dalam tcmpat lain, tetapi mcnuliskan "Ghunm"dengan bans dhamah. 
Yangbenar ialah dengan Jathah \ sepcrti dalam at-TaqrihSA 



Pttda kitab Tatnatntii Mtttnah edjaj bahusa Ar;ib <Ah1ji piiit 

Deimkian juga tertuhs dalam kitab ud Dtn utatth ShaUth ulal Mmtihtih at ArUutih 
{hLm.137) saya tidak tahu kekehmtin mi. orang yang juemrii Ht.au y<my (iilnu Iiu 
dan yang sernisalnya, akibat terteJanya tatjttd (meniiul dwr. t.uhik ni^rujuk kejituiH 
kitab-kitab pokok atau sumber wumber pertama 
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BAB: HAL-HAL YANG WAJIB DALAM SHALAT 




u'alif bcrkata dalam meriwayatkanhadits: 






"Rarangsiapa yang tnelaksanakan shalat tidak mcmbaca 
Ummul Qur an (dalam riwayat lain: fatihatul Kitab), maka 
shalatnya itu kurang, iakurang, iakurang, tidak scinpuinya. " 
ILR. Ahmad dan Bukhari-Muslim. 

Sayabcrkata: fVjnyataan tersebul mengandung dua (2) kntikan 
IVrLtrna Pemshatan kepada Bukhan-Muslirn secara muUak mem 



bcri kesan bahwa hadiis ini dmwayalkan al-Bukhari dalam 
ush Shahih. Hal ini salah Hadits diriwayatkan sendin oleh 
Mushrn tanpa Bukhari Mungkin kesalahpahaman mi 
berasai dan riwayat Bukhari dalam Juz ulQim 'ah dan A(\\lul 
Ihhht yangkemudian oleh mualit atau oleh orang yang 
dikutipnya riwayat ini dinisbatkan kepada Bukhan secara 
mutlak, maka muncullah kesalahan ini, sebab riwavai 
Bukhan yang ada pada kedua kitab tersebut udak 
bisa dikatakan shahih, berbeda dengan riwayat yang 
dinisbatkan kepada Shahih Bukhan Inilah yang dimaksud 
ketika memutlakkan penisbatan menurut istilah para 
ulamaahh hadits. 
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Kedua : Kalimat: « c^Ls? ^f ))adalahriwayat Ahmad 



(11/285). Dalam riwayat yang lain disebutkan dengan: 



f< £ l V [j* P ^V ls* ^ ^C^^* ^ Yang sesuai 
dengan nwayat Muslim (II/ 10) adalah berbunyi: 



(( SjA*. t<T Lljl ^ », Hadits inijuga diriwayatkan 

oleh Abu Daud dan penulis-penuiis as-Sunan yang lain dan 
yang lainnya, diriwayatkan dalam ShahihAbu Daud(719). 



Mu'alif berkata: Dalil yang paling kuatbagi madzhabini (yakni 
mcnyaringkanbacaan ' Basmalah') adalah hadits Nn'aim al-Majmar, 
ia berkata: 



"Saya pcrnah shalat di bclakang Abu Hurairah, kcmudian ia 
mcmbaca: "Bismillahirrahmanirrahim, " kcmudian memhaca 
Ummul (Jur an „.dst. Pada akhir hadits ia bcrkata: a OemiZat 
yang di tangan-Nya scsungguhnya sha/atku paling scrupa di 
antarakaumdcnganshalatRasuluHahSAW/'"\\M. An-Nasa i, 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. AMTafidz dalam al-Fath 
bcrkata: "Ini hadits yangpaling 5/raA//rmengenai menyaring- 
kanbacaan basmalah." 

Saya berkata: Seharusnya mu T alif tahu, bahwa pernyataan 
al-Hafidz im menurut ahh hadits tidak menunjukkan keshahihan hadits T 
tetapi hanya membenkan nilais/wA//jnisbi. An-Nawawi berkala: 

"Pernyataan ini lidak menunjukkan keshahihan hadits Mereka 
berkata: ' + Ini sesuatu yang paling shahih yang ada dalam bab ini, 
meskipun dha*if Maksud mereka yang lebih unggul dan lebih kecil 
kelemahannya." 





^ I . f f - - * t 
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Saya berkata: Al-Hafidz tidak bermaksud menshahihkan hadits, 
sebab sebagian ahli hadits menilai (hadits) mengenai bacaan: 
'Basmalah' ini cacat oleh kesyadzdzan (keganjilan)-nya dan 
bertentangan dengan semua perawi terpercaya {tsiqah) yang 
meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah dan tidak menyebutkan 
*Basmalah T di dalamnya, sebagaimana riwayat Bukhari-Muslim dan 
yang lainnya dari hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah. Hal ini 
dijelaskan panjang lebar oleh az-Zulai'iy dalam NasburRayah (1/335- 
337), Merujuklah ke sana! 

Saya berkata: Ini riwayat Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya, 
melalut jalur Ibnu Abi HUaJ, namanya Sa'id, ia rancu. Karena itu saya 
memu'talkan hadits ini dalam komentar saya terhadap Shahih 
Ibnu Khuzaimah (hlm,499<etakan al-Maktab al-Islamy). 

Kemudian seandainya hadits ini shahih, di dalamnya tidak ada 
keterangan mengcnai menyanngkan bacaan 'Basmalah 1 atau 
terangkatnya(kemarlu*annya)kepada Nabi. Ptrrkaiaan Abu Hurairah 
pada akhir hadits; "Sesungguhnya shalatku lcbih scrupa di antara kalian 
denganshalal Rasulullah," tidak menunjukkan kemarTu* an seliap apa 
yang dipraktekkan Abu Ilurairah, seperli uraian rinci Syaikhul lslam 
ddUm al~Fatawa(]/Sl). Lihallah! 

Yang benar adalah lidak ada hadils shahth yang menerangkan 
tentangmenyaringkan bacaan f Basmalah'. Tutapi yangada ialah hadits 
shahih dari Anas mengenai melirihkan (mcnyamarkan) bacaan 
'Basmalah*. Saya menemukan sepuluhjalur pcriwayatannya yangsaya 
sebutkan dalam kitab saya Shtjat ash-Shalat an-Nahi SA W.. Sebagian 
bcsar shahih sanadnya, dan schagian matannya ada penjelasan, hahwa 
Nabi SAW. tidak mcnyanngkan bacaan "Basmalah 1 , sanadnya,s/w///'// 
menurut Mushm Ini pcndapai mayontas ahU iiqih dan ahh hadits 
yang benar dan tidak ada keraguan di dalamnya Barangsiapa yang 
mgin (mcngetahui) lebih luas lagi dalam masalah ini dapat merujuk 
Fatawa Syaikhul Islum dan dapat mcmudahkan setiap orang yang 
berfikirjujur. 

Mu ? alif berkata padajudul: Orang yang tidak bisa inengucapkan 
bacaan wajib dengan baik: 




202 Bab: Hai-hal yang Wajib daiatn Shaiat 



Hadits Rifa'ah bin RaR' scsunggubnya Nabi SAW. telah 
mengajarkanshalatkepadaseseorang, Beiiaubersabda: "Jika 
bersamamu ada Qur an, maka bacalab dan jika tidak, maka 
bacalah tahmid, takbir atau tah/il kemudian rukulah." 
H.R, Abu Daud dan at-Tirmidzi. Hadits dihasankan oleh 
at-Tirmidzi, 

Saya berkata: Hadits ini riwayat Rifa'ah mengenai 'orang yang 
buruk cara shalatnya 1 dan riwayatnya bagi orang yang disebutkan oleh 
mu'alif Penghasanan hadits oleh at-Tirmidzi sendiri bukan 
menjadikannya benar sanadnya. Hadits ini shahih tanpa keraguan 
sebagaimana telah saya ingatkan dalam ShahihAbi Oaud{807). 

Kemudian hadits mi sebagai saksi kuat bagi hadits Ibnu Abi 'Aufa, 
la berkata: 

i^i 01 y^-i V J :JUi $g ^3i Ji *u, t U » 
jUJ — ^ :JU* ^ U ^*^* ijl^l Uli 
Sy V; J^ *^ ^STI iilj iii Nl iJi \ ; Jl.y ^ ° l i j 

"Seoranglelaki datangkepada Nahi SAW. danherkata: "Sesungguhnyu 
saya lidak mampu mengamhi! sedikitpun dan a!-Qur an, maka ajarilah 
aku sesuatuyang mencukupi saya. Nabi SA W menjawab: (membaca) 

"Subhanallah walhamdu Ullah wa la ilaha illallah waliahu Akhar 
walahaula walaauwwata illa billah ""H.R. Abu Daud dan yang 
lainnya, 

Hadits ini dishahihkan oleh al-Jama'ah dan sanadnya hasan 
sebagaimana dijelaskan dalam Irwa ui Ghatil{105). Hadits Rifa T ah ini 
dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad dalam masalah im sebagaimana 
diriwayatkan oleh anak Abdullah dalam al-Masa il (8 1 / 287). 

Mu'alif berkata ketika menyebutkan anggota-anggota sujud: 
Selain mereka mengatakan: tidak mencukupinya sehingga ia sujud 
dengan dahi dan hidungnya. 
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Saya berkata: Yang benar adalah berdasarkan sabda Nabi SAW. 
dalam hadits berikut ini. 

"Tidak ada shalat bagi orangyang hidungnya tidak menyentuh tanah 
seperti mertyentuhrtya dahi ' ' 

Hadits ini shahih inenurut Bukhari, seperti dikatakan al-Hakim 
dan adz-Dzahabi danjuga dalam status m^r/w melalui jalur Ikrimah 
dari Ibnu Abbas seperri telah saya jelaskan dalam Shifatush Shalat 

Mu'alif bcrkata mengenai dudtik akhir dan bacaan tasyahud di 
dalamnya: 

"Scsungguhnya (Nabi) berkata kepada orang yang buruk cant 
sba/atnya: i4 Jika kantu sudah mengangkat kepahimu darisujud 
terakhir dan kamu duduk sekedar (bacaan) tasyahud, maka 
sempurnaiah shalatniu. " 

Saya bcrkata: Saya lidak mcnemukan scdikitpun matan sepcrti 
Hu dalam hadils mcngcnai 'orang yang lunuk cara shalalnya*. Saya 
sudah mcngliinipun jalur jalur hadits mi pada awal tukhrij dan 
mcncmnkan scha^iannya dcngan lafail/: 

o o o 

"Jikn karnu duduk d\ tengah-tengah shaUu, muka lenanglah dun 
iftirasvkaniah (duduk dengan pangkal paha dan letakkan di atas telapak 
kaki km dun telapak kaki kanan diherdirikan pent ) paha kirimu, 
kemudian haealah J 'Diriw ? ayatkan oleh Abu Daud(l 137) 

dengan sanad hasan 

Ini adalah dalii atas diwajibkannya tasyahud dalam duduk pertarna 
dan kewajiban duduk saat membaca tasyahud, sebab sesuatu akan 
menjadi wajib karena ketergantungan kewajiban kepada sesuatu itu. 
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Ini berbeda dengan riwayat dari kitab (Fiqhus Sunnah), di mana 
mensyaratkan duduk sekedar membaca tasyahud dalam duduk terakhir 
bagi sempurnanya shalat. Im menunjukkan tidak wajibnya membaca 
tasyahud. Jika haditsnya shahih, pengertian demikian bukanlah yang 
dimaksudkan oleh hadits dari Ibnu Abbas sesudahnya. 

Mu f alifberkata: IbnuQudamahberkata: 

J_^* JyjL> : JU aj\ ^-L^p ^ -^j )) 

^ jr " " ■" ^ O fl ■ 

"7i?/_fr diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata: "Kami 
mcngucapkan sebelum diwajibkannya tasyahud atas kamL " 

Saya berkata: Perkataan mu'alif tersebul di atas mengandung 
dua(2)kritikan. 

Pertama : Hadits tersebut adalah dan musnad Jbnu Mas'ud bukan 
Ibnu Abbas, dinwayatkan oleh an-Nasai, Daraquthni dan 
al-Baihaqi dengan sanad shahih dan Bukhan-Mushm dan 
dishahihkan oleh ad-Daraquthni. Demikian pula oleh 
abHafidz dalam ul-bath. 

Kedua : Periwayatan hadilsdengan kata y/iwm^rnengisyaratkan 
status dha% padahal saya tahu liadits tersebut shahih 
ditakhrij dalam al-Irwa^ (3 1M). 

Mu'alif berkata mengenai 'salam': 

fg ^ j V— ; - ^4- :J'^ j jh ,. 

^ > * ■■■ 

"/J0/7 »i /7 A/u //*//, /> bcrkata: Saya shalat bersama 
Rasuiullah SA W, lalu beliau mengucapkan: 'Assalamu- 'alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh f kc arah kanan dan 
(mengucapkan) 'Assalamu 'alaikum warahmatullabi 
wabarakatuh 9 ke arah kiri. " 
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Dalam Bulugbul Maram aI-Hafi<Lz Ibnu Hajarberkata: Hadits 
diiiwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih. 

Saya berkata; Demikian seperti dikatakan ai~Hafid2: . Akan tetapi 
teks-teks yang saya temukan dalam Sunan Abu Daud tidak ada 
tambahan "wabarakatuh^p&da. salam kedua. Hanya ada pada saiam 
pertama. Begitu juga yang diriwayatkan ath-Thayaiisi dari hadits 
mauquflbnu Mas'ud dengan sanad dari para perawinya yang tsiqah 
(terpercaya) dan ath-Thabrani dalam aUKabir (10191) secara marfu\ 
Oleh sebab itu dalam Shijat ash-Shalat an-Nabi saya mengunggulkan 
(pendapat) 'tidak menambahkan li wabarakatuh 1,T dalam salam kedua 
sebeium ada riwayat yang dapat dijadikan hujjah untuk mendukung 
adanya penambahan itu. 

Hadits tersebut saya nwayatkan dalam al-Jrwa" (11/30-32) dan 
ShahiIAbiDaud(9\5)n 
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BAB: HAI^HALYANG DISUNNAHKAN 
DALAMSHALAT 



Mu'alif berkata: Disunnahkan mengangkat keduatangan 
dalam empat hal. Pertama, ketika takbiratul ihram,^. 
Keduadan ketiga, ketika ruku' dan bangun dari ruku\... 
Keempat, ketika berdiri dari raka'at kedua. 

Saya berkata: Disyari'atkan mengangkal tanganjuga pada takbu- 
Lakbir yang lain. Adapun mengangkal tangan ketika mau sujud dan 
bangun dari sujud berdasarkan banyak hadits dari sepuluh shahabat 
dan telah saya riwayatkan dalam at Idltqata} Jtyad. Di antaranya dan 
Malik bin al-Huwairits, ia melihat Nabi SAW mengangkat kedua 
tangannya dalam shalat ketika ruku\ kelika mengangkat kepalanya 
dari ruku\ ketika sujud dan ketika mengangkai kepalanya dan 
sujud hingga meluruskan kedua tangannya dengan ujung kedua 
tehnganya. Hadits ini dinwayatkan uleh an-Nasa i, Ahmad dan 
Ibnu Hazm dengan sanad shahih menurut Muslun. Abu Awanah 
menwayatkannya dalam asShahth dan al-Hafidz dalam al-lath 
berkata: "Ini hadits mengenai mengangkat (tangan) dalarn sujud 
yang paling shahih yang saya ketahui . " 

Adapun mengangkat tangan ketika rnengucapkan takbir-takbir 
yang lain berdasarkan sejumlah hadits (yang menyatakan) bahwa Nabi 
mengangkat kedua tangannya setiap kali takbir. 

Tidak ada kontradiksi antara hadits-hadits tersebui dengan hadits 

rbmTUmaryanglaluyangber-bunyi: j^JLJ! U^iiy. N *••*)) 
{"„.dan tidak mengangkatnya di antara kedua sujud"), Hadits yang ini 
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menafikan sedangkan yang itu rnenetapkan. Menurut kaidah 
ushul fiqih yang menetapkan di dahulukan daripada yang menafVkan . 

Mengangkat tangan di antara dua sujud bersumber dari 
sekelompok ulama sataf . Di antara mereka Anas ra. bahkan 
Ibnu £ Umar sendiri. Melalui jalur Nafi\ Tbnu Hazm meriwayatkan 
bahwa (Nafi') mengangkat kedua tangannya ketika sujud dan antara 
dua raka*at serta sanadnya kuat Dalam pembahasan "Mengangkat 
Kedua Tangan* (hlm.7), Bukhari meriwayatkan melalui jalur Salim 
bin 'Abdullah bahwa ayah (Salim) ketika mengangkat kepalanya dari 
sujud dan ketika akan bangun mengangkat kedua tangannya. Sanad 
hadits Shahih menurut Bukhari dalam ash-Shahih dan sunnah ini 
dipraktekkan oleh Imam Ahmad bin Hambal, seperti di riwayatkan 
al-Atsram Pendapat Lni juga di riwayatkan dan asy-Syafu serta sebagai 
mad/hab Ibnu Ha7m, Lihat al-Muhalla. 

Mu'alif berkata: Dalam hadits Malik bin al Huwaits matan 
bertranyi: 

"(Nabi SAW~) bcrtakbir kcmudian mengangkat ke dua 
tangannya* "II, R. Muslim. 

Im menunjukkan takbir mendahului mengangkat tangan. Tapi 
al-Hafidz mengatakan: "Saya tidak melihat ada orang yang 
bcrpcndapat takbir tnendahului mcngangkattangan." 

Sayaberkata: Ya, itu salah satu pendapat dalam madzhab Hanati 
Setelah diketahui keshahihan hadits maka tjdak ada alasan 
bagi seseorang untuk tidak mengamalkannya. Apalagi hadils 
ini mempunyai dukungan riwayal Anas bagi ad-Daruquthnj (htm 1 1 3). 
Yang benar lalah rnernpraktckkan dengan tiga cara. Sekali dengan 
cara ini> lain kali dcngan cara ini dan lain kali lagi dcngan cara yang ini 
Hal terscbut mencnntoh yang lcbih sempurna kcpada praktck 
Nabi SAW.. 

Mu'alif bcrkata mengenai do'a I/titah (2) Oari *Ali, iabcrkata: 

: JU p t J 4 Jl r LS W ii\ ^ » 

"Rasulultah SAW apabila berdin untuk shalat, beliau bertak- 
bir f kemudian membaca; "Wajjahtu wajhiya (Aku hadapkan 
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wqjahku)+.* wa ana minla moslimin (dan aku termasukorang- 
oranglslam). . r ""H.IL Ahmad^ Muslim, at-Tirmidzi f Atru 
DauddlL 

Saya berkata: Matan dari at-Tirmidzi dalam ad-Da'awat{i4l9) 

berbunyi; hy^J^ o^C^--.» {".. .shahit yang telah 

dttetapkart.,.") y danbeliau berkata: "Hadits mi hasan-shahih" 

Dan demikian pula diriwayatkannya oleh Abu Awanah dalam 
ash-Shahth-nya (11/112 dan 205) dan oleh ad-Daraquthni (1/297). 
Sanadnya shahth dan semua perawinya terpercaya (tsiqah) sehagaimana 
dikatakan oleh AbuthThayib al-Adzim Abadi dalam komentarnya. 
Ini menurut Muslim. 

Adapun pernyalaan al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Bulughui Maram 
setelah menyampaikan nwayat Mushrn yang mutlak itu oleh mu*alif 
disebulkan: "Daiam riwayatnya (disebutkan) hahwa nu dalam shalat 
Malam Th 

Dan diikuti oleh asy-Syaukani, ia berkata dalam Nailul Authar 
(11/ 161): "Adapun Muslim mengkhususkan untuk shalal maiam dan 
behau menambahkan kata kata: "di ten^ah malam/ 

Saya bcrkata: Hal ini salah paham Bagi Mushm (1/185-186) 
tidak ada syarat atau lamhahan seperti itu Tetapi (tambahan) itu ada 
pada hadits Ibnu Ahhas yang disarnpaikannya sebelum hadits ini 
dengan redaksi (latad/) 

J 1 r u lil S^—i. oir ), 

"Kt r liku hcrdm umuk shaiat Js tengah malam (Nahi SAW.) 
masguaipkun: 'Aliahumma iakal hamdu ... (Ya Alhsh! Hagimu puji ) " 

Ini jenisdo'a yang ketujuh dalam Kitab (FiqhusSunnah)_ Seakan- 
akan penghhatan asy^Syaukani heralih ke sanaketika menuhs, mak^ 
terjadilah kekeliruan 

Adapun kesalahpahaman aI-Hafidz muneul kaiena Mushm 
menuliskan hadits ini dalam kumpulan hadits-hadits mengenai shalat 
malam. 
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Jelaslah bahwa kesalahpahaman kuno ini telah diisyaratkan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pada akhir uraian hadits ini dalam 
al-Kalim at-Thayyib (hlm. 58 -tahqiq dari saya), Beliau berkata; 
"Dikatakan: Sesungguhnya ini adapada shalat malam/* 

Di sana saya mengomentarinya dengan singkat dan mengingatkan 
adanya riwayat at-Tirmidzi dan yang lainnya dan adanya kesalah- 
pahaman dari al-Hafidz, ash-Shan'ani dan asy-Syaukani. 

Asy-Syaukani tenggelam dalam kekeliruan dalam kitabnya yang 
lain as-Sail al-Jarrar(l/ 224). Beliau berkata mengenai hadits Muslim 
tersebut: "Dalam shahihnya, Muslim mengkhususkan (bacaan ini) 
untuk shalat malam, meskipun yang lain memutlakkannya. Maka 
makna mutlak harus ditangguhkan kepada makna khusus," 

Tampaknya asy-Syaukani menuJis ini berdasarkan ingatan, tidak 
merujuk kepada Nailul Authar. Beliau berkata: 

"Hadits inidiriwayatkanjugaoleh Ibnu Hibhan dengan tambahan 

( ( \} yCJ( iyC*i\ Jl fti lil j » (ketika bcrdiri unluk shalal waiib) 

Asy-Syafiu meriwayatkannya juga dengan membatasi pada shalai 
wajib. Begitu juga selain Ibnu Hibban dan asy-SyafiY Sedangkan 
Muslim mengkhususkan pada shalat malam dsi " Sebagaimana leiah 
saya nukil di depan. 

Kesimpulannya: Hadits lnidiperuniukkan khusus bagishalat wajih 
menurut para perawi yang lelah saya sebutkan selain Mushm, bukan 
untuk shalat malam seperli dinyaiakan asy Nyaukani Jika bacaan ini 
disyari'atkan untuk shalat janihu, apalagi untuk shalal sunnah, seperli 
tidak samar lagi bagi orang-mang yang beiakal. 

Kemudian pada riwayal dari Abu Awanah dan Ibnu Khuzainiah 
dalam Shahih-nyd (no. 462), yaitu riwayat Abu I )aud dan yanglainnya 
redaksinya berbunyi: 

"Dati saya adalah orang muslim yatjg pcriama. 

*~Vmikian lafadz rnayontas nwayat hadits sebagaimana saya 
komentar saya pada Shijatush Shalah (hlm 84) Dan 
^bah kuat dengan adanya hadits lain yang semisal 
ia. 

£ y&ng Disunnahkan daiam Shctiat 



Saya mengingatkan hal ini sebab saya melihat Ahmad Syakir 
dalam mengomentari hadits ini dalam ar-Raudhah mengatakan bahwa 
matan seperti ini tidak ada! Maka tepatlah peringatan mi. Untuk itu 
tidak mengapa orang yang shalat dalam bacaan tawajuhnya 
mengucapkan; u Wa ana awwalul muslimin'* (Dan saya adalah orang 
muslim yang pertama). Ini bukan sebagai intbrmasi atas status dirinya, 
akan tetapi karena mengikuti Nabi SAW di mana beliau mengikuti 
bapaknya, Nabi Ibrahim al-Khalil a,s,. Atau mungkin maksudnya 
bersegera mengikuti apa yang Nabi SAW. perintahkan, seperti telah 
saya jelaskan. Lihatlah penjelasan saya atau Zadul Ma'ad. 

MiTaIif berkata mengenai bacaan isti'adzah/ 



Ibnul Mundriri berkata: "Diriwayatkan dari Nabi, bahwa 
beliau scbelum membaca al-Qur'an mengucapkan A 'udzu billahi 
minasy-Sy£uthanirrajim(Aku berhhdung kepada A Hah darisctan 
yang terkutuk). 

Sayaberkata: Saya lidak pcrnah mencmukan hadils ini sedikitpun 
dalam kitab-kitab sunnah yang lelah dikenal, kecuali dalam Marasil 
Abt Daud d&A (nwayat) dan al-Hasan bahwa Nabi memhaca isti adzah 
(ta'awudz) T kemudian beliau menyebutkan hadits ltu 

Karena dha 7/ t bacaan yangdiamhil dari marasil Hasan al-Bashn 
ini bukanlah bacaan dalam shalat Yang lcbih utama hcnstrad/ah 
dengan apa yang disampaikan hadiis dari Jabir bm Muth l im dan 

terkadang mcnambahkan kata: u ^*-^ ^r* 1 —-' 1 )) (yang rnaha 
mendengar lagi maha mengetahui), scperti hadiis dan Abu Sa'id al 
Khudn riwayat Abi Daud, at-Tirmidzi dll. dcngan sanad hasati. 
Keduanya ditakhrij dalam al-Iwa (542) Dalam bab tcrkait al-Baihaip 
hanya menyebutkan dua hadits di atas, 

Mu'alif berkata mengenai disyari'atkannya isri'adzah pada 
raka*at pertama tidak pada raka'at-raka'at yang lainnya: " Yang 
Sebih hati-hati membatasi diri pada apa yang disampaikan sunnah } 
yaitu isti'adzah sebelum membaca al-Fatihah pada raka'at pertama 
saja." 
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Sayaberkata: 5tfwaAyangdimaksudkan mu'alif tidakjelas, sebab 
perkataan: (( cJkI^ JJj » (dantidak diam)dari Abu Hurairah daiam 

hadits yang tersebut dalam kitab (Fiqhus SuntiaH) tidak jelas, apakah 
yangdimaksudkan adalah diam secara mutlak oleh beliau, Tampaknya 
diam yang dimaksudkan Abu Hurairah ialah diam yang telah 
dimakiumi, yaitu diam untuk membaca ^do^a ijiitaK yang telah 
disebutkan dalam kitab (hlm.266). Diam lama mi tidak ada dalam 
hadits tersebut. Adapun diam untuk membaca 'istradzah' dan 
'basmalah ' itu karena sebentar tidak akan dirasakan oleh ma T mum yang 
mdakukan gerakan bangun untuk melanjutkan raka'at benkutnya. 
Imam Muslim mengisyaratkan bahwa diam lama yang dinafikan 
dalam hadits ini mungkin ditctapkan dalam hadits Abu Hurairah 
di atas Muslim menyampaikan hadiis yangmenafikan dan kemudian 
mcngikutinya dengan hadits yang menetapkan Keduanya dari Abu 
Hurairah dan sanadnya satu. Karena saling melengkapi, maka kedua 
hadits ltu scakan-akan satu liadits. Dengan demikian jdaslah, bahwa 
hadits ini tidak bersitat mutlak dan kami mengunggulkan disyarratkan 
nya 'isti'adzah 'setiap raka'at berdasarkan hrman AHah: 

y O ? 0 B 

\fik\i mgkati manhaoa al Qur\in t maka honsn'adzah !ah (mohon 
riTlnnha^an)kt-piuiaAlhh...: {Q.S. An-Nahl: 

Ini pcndapai yang lebih \hahih dalam mad/hab Sy t jlu dandiunggulkan 
nleh Ibnti I !a/m dalam a! MnhaUu Wallahu Alani 

Mu'a!ii bcrkata nungenai baeaan 'Amin T : "Oisunnahkan bagi 
setiaporangyang shalat„. mcngiKapkan: *Amiir, setdah meinbaia 
aM 'atihah yang dinyaringkan pada shalat jahriyah dan yang dilirihkan 
padashalat sirriyah. Dari Nu'aim al~Majmar, iaberkata: 

: JUi t (( j_LJCaJi ^\ )) :aL lii jl^i iy p 

u Saya shalat di beiakang Abu Hurairah, maka ia metn- 
baca: Bismillahirrahmanirrahim, kemudian membaca 
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'Ummul Qar *an \ Kctika sampa/pada 4 waiadhdhaUm% iamen- 
gucapkan: 'amin 9 dan jama *ah pun mengucapkan: £ amin„./ 99 

Saya berkata: Hadits mengenai 'basmalah' telah berlalu. 
Sebagaimana telah kami katakan di sana, tidak ada yang jelas mengenai 
bacaan: 'basmalah' dengan suara nyaring, juga kami katakan dt sini 
tidak ada dalil mengenai nyaringnya bacaan: *amin\ Yang ada adalah 
adanya bacaan; 'amin secara mutlakbukan menyaringkan bacaannya. 

Mu'alif berkata: "Ibnu az-Zubairbersama orang-orang yang 
di belakangnya membaca: 'amin!' sehingga (terdengar) suara 
gemuruh di dalam masjid..*/' 

Saya berkata: Tidak ada atsar selain mi yang (menerangkan) 
adanya bacaan: 'amin* para mamum shaJat. Atsar mi tidak bisa 
dijadikan hujjohUdak dimarfu'kan Ibnu az-Zubairkepada Nabi, padahal 
banyak hadits mengenat bacaan nyaring Nabi bukan bacaan nyanng 
para shahabat di belakang Nabr Bacaan amin 1 sebagaunana dimaklumi 
adalah do'a dan hukum asal do'a itu dilirihkan membacanya 
sebagaimana tirman Allah SWT (Q.S. Al-A'raf:55): 

Dan ayat dialas, maka kiiatidakboleh keluardan hukurn asai, kccuaJi 
berdasarkan dahl ynngshuhih dan kami tclah kcluar dari hukum asal 
dalani masalah bacaan 'amirT-nya imamdengan suara uyaring karena 
ada pniktek dari Nahi dan kami berhenh pada hukum asal mcngcnai 
(bacaan L amin T ) olch para mamum. Itulah yang menyebabkan 
usy SyalVi mcncahut kembali t/£;(//w/"(pendapai lama)-nva h di 
mana beliau bcrkata dalam ai-Umm (1/65): 

"Setelah sclcsai membaca al-Quran, imam mcngucapkan: 'arnin' 
dengan menyanngkan suaranya agar diikuti oleh orang-orang yang ada 
dibelakangnya. Jika imammengucapkan: *amin\ maku mereka pun 
mengucapkannya dengan hanya di dengar oleh mereka masing-masing 
dan saya tidak suka mcreka menyaringkan suara: "Jika mereka 
melakukan pun tidak mengapa/' 

Kemudian saya mentakhrij atsar Ibnu az-Zubau dan menerangkan 
keshahihannya pada hadits (952) dalam adhDha'ifah, serta 
menyusulkannya dengan atsar shahih lain dari Abu Hurairah 
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bahwa beliau menyaringkan bacaan: 'amin* di belakang imam dan 
memanjangkan suaranya, maka saya pun condong untuk mengikuti 
dua atsar itu dan saya melihat imam Ahmad berpendapat begitu 
dalam apa yang telah diriwayatkan anak Abdullah dari beliau dalam 
al-Masail (72/259). 

Perkataan mu'alif, "disunnahkan bagi setiap orang yang 
shalat..." menafikan makna lahir daii sabda Nabi: 

"Jika imam membaca: *amin% makabacalah: 'amin*!" 

dan hadits yangsemakna yang disebutkan oleh mu'alif\ Hadits ini 
menanjukkan wajibnya membaca: 'amin' bagt ma'mum. Dalam 
an-Nai! (II/ 187) asy-Syaikhani berpendapat wajib tidak secara 
mutlak, tetapi dengan syarat imam mcngucapkan 'amin'. Adapnn 
bagiimam danorangyangshalatscndirian,bacaan: 'amin' hanyalah 
sunnah. Beliau berkata: "Dari sebagian ahli ilmu Ibnu Baztzah 
meriwayatkan wajibnya bacaan; 'amin' bagi m a ■ m u m karena 
mcngamalkan pcrintah sccara lahir dan madzhab l>zahirtyah 
(leteralismc) mewajibkannya bagi setiap orang yang shalat. 

Saya bcrkata: Scbagai imani mereka yang terkenal, yang tidak 
mewajibkan bacaan: *amin' secara mutlak dcngan alasan tersebut di 
atas p Ibnu Hazm berkala dalam a( Muhalla (]l/2fo2): 

"Adapun bacaan: 4 amin' scbagaimana tclah disebutkan dibaea 
secara sunnah oleh imam dan orang yang shal.il scndirian dan di baca 
secara wajihdm\ harus oleh ma*mum " 

Saya berkata: Bacaan: *amin harus diperhatikan dan tidak boleh 
diabaikan. Yang sempurna menyeriai, bukan mendahului bacaan: 
'amin' imam Penntah ini seringdilanggaroleh kebanyakan orang-orang 
yang shalat di negara-negara yang sempat saya kunjungi. Mereka 
menyaringkan bacaan 'amin 1 dan mendahului bacaan "amin T lmam 
dengan memulainya sebelum trnam memulai Pelanggaran terbuka ini 
adalah akibat kebodohan mereka dan keengganan lmam-imam masjid, 
paraguru dan penasehat untuk mengajarkan dan mengingatkan mereka, 
sehingga sabda Nabi SAW: "Apahila imam memhaca' \imin\ maka 
bacalah; i amin , .... tI terlupakan kecuali oleh orang-orang yang 
mendapatkan perlindungan Allahdan mereka itu sedikit jumlahnya. 
Dan AUahlah tempat pertolongan itu dimohon. 



214 Bab: Hal-hai yang Disunnahkan dalam Shaht 



M^^aliTberkatamengenai bacaan^amin^jaga: "Atha'berkata: 
Aitn mendapatkan 200 (dua ratus) shahabat di masjid ini. Ketika 
imam shalat mengucapkan 'waladhdhaUin^ aku mendcngar gemuruh 
suara *amin f dari mereka." 

Sayaberkata: Khabardengan matan tni dha % diriwayatkan oleh 
ai-Baihaqi (11/59) melalui jalur Khalid bin Abu Anuf Khafid ini 
lerhitung perawi yang tidak dikenal, karena hanya menerima tautsiq 
dari Ibnu Hibban dan saya tahu nilai tautstq bcliau. Seteiah ini akan 
ada keterangan mengenai pemajhulan (tajhil) seorang perawi yang 
menerima taut$iq Ibnu Hibban oleh Ibnu al-Qathan. Tetapi ia shahih 
dari (riwayat) Ibnu az-Zubair secara ringkas seperti baru saja saya 
sebutkan.D 
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BAB: PETUNJUK RASULULLAH SAW. 
MENGENAI MEMBACA AI^QUR AN 
SETELAH AL-FATIHAH 



M 



u'alif berkata mcngenai tata cara mcmbaea al-Qur an 
setelah al-latihah: 





"Uari Ihnu Abbas, scsungguhnya h mcmbam a/latihah 
dan satu ayat dari al-Baqarah da/am sctiap rakaat, " 
ILR. Ad-l)araquthnidengan sanad yangkuat- 

Saya berkata: Bagaimana s.mad itu kuat, jika tli dalamnya 
menurut ad l)aiaquthm dalam us-Sumin (1/338) ada Sahl bin Annr 
al-Bajli, dia san^at tihu'if. Dalam dt Tunkh ush-Shu^hir (hhn 22M 
Bukhan berkata: il Muukor haditsnya dan hadusnya udak dituhs /' 

Ibnu Abi Matim (2/1/202) menirukanayahnya, berkala: ,l l anah 
hadusnya la meriwayatkan hadits-badits baial Saya pmiah 
menemuinya di Kutlah sedang membuat-buat hadih " 

Ad/d)zahabidalamcJcy/j-/>/iwWAimeng(Uakantc[iMn^Sahl Abu 
Hanm menyebutnya sebagai pembohon^." 

Disebutkan dalam atsVsiqut (VIII/ 290) bahua daia pnbddinya 
samar (tidak jelas) bagi Ibnu Hibban 

Mu'alif berkata, masih mengenai hal di atas: "Cintamu 
kepadanya menyebabkan kamu masuksorga/ 1 
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Sayaberkata: Ini akhir pemyataan Bukhari yang dikomentarinya 
dalam Shahih-nya. Seharusnya mu'alif menjelaskan. Komentar- 
komentar ini telah saya uraikan dalam Mukhtashar Shahih al-Bukhari 
(1/192). 

Ma ? alif bcrkata: "Dan ia melaksanakan shalat (yakni Fajar) 
dengan (membaca surat) ar-Rnm/' 

Saya berkata: Mu'alif mengutipnya dari Zadul Ma'ad, seperti 
beliau jelaskan dalam 'pendahuluan bab. 1 Saya telah mengomentartnya 
sebagai berikut: 

"Saya berkata: Ini tidak benar. Diriwayatkan oleh an-Nasa*i 
(1/151) dan Ahmad (V/363 dan 364) melalui jalurr Abdul Malik bin 
1 Umair dari Syabib Abu Ruh dan salah seorang shahabat Nabi S AW. 
bahwa ia shalat Shubuh dan mcmbaca surat ar-Rum, kemudian ia 
bingung. SeteJah usai shalat, ia hcrkata: Mcngapa ada kaum shalai 
bersama kaum tidak baik cara bersucmya? Merekalah yang membuat 
kami dalam kcbingungan (ketika) mcmbaca abQur^an. 

Syabib mi Ibnu Nu'aim. Disebul juga Ibnu Abi Ruh. Nama 
panggilannya Abu Ruh al-Himshi, Disebutkan olch Ibnu I Iibban dalam 
irtyTsujai Ibnu aKQalhan berkata: 'Tidak dikctahui kejujurannya" 

la mempiinyaicacal lain Lihat a! Misykah (295) Dan smi dapat 
diketahui bahwa lidaklah berbuat baik orang yang mcnganggap baik 
sanad (Syabib), baik du!u maupun sckarang. Scbah matan haditsnya 
bcrtentangan dcngan tirman Allah SWT: 

U ■ — ^tr^ ^ ^ } ■ - - » 
"Banin^siapa yung hcrbuat huruk maka (Krhumkan iui)akatunavmpa 
dirinya sendiri. '(Q S Hushshilat: 46) 
Wallahu Alam. 

Mu'alif berkata mengenai membaca aI-Qur an sctelah shalat 
Maghrib: 

* • - a J i ♦ ' i i - r ' & 

&j *JW? i&j j ^ 11 ^y«L* ; Jli 4j\ 6JL>t ^ 
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"AbuDaudmenycbutkandalamhadits 'Amrbin Syu'aib dari 
ayahnya dari kakeknya, ia berkata: "Tidaldah ada surat-surat 
pendek baik kecil maupun besar f melainkan aku mendengar 
Rasulullah SAW (membaca)-nya dalam shalat wajib, kctika 
beliau mengimamijama f ah. 

Saya berkata: Hadits ini riwayat Muhammad bin Ishaq dari Amr 
bin Syu'aib. Ibnu Ishaq ini perawi hadits mudallas (palsu) dan 
meriwayatkannya dengan versi 'ananah dengan sanad dha'ij 
IadisebutkandalamZ)/idy/lA/DW(144). Karenalalai atas 'artanah- 
nya, komentator TadulMa 'ad menganggap hasansanad Ibnu Ishaq. 

Mu'alif berkata mengenai membaca sebuah surat al-Qur an: 
"Adapun membaca surat-surat bagian tcrakhir atau tengah-tengah, 
maka (haditsnya) tidak tcrjaga, 

Saya berkata: Berkaitan dengan ayal-ayat di tengah surat n 
pemyalaan ini dapat dilerima. Adapun ayat-ayat di akhir surat, tidak. 
Karena itu saya mengatakan, dalam at-Ta *liqatu! Jtyad. 

"Pernyataan mi diralat dengan apa yang disampaikan sendin oleh 
penulisnya (yakni Tbnul Qayyim)dalam Ri$a!ahash-Sha!ah{\\\m 207), 
di mana bcliau mengatakan: 

"Tidak seorangpun menukil bahwa Nabi SAW. membaca satu 
ayat atau ayat terakhir dari suatu surat kecuali dalam shalai sunnah 
Fajar, dimana behau membacadua ayat benkut ini: 

i\r\ :i >Ji ^ - • &\ J> ?i ^ & V 1 ? 

dan ayat: 

Sayaberkata: Haditsnya diriwayatkan oleh MusHm (II / 161) dan 
yang lainnya dari Ibnu Abbas. 
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Sayaberkata: Hadits ini disebutkan oleh mu'alifdalamjuz II di 
bawah judul: 'Ayat-ayat al-Qur an yang dibaca di dalam shalat 
Sunnah Fajar. Maka, seharusnya mu'alif meralat kutipannya dari 
Ibnul Qayyim, atau paling tidak ada isyarat, dengan hadits irihO 
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BAB: MEMANJANGKAN RAKA'AT PERTAMA 
DALAM SHALAT SHUBUH 



Mu'alif berkata: Nabi SAW menianjangkan raka'at pertama 
lebih dari raka'at kcdua dan dari sctiap shalaL Barangkali 
beliau memanjangkan (raka'at pertama) sampai tidak 
terdengar derap kaki . 

Saya berkata: Ini tidak dinwayalkan khusus mengenai raka'at 
shalat Fajaratau setiap shalat Tetapi mengenai shalat Dhubur saja. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad dari seorang lelaki daii 
Abdullah bin Abi 'Auia bahwa Nabi berdiri pada rakaat pertama shalal 
Dhuhur sampai tidak terdengar derap kakr 

Hadits ini dha Y/karena tidak diketahuinya seorang perawi yang 
tidak disebut namanya. Lihat Nailul Authar (III/ 117) dan sava 
meriwayatkan dalam al-!nva ' (5 1 3) dan Pha tjAht Paud (143) 

Mu'alif bcrkata: "lni karena Qur anul l ajr disaksikan, 
disaksikan oleh Allah SWT. dan para malaikat-Nya." 

Saya berkata: Persaksian para rnalaikat, benar hersurnber dan 
sabda Nabi SAW.. Tetapi, persaksian Allah SWT hanya dijelaskan 
oleh hadtts marfu ' Abu ad-Darda^ yangdiriwayatkan oleh Ibnu Nashr 
dalam QiyamuIlMil(hlm3b) danlbnu Jarirdalam at-Tajsir Di dalani 
sanad hadits ini ada Ziyadah dari Muhammad bin Ka'ab aI-Qurd/i 
Ziyadah ini ww/i^rhaditsnya seperti dikatakan al-Bukhari dan yang 
lainnya. Al-Hafidz Ibnu Katsir (111/54) menyebutkan bahwa Ziyadah 
menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini. Adz^D/ahabi menyam 
paikan hal ini dalam biograti Ziyadah dan menyatakan: 

"Ini adalah matan-matan yang munkar (diingkari) tidak 
disampaikan, kecuaii oleh Ziyadah." 
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Mu ' alif bcrkata: '^^A^Jun/i/dA/iniapakahtctapadahiiigga 
shalat Shubnh usai atan hingga tcrbit fajar? Itu dan ini senraa benar. ** 

Sayaberkata: Yangdimaksud 7Vi#i^/^/ r ialahsabdaNabiSAW: 



"Allah turun pada setiap malam ke langit dunia hingga tinggal sepertiga 
malamakhir, Maka Allah herjirman: "Orang yangherdo r a kepada-Ku 
akan Aku kahulkan (do \t)-nya. Orang yang memohon kepada-Ku akan 
Aku herikan. Orang yang memohoti ampun kepada-Ku akun Aku 
ampum. Hadits int shahih-mutawattr, dir iwayatkan oleh sejumlah 
besar shahabat 

Saya mentakhrij sebagian darinya dalam al-lrwu (450) dan 
Shahih Ahu Daud( \ 1 1 8). Sebagian perawi mcnambahkan kata: 



saturiwayat: "terhtt')). 

Dalam at-la '!iqai ai-Jiyad *afa Zad al-Ma Wsaya telah herkaia: 

"Tetapi mayoritas perawi sepakat bahwa (nu^ul tlaht) letap ada 
hingga terbit fajar, seperti dikatakan al I latid/ dalam id-laih(\\\/?A) 
Adapun keberadaannya hingga shalat iajar, saya tidak menemukan 
nwayat yang jelas yangmendukungnya Benar, dalamriwayai an Nasa i 

dari Abu Hurairah disebutkan: « ^ J*' S >> 

rthiUthari meninggi ') yang mencakup apa yang diluturkan oleh penulis 
(Ibnul Qayyim), letapi riwayat inL kata al-l latld/, syadz (ganjil). 

Kini saya berkata: Kesalahan dari riwayat ilu mungkm ada pada 
Muhammad bin Lsma'il hin Abi Kudaik. Menurut an-Nasa*i dalam Amal 
al-Yaum wa al-Lailah (no.486) dan Ihnu Khu/aimah dalam at-Tauhul 
{hlrn. 86-87) melalui jalur: Tdah meriwayatkan kcpadaku Ibnu Ahi 1)/Vb 
dari al-Qasim hin Abbas dari Nafi bin Jabir dari Ahu Hurairah, 
Ibnu Abi Kudaik ini meskipun tstqah (terpereaya)dan dapat dijadikan hujjuh 
dalam ash-Shuhihain. tetapi kata Ibnu Sa*d, ia hanyak haditsnya Letapi 
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tidak bisa dijadikan hujjah. Kemungkinan kesalahan ada pada gurunya 
ai-Qasim bin Abbas. Ia meskipun tsiqah sebagai salah satu perawi Muslim, 
tetapi dinilai layin (lunak) oleh Muhammad bin al-Barqi al Hafidz, Ibnu 
al-Madini berkata: "Tidak dikenal " Sebagaimana disebutkan datam 
ai-Mizan. " 

Barangkali alasan kedualah yang lebih mendekati kebenaran. Riwayal 
ini baik sanad maupun matannya, ditentang oleh s Amr bin Dinar (perawi 
yangsangat/5/</a/i). Ia meriwayatkandari NafTbin JabirbinMurtTimdari 
ayahnya hadits marfu ' dengan lafadz: "Hingga terbit fajar," diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dalam ai-Tauhid (h\mM\ Ahmad (I V/8 1 ) dan yang 
lainnya. Hadits ini telah saya takhrij dalam kilab Ditlai al-Jannahfi Takhnj 
as-Sunnah (507). Kemudian saya menemukan dua riwayat lain: 

Pertama : Dengan lafadz: (( » (" Sehingga terhit 

matahari"), Dinwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah juga 
melalui jalur Ibrahim al-Hajari dan Abu al-Ahwash 
(Iamemarfu'kan hadits) 
Saya berkata: Meskipun mursal, hadits ini dha 7/ pada Ibralum 

ini, yaitu Ibnu Muslim Dalam at-Taqrib al-Hatid/ berkata: Tunak 

haditsnya, memarfu T kan hadits-hadits mauquf" 

Kedua : Dengan lafadz: 

("sehingga trrbit fajar atau pembaca at (Jur an pnlany 
dari shalut bajar'). Diriwayatkan secara marju oleh 
ad-Danmi (346-347), Ibnu Khuzaimah dan Ahmad 
(II/504) melalui jalur Muhammad bin 7\mr dan Abu 
Salamahdari Abu Hurairah. 
Saya berkata: Hadits ini karena perawinya ragu-ragu, tidak 
berbobot. Bagaimana Muhammad bin Amr meriwayatkan atas 
kemampuan hapalannya sendiri Jika laberbeda dengan az-Zuhn dan 
Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah yang meriwayatkan dengan 

Iafadz: {( '.^ 1 J^- ^'hinggalajar^anparagu^agudinwayatkanoleli 
Muslim dan yang lainnya. 

Jadi, hadits ini tidak sah, kecuali dengan lafadz yang terakhir dan 
dengan lafadz yang terakhir inilah semua nwayat yang shahih itu 
diriwayatkan, Wallahu A'lam.Q 
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bab: hal-halyangdisunnahkan ketika 
membacaal-qi;ran 



Mu'alif berkata: "an-Nawawi bcrkata: Disunnahkan bagi 
setiap orangyang membaca al-Qur an di dalam atau di 
luar shalat ketika menemui ayat *rahmah \ memohon 
anugerah kepada Allah SWT M dan ketika mencmuL.^" 

Sayaberkata: Ini hanya berlaku dalam sh<dat malam, sebagaimana 
akan dijelaskan oleh hadits Hudzaifah pada bagian berikutnya dalam 
kilab ini. Kepatuhan yang benar ialah membatasi pada pelaksanaan 
syari'at yang ada dan tidak mclakukan pcrluasan dengan aiyas dan 
pcndapat pnbadi(ra'yw) Seandainya hal di atasdusyarratkan jugadalam 
shalat tardhu, tentu Nabi SAW melakukannya dan seandainya Nabi 
melakukan, tenlu ajaran ilu disampaikan, bahkan disampaikan dalam 
shakH-shalat fardhu lebih peutingdaripada dalam shalat-shalat sunnah 

Kelahuilah bahwa apa yang saya sebutkan di sim hdak 
bertentangan dengan hukum asal disyarratkannnya bacaan shalawat 
kcpada Nabi SAW. dalam tasyahud awal. Sepcrti anggapan sebagian 
ikhwan mujtahid kita dalam masalah hadits Nabi SAW. yang mulia 
semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan mengenai 
sejumlah tulisanyang ditujukan kepada saya pada tanggal 2/8/1397, 
dalam mcnyampaikan dalil-dalil adanya pcrbedaan di sini Itulah apa 
yang telah saya isyaratkan dalam pernyataan saya: "Seandainya hal 
itu disyari'atkan juga dalam shalat-shalat fardhu s tentu Nabi SAW 
melakukannya../ > dst. Sebab kondisinya memungkinkan untuk 
diberitakannya hal seperti itu dan dengan tidak diberitakannya 
menunjukkanbahwaNabi SAW. memangtidakmelakukannya. Untuk 
itu dengan adanya dalil yang melarang kami mengambil hukum asal 
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yang ada, makajelaslah bahwa tidak ada pertentangan -alhamduli!lah~ 
dengan berpegang kepada dalil yang menetapkan adanya pemisahan 
antara dua masaiah itu. Wallahu Alam. 

Mu'alif berkata: "Disunnahkan bagi setiap orang yang 
membaca: # 

mengucapkan: 

{"Ya, dan aku termasuk orang-orang yang menyaksikan hal itu ") , 
Ketika membaca: 

4 t * :^UJ^ ^ ^r^ 1 ^s^t ^ 
ia mengucapkan: 

( "Ka, sayabersaksi"). Kctika membaca: 
ia mengut apkan: 

( "Aku heriman krpada A/Iah"). f)an keltka membata: 
ia mengucapkan: 

( "Maha Suci Tuhanku yang Agung' 1 )* 

Saya berkata: Tidak dijelaskan, apakah ajaran seperti itu ada aiau 
lidak? Telah ditetapkan atau tidak? Oleh karena ltu, saya mengatakan 

"Adapun bacaan tasbih secara umum sah T berdasarkan hadits 
shahih dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. Hadits ini ditakhrij dalam 
Shahih Abi Daud (826). Sedangkan bacaan-bacaan sebelumnya 
berdasarkan hadits mar/w f dari Abu Hurairah dengan lafadz: 
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(( ■ : (( ^ r 5 ^^ ^ Ir-^ 11 » 

"Barangsiapa di antara kalian membaca: 'Wattini wazzaituni\ 
kemudiansetesaipadaakhirayat: 'Ataisa Atlahu bi Ahkamit Hakimtn, 
maka ucapkanlah: 'Bata^.dst. "H.R. Abu Daud dan yanglainnya. 
Di dalam sanadnya ada seorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya Penjelasannya ada pada Pha'if Ahi Paud ( 156) dan 
al-Misykah ($60). 

Akan tetapi ucapan; 'hala\ pada ayat Q.S Al-Qiyamah 
dibcnarkan Diriwayatkan oleh Musabin Abu Wisyah, ia berkata: 

.^ C L « :Jii « ^j\Jt ^ ^ 

/1</</ >tvratiii Ictaht shahit dt aia.\tumahnva. Kciika ttictnhucd. v AIaisa 
itjiiitkit ht aadirtn 'ata an yithytiiai muuta', ta mcn^tuapkatt 'Ma/ta 
Suci htt^kau dan haidK ' Lalu mctcka tncnattyakan hal ttu kcpadatiya. 
ia mcujawah: <l Aku mvndvngarnva dart Rdsuiuiiaii SAli'/" 
H.R Ahu Daud dengan sanad yang shahth dan samuig Idakj 
la seojangshahabat Nabi Keiidakdiketahuinya tidak herbahaya. 
sebagaimana dimaklumi oleh para ulam.i Karena ltu sava 
meriwayatkannya dalam Shahth Abi Duud(no 827) 

Mu'ahfberkata mengenai sejunilah hal-hal yang disunnahkan 
dalam shalat: "(7) Takbir-takbir dalam shalat. 11 

Saya berkata: Memasukkan takbir dalam \unttah shalai 
menyelisirn penniah Nabi SAW kepada urang yang buiuk eara 
shalatnya untuk bertakbir, sebagatmana riwayat Abu Daud dan yang 
lainnya dan hadits Ritaah bin RatV. Hadits im ditakhrij dalam Shahth 
Abi Daud{#03-&05)_ Dengan ini, maka bacaan takbir adalah wajibd&n 
dikuatkan seeara umum oleh sabda Nabi SAW. 
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"Shalatlah seperti kamu melihat aku shalat. " 

Imam asy-Syaukani dalam Nail aUAuthar (11/222-224) dan 
kemudian dalam as-Sailal-Jarrar melaporkan bahwa hukum asal bagi 
semua persoalan yang terkait dengan hadits 'orang yang buruk cara 
shalatnya' adalah wajib. Dalam an-NaiI t asy-Syaukani sendiri 
menyatakan bahwa takbir takbir ini berdasarkan beberapa riwayat 
hadits, namun kemudian beliau lupa dengan pernyataannya itu dan 
menyebutkan dalam as-Sail(} /227-228), bahwa (takhir) itu termasuk 
sunnah Maha Suci Tuhanku yangtidak pernah sesat atau lupa dan 
Imam Ahmad memilih hukum u^/rtseperti dikisahkan oleh an-Nawawi 
dalam al-Majmu*(\\\/y)R) dan berhujjah dengan makna umum dan 
haditsyang lalu, sedangkan hadits 'orangyangburuk cara shalatnya' 
mcnjadi samar bagi asy-Syaukani sehingga behau mengatakan dalam 
membantah (Imam Ahmad); "Dalilkami terhadap Ahmad ialah hadits 
'orang yang buruk cara shalatnya*. Sesungguhnya Nabi SAW. tidak 
menyumhnya mengucapkan takbir-takbir /«//^/(peipindahan dari satu 
rukun ke rukun yang lain -pent) dan menyuruhnya mengucapkan 
takbiratul ihram." Beliau tidak ingat hadits riwayat Abu Daud dan 
yanglainnyaCl 
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BAB: MEMBACA AL-QUR'AN 
DI BELAKANG IMAM SHALAT 



MiTalif berkata: Diam tidak hams dilakukan 

imamshalat " 

Saya bcrkata: Ungkapan mu T a]if ini mcmben dugaan 
disyan'atkkanya dtam bagi imam seusai membaca al baiihah sckcdar 
waktu untuk membaca al-Patihah bagi orang yang di belakangnya, 
sebab lidak adanya suatu keharusan tidak menetapkan ndak 
disyari T alkannya sesuatu sccara mutlak Untuk menolak praduga scputi 
ini saya mengatakan; 

"Sesungguhnya diam seperh itu adalah htd\ih dalam agama \ idak 
ada dasarnya sama sckali dan Nabi SAW 1 >ar j heliati SAW hanya 
ada dua macam diam (dalam shalat). 

Pertama : Sesudah takbiratul ihram untuk menihaca doa ittitah 
Dasar haditsnya tclah berlalu dai i Abu Hur.iirah 

Kedua : Saya meriwayatkan dari Samurah bin Junduh dan para 
perawi hadits bcrsebsih dalam menetapkan diam yan# 
kedua mi, Sebagjan dan mcrcka mcngatakan: + 'Yaitu waklu 
selesai membaca al-Katihah. Kebanyakan mengatakan 
yaitu ketika selesai membaca al-Qur an seluruhnya Inilah 
yang benar sepcrti ielah saya jelaskan dalam at-la 'i\qai 
al-Jiyad dan yang lamnya Iahat juga Hisalah a\h Shaiah 
karya Ibnul Qayyim 

Hadits ini s menurut saya, caeat karena terputus rantai 
penwayatannya. Diriwayatkan olehal HasandariSamurah Meskipun 
mendengar dari al-Hasan secara global, ia mudailLs dan meriwayatkannva 
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dengan versi *ananah serta tidak menyatakan dengan tegas bahwa ia 
mendengar hadits ini dari al-Hasan. Karena itu, ditetapkanlah 
kedha'ifan hadits ini. 

Dalam hadits inijuga tidak ada penjelasan bahwa diamnya (imam 
itu) lama sekedar(bacaan al-Fatihahma 4 mum). Maka madzhab asy- 
Syaffi tidak mempunyai pegangan sama sekali dalam hal ini. 
Renungkanlah! 

Adapun apa yang disebutkan oleh asy-Syaukani dalam as-Sati 
aljarrar (1/225) bahwa Nabi SAW. diam lama setclah selesai membaca 
al-Patihah kemudian membaca surat, tidak ada dalam riwayat-riwayat 
hadits. Tampaknya bagi asy-Syaukani terjadi keraneuan antara nash 
hadits dari interpretasinya oleh al-Khaththabi yang menyatakan: 
"Sesungguhnya (lmam) diam ... agar orang yang dibelakangnya 
mernbaca/' Pernyataan mi dikutip oleh asy-Syaukani dalam an-Natl 
(11/200). Mungkinjuga interpretasi asy-Syaukani sendiri terhadap 
riwayat dari Ahmad: "Jika (imam) membaca: waladhdhattin maka 
diamlah ia sejenak." Saya tahu bahwa diam yang kedua sesudah 
selesai membaea surat secara tuntas itu sanad haditsnya. 

Kemudian saya uraikan secara nnei masalah ini dalam Irwa* al-Ghalii 
(ll/2R4-288).a 
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BAB: TATA CARA RUKIP 



Mu'alif berkata mengenai tata cara ruku': Oiriwayatkan 
dalam ruku' posisi membungkuk schingga kedua tangan 
dapat menyentuh kcdua lutul , Tapi disunnahkan dalam 
ruku^.dst." 

Saya bcrkata: I lal ini lidak cukup. Tetapi harus discrtai (sikap) 
tenangyangdiperintahkan dalam hadits mengcnai \>rang yangburuk 
eara shalatnya' dan hadits lainnya Anehnya, mu^aht dalam kitabnya 
(hlm.250) mcnyebulkan hal tersebut dan sebagian hadits yangterkait 
1 ampaknya beliau lupa dengan hal ini ketika menukil pemyataan yang 
ada dalani a!-Muhadzah \va Syarhuhu {\\\/4i)h) Dan Allahlah tcmpat 
mohnn pertolongan 

Dal am kesempatan hu saya bcrkata Perlu diketahui bahwa 
iimw >jm*j/j(tenang) yang vv<y/Midak dapat diperuleh kceuali dengan 
mclakukan hal-hal di bawah ini: 

I Meleiakkan kedua tangan pada kedua lutui 
2. Merenggangkan jan jan kedua telapak tangan 

3 Memanjangkan punggung 

4 Dapat melakukan ruku* dengan diam sehingga setiap anggota 
mengambil lempatnya masing-masing 

Apa yang saya sebutkan itu semua ditetapkan dalam banyak i jwayal 
mengenai hadits l orang yang buruk cara shalatnya 1 Im dilakhrij 
dalam Slujui ash-Shatat (hlm 133-1 34 -ceiakan al-Maktabal lslamiV 

Mu'alif berkata: 

. * 
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; Jlij ca^T j *ja ^J* j 

"Dari Uqbah bin *Amr sesungguhnya ia ruku % lalu mereng- 
gangkan kcdua tangannya danmeletakkankedua tangannya di 
atas kedua iututnya serta merenggangkan jari-jarinya dari 
belakangkedua lututnya* la betkata: "Demikianlah saya melihat 
Rasulullah SAW shalat."" H.R. Ahmad, Abu Daud dao 
an-Nasa 1. 

Saya berkata: Putaran hadits ini berada pada Atha bin as-Sa*ib. 
Ta sudah terganggu ingatannya dan saya tidak menemukan seorang 
perawi pun yang meriwayatkan hadits ini darinya sebelum ttu Bab ini 
dilengkapi olch riwayat yang tidak dibutuhkan seperti hadits Ahu 
Harnid yang disampaikan oleh mu^alit' sesudah hadits ini Menurut 
riwayat Abu Daud dan al Tirmid/i yang juga menshahihkannya, 
potongan hadits ini berbunyi; 

"Maka ia meletakkun kedua umgannya Jiatas keilua /ututnya, seakan 
akan ia menggcnggarn ketiua lutut itu .... " 

Danmerenggangkanjari-jariinibenardipraktekkan dan diperintahkan 
olch Nabi sebagaimana karm sebutkan dalam Shijai ash Shalat 
an-NahiJ3 
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BAB: DZIKIR DALAM SHALAT 



M 



u'alif berkata: 





\ : 




DariUqbahbin 'Amir, iabcrkata: "Ketikaturun ayat Fasahbih 
bismiRabbikal VWzm/(maka bertasbihlah dengan nama Rabb- 
inu yang Agung), Nabi SA\Y. bcrsabda kcpada kami: 
"Jadikaniah ayat itu (sehagat bacaan) dalam ruku ' kamu! " " 
II.R. Ahmad, Abu Daud d;in yang lainnya dengan sanad jarrid 
(baik). 

Begilulah mu T ahf berkata dan semisal itu pernyalaan an-Nawawi 
dalam aI~Majmu'(l\]/4l3)\ tl Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayat 
kannya dengan sanad hasan (baik). " 

AI-Hafidz tidak menyatakan hal ilu dalam at-Talkhish (1/242). 
Pada semua sanadnya ada paman Musa bin Ayyub, namanya lyas bin 
'Amir al-Ghafiqi, dia tidakdikenal seperti saya nyatakan dalam Dhaij 
Abi Duud (\ 52- 153) dan Irwaai-Ghalii (334). Seandainya hadits ini 
shahih tentu menunjukkan wajibnya tasbih. Ini berbeda dengan mu*alif 
yang mengatakannya sebagai hal yang sunmh. Hadits ini disertai 
komplemenyang akandisebutkan oleh mu'alifdalam bab 'Sujud / 

Kemudian mu'alifberkata: Disunnahkanbagi orang yang shalat 
baiksebagai Imara, ma'mum maupunorangyangshalat sendirian, 
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mengncapkan: 'Sami'a Attahu timan hamidah* (Semoga Allah 
mendengar orang yang menraji-Nya) ketika bangkit dari raku\ 
Ketika ia tegak berdiri . . , dst. 

"DariAbu Hurairah sesungguhnya NabiSA W r mengucapkan: 
'Sami^a Atiahu timan hamidah p (scmoga Atiah mendengarorang 
yangmemuji-Nya)ke(ikamengangkattuiangbeIakangnya, dars 
ruku\ Kemudian dalam posisi berdiri beliau mengucapkan: 
'Rabbana walakal hamdu* (Ya Rabb karni, dan bagi-Mu segaht 
puji). "ILK. Ahinad dan Rukhari-Muslim. 

Saya berkata: Hadits ini ditakhrij dalam ul-irwa* (331) dcngan 
banyak tambahan dalam heberapa surnber, 

Unluk menguatkan pendapat mu'alil tenlangkcsunnahan (bacaan 
di atas)bagi ma'mum, saya mcngatakan: "Adalah jclas bahwa dalam 
hadits tm ada dua dzikir: 

Pertama : Bacaan 'Sutniii AHahu Hman "keiika hangun d.n i 

ruku', dan 

Kedua Baeaan 'Rahhana walakal hanuht'ki*i\k-d telah berdin tegak 

Jika maniuni (jdiik mengueapkan d/ikir i'tulai (dziku periama), 
maka scbagai gantinya ia mengucapkan d/ikir istiwu (d/ikir kedua) 
Demikianlah yang diperagakan olch mayontas urang-orang yang shalai, 
di mana mereka hampir tidak mendengar dzikir 'Sarnia Attahu Hmutj 
hamidiih* &ai\ imam, melainkan mcreka telah mendahuluinya dengan 
dzikii RabbiUia walukul hamdu'. Ini penentangan yangjeias terhadap 
hadits Seandainya salah seorang dari mereka berusaha menjauhi, la 
pun akan jatuh pada penentangan yanglain, yaitu mengosongkan i'tidal 
dari dzikir yang disyan'atkan tanpa hujjuh, 

An-Nawawi(III/420) berkaia; 

"Karena shalat didirikan tanpa kosong sedikitpun dari dzikir T maka 
jika kedua dzikir bangun dan i*tidal tidak diucapkan, kosonglah salah 
satu dari dua keadaan itu dari dzikir." 
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Bahkan saya mcngatakan: Sesungguhnya bacaan tasm/' (Sanri'a 
Allahu liman harnidah)dalam i'tidal hukumnya wajibb&gi setiap orang 
yang shalat karena telah ditetapkan dalam hadits 'orang yang buruk 
cara shalatnya" Dalam hal miNabi SAW bersabda: 

■' . * * ^ ^ ■' * * j , 

* ' ■. i ^ , >- ^ ' V ' * * ^ i 1 ■ ■ ' 

'fl ^ *. ■ o • ^ -■- i « d ■ * . 0 " J s 

"Sesungguhnya shalat sulah satu dan kamu tidak ukan sempuma htngga 
menyempurnahan wudhu sebagairnana telah AUah perintahkan ... 
kemudian ia takbtr ... dan ruku' sehingga tuhmg-tulangnva temtng dan 
melonggat kemudian mengucapkan; \Sarm'a Alhihu Uman hamidah ', 
kemudtan berdtrt tegak hmgga tu/ang puriggungnya berdtri dst 

Hadits ini dmwayatkan nlah Abu Daud t an-Naxa'i (pelaporan 
haditsdan behau) dan yangbunnva dengan sanads/w/i/A serta ditakhrij 
dalam Shahih Abt Oaud (804) 

Maka bulehkah sesenran^ InTpcndapai seldah keterangan mi 
bahwa haeaan tusnn' hdak wajih hagi sct iap orang yang shaiat?!U 
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BAB: DZIKIR BANGUN DARI RUKU' 
DANITIDAL 



M 



u'alifberkata: 



.. t -/> ^ ^ & 'H'^ :W '^ 5 :J '^ ; 



«DiHAMn/IthbinAbi, 'Autadari Nabt SAW., b*h»abcUau 

S Ml a fadtberdo>a): «Ya Allah! B*&mu P uj>*<> ******* 
immt YaAIIahtSutikmlahakudcn m nsaljudancmbun... 

H.R. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah. 
Saya berkata: pemyaiaan di atas menRandung dua calatan 
Pertama : 

kata-kata: 'Allahumma thahirni .... (Ya Allan. buciK 
aku ....)-' Hu tambahan dalam sebagian jalur hadits ba gl 
perawi lain. 

v H„ a ■ T,dakadapenielasansamasekalidalamjalurpepwayatan 

kannya sesudah bangun dan ruku , tetap^ tambahan «u 
mutlak. Redaksinya menurut Mushm dan Ahmad. 
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"Beliau mengucapkan: u Ya AUah! Bagi-Mu pujian ... ya Allah! 
Sucikanlah aku ..." 

Demikian tambahan tersebut diriwayatkan dan dishahihkan oleh 
at-Tirmidzi(IV/272). 

Mengkhususkan dzikir itu dibaca sesudah ruku' tentu mem- 
butuhkan dalil, Kalimat pertama dari hadits ini diriwayatkan oleh 
sejumlah besar shahabat melalui jalur periwayatan yang shahih dan di 
dalamnya tidak ada penambahan ini. Oleh karena itu saya 
mengunggulkan (pendapat) bahwa dzikir ini bukan termasuk d/ikir 
sesudah ruku' p berbeda dengan dzikir sebelumnya Tetapi la adalah 
do'a yang bersilat umum Untuk ltu saya tidak mengclompokkannya 
dalam dzikir-dzikir ruku' dalam kitah saya Shijat ash Shalat an Nabi 
SAW., karena takut menambah nambah yang odak semestinya, 
meskipun Ibnul Qayyim melakukan hal itu h dan kedua komentator 
karyanya ZaJul Ma aJ (1/22 1 ) pun, seperti mu'ahi luhik nu nyadari 
Renungkaulah!Q 
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BAB: TATA CARATURUN UNTUK SUJUD DAN 
BANGUN DARI SUJUD 



Mu'alif berkatadan beliau menycbutkan hadits dan Wa il 
yangaUnsegeradisampaikan:"IbnulQayyimbcrkata: 
"Inilah yang benar. Tidak diriwayatkan scsuahi yang 
bertentangan dengan yangdipraktekkannya ini."" 

Pemikian bel.au kalakan Penarian ini berasal dari prasangka lx-l.au 
sendiri yang menvebutkan hadits Ibnu 'Umar setelah sckilar dua 
lcmbar ini dan mcngatakan: "Hadits ini dmwayatkan oleh ^Hakim 
dalam al-MumJrak dan rnengaiakan: 'atas syarat Mushm. Mu ahl 
tidak menjciaskan. In. artinya mu'ahf meyakin. keshahihan hadits. 
Anehnya, mengapa muW menankan keberadaannya? Behau lala. 
dengan hal ini atau komcntator karyanya yang mdalaikannya dengan 
menyatakan: "Bahkanilu benat dalam riwayat al-Makim 

Yang lebih lepat penatian bcliau ditulak oieh pernyalaan yang 
bcl.au tctapkan sendu i scsudah itu. ini tirbih kual unluk dijadikan huy.ih 
dan lcbih lertuiuiai dan pengharapan dan hawa nalsu leiulama hcliau 
di sana mciakukan ulangtakhri.i hadits nujuga 

Adapun pcnshah.han hadits Syarik oleli lhnul Qayyim dan sisi 
ilmu hadits tidak dibenarkan seperti akan dijelaskan nanti, juga dan 
sisi ilmu Fiqih karena bertentangan dengan hadits praktis Ibnu l 1 mai 
yang shahih dan hadits imperatit' Abu Hurairah yang martu , 
sebagaimana akan dijelaskan nanti. 

Mu'alif berkata: "Yaitu (yakni meletakkan kedua tangan 
sebelum kedua lutut ketika turun) pendapat para pcnulis hadits- 
Sayaberkata:imyangbenarkarenabenar-benarber S umbcr,baik 

berupa praktek maupun perintah dari Nabi SAW. 
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Praktek Nabi SAW dari informasi hadits Tbnu 'Umar, ia berkata: 

(( jli ajJu JLiw^ lit jlS" )) 

"Nabi SA JW ketika sujud meletakkan kedua tangannya sebelum kedua 
lututnya.^H.R. AiJamaah, di antaranya al-Hakim, ia berkata: 
"Shahih menurut syarat Muslim" dan disetujui oleh adz-Dzahabi 
sebagaimana diakui oleh keduanya (al-Hakim dan adz-Dzahabi) 
DanIbnuKhuzaimah (1/31 8/627) menshahihkannya danditakhni 
dalama/-/w^(lI/77-78). 

Sedangkan perintah Nabi SAW. dari informasi hadits marfu 7 Abu 
Hurairah yang berbunyi: 

ajjo ii^' ^ ^ ^r^- 1 ' » 

"Kcttka satuh scorang dari kaltan sujud f rtiaka janganlah ia herlutut 
scpcrti hcrtututnya ottta dati tetakkanhih kcduu tangannya schelum 
(niclctakkan) kcdua tututnya 11 t! R Ahu Daud, an Nasa 1 dan 
al Jania f ah Sanad hadns tersduit kata an-Nawawi dan 
ax-Zarqani jayyid (bink) dan dikualkan olrh al-Hafidz Ibnu Hajar, 
seperti akan dijdaskan. Hadils ini ju^a dilakhrii dalam sumber 
yangbaru saja disrbulkan {al-ItMa (1] 7S)) dan dalani Shahih 
Ahi Daudi JW) 

Kedua hadits ini tidak dilentang ktruali oMi hadils Wa il bm 
Hijr yang dikutip oWU mu aliJ dan Tbnul Qayyim Ini hadits dha'tf 
yaitu riwayat Syank Ibnu Abdillah al-Qadhi. la dha*if&dr\ buruk 
hapalannya, maka riwayal kettrkueilannya tidak bisa diargunien 
tasikan. Apalagi la bertentangan (dengan kedua haditsdi atas -pen.) 
Oleh karena itu ai-Hatld/ dalam Hulughui Maram, bt-rkata 
"Sesungguhnya hadits Abu Hurairah mi lebih kuat daripada hadits 
Wa il " 

Pernyataan yang semisal disebutkan oleh Abdul Haq al lsvbih 
I ihat Shi/atush Shalah (hlm. 147). 

Dalam Zadul Maad Ibnul Qayyim melakukan kesalahan yang 
jelas ketika beliau mengunggulkan hadiis Wa'il danpada hadits Ibnu 
'Umar dan Abu Hurairah sebagaimana beliau juga melakukan 
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kesalahan-kesalahan lain dalam masalah ini Saya telah membantah 
pendapatnya secara rinci dalam at- Ta 'Hqatui aUiyad 'aia 2ad%l Ma 'ad 
dan yang lainnya. Kiranya di sini periu saya ambii satu contoh yang 
akan jelaslah pengertian sabda Nabi S AW. : 

(( j^rj js & ^ij rj* l^- clr *'J^ * »> 

Ibnul Qayyim menduga bahwa hadits ini terbaUk (susunannya) 

dariperawinya. Asalnya berbunyi: « fi j »( dan 
ietakkanlah kedua lututnya sebelum kedua tangannya). Pengertian 
seperti itu menimbulkan praduga lain yaitu pernyataan behau: 
"Scsungguhnya onta itu meletakkan kedua tangannya (kedua kaki 
depan -pent.) sebelum kcdua lututnya." Beliau berkata: "Larangan 
berlutut sepcrti berlututnya onta ialah dengan meletakkan kedua 
lututnya sebelum kcdua tangannya. " 

Pernyataan di atas ditimbulkan oleh kebingungan bcliau atas 
perkataan para ahli bahasa sepcrti al-Fairuz Abadi: 

"Sesungguhnya kedua lutut onta itu ada pada kedua kaki 
depannya " 

Karena itu ath-Thahawi berkata dalam Syarh Maami Atsn, 
(1/150): "Scsungguhnya onta itu kedua iututnya ada pada kedua 
tangannya Begitujugabagisemuabinatang(bahaim). Sedangkan bam 
Adam (manusia) tidak dennkian Maka ia berkata: Dm tidak betlutm 
padakedua lututnya yang ada pada kedua kakinya, seperti berlututnya 
onta pada kedua lututnya yang ada pada kedua langannya (kaki 
dcpannya). Tetapi ia memulai dengan peitama kali meletakkan kedua 
tangannya yang tidak incmpunyai lutut, kcmudian melctakkan kedua 
lututnya. Carabcriutut seperti itu bcrbcda dcngan yangdilakukan onta. 

Dengan ini jelaslah maksud hadits tanpa ada kckaburan makna 
di dalamnya. Segala puji bagi Allah atas taufiq-Nya. 

Kemudian perintah im secara lahn menunjukkan keharusan 
meiaksanakan sunnah ini sebagaimana pendapat Ibnu Hazm dalam 
ai-Muhatta (IV/128). Hukum sunnah yang dikutip oleh muaht dan 
Ibnu Hazm adalah salah berat. 

Pendapat wajtb ini mengisyaratkan tarangan melakukan 
kebalikannya dan membantah adanya kesepakatan yang dikutip oleh 
Syaikhul lslam dalam al-Fatawa (1/88) yang membolehkan dua cara. 
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Sayaberkata: Di sini ada sebuah sunnah yang terlantar yang hams 
diingatkan kembali untuk dilaksanakan. Yaitu sebuah sunnah 
dalam hadits Abu Hamid as-Saidi mengenai sepuluh shahabat. 
(la meriwayatkan): 




"Bahwa Nabi SAW. turun ke tanah dengan merenggangkan kedua 
tangannya dari kedua lambungnya, kemudian sujud. Para shahahat 
semua mengatakan: Benar engkau. Memang demiktan Naht SAW 
melakukan shalat." H.R. Ibnu Khu/aimah dalam Shahih nya 
(1/317-318) dengan sanad.sTNiA/Adanyanglainnya. 

Jika anda mengetahui ini dan merenungkan bersama saya kaia 
'turun' yang artinya turun dengan merenggangkan kedua tangan dan 
lambung, maka jelaslah ini biasanya lidak mungkin dilakukan keeuali 
dengan bertemunya tangan bukanlutut, dengan tanah. Inibukti lain 
atasktlemahanhadits Wa il Allahlahsebagai Pemberi Petunjuk. 

Mu'alif berkata: "Adapun cara bangun dari sujud kelika berdiri 
untuk (melakukan) raka'at kedua juga ada perbedaan pendapal 
Yang disonnahkan menurut mayoritas ialah mengangkat tangan 
kemudian lutut- Dan menurut yanglain memulai dcngan mengangkai 
lutot sebelum tangan 

Sayaberkata: Yang benar adalah pendapal kedua, berdasarkan 
hadits Malik bin al-Huwairits bahwa ta berkata 

* P * c 

fl - * - b ^ - i * * ' j 3 * 

"Tidakkah akan aku ceritakan kepadamu tentang shalat Rasulullah 
SA W? Kemudian ia (memperagakan) shalat di iuar waktu shalat. 
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Ketika ia mengangkat kepalanya dari sujudkeduapada raka 'atpertama, 
ia duduk dengan tegak. Kemudian ia bangkit dengan berpegang pada 
tanah (bumi). " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imarn Bukhari dan asy-Syan'i dalam 
al-Umm dan pelaporan hadits dari asy-Syafi'i. Ini teks mengenai 
berpegangnya Nabi SAW. dengan kedua tangannya pada tanah dan mi 
pendapat asy-Syafi'i. Al-Baihaqi berkata: 

"Kami meriwayatkan dan Ibnu 'Umar bahwa ia berpegang dengan 
keduatangannyaketikabangun. Begitu pulayangdilakukan a*-Hasan 
dan lebih dari satu orang dari kalangan tabi'in. 

Saya berkata: Hadits Ibnu 'Umar diriwayalkan secara mauuuf 
dan tnatju 'dengan sanad >ny('</(baik) sebagaimana saya jelaskan dalam 
udh-Dha 'ifuh (hadits ke-967) dan dalam Shijat asShalah d;m lafadznya 
akan disampaikan pada bagian benkutnya. InsyuAtiah. 

Abu Ishacj a! Harbi meriwayatkannya dengan sanad shalth (layak) 
secara marfu ' Al Azraq bin Qais meriwayatkannya scbagai berikut 



"Aku mriihut Ibnu Umat mrmbuat aJonan dulatn shahit: Hrrpr^iti^ 
pada krduu tan^ann\>a, krtika hangkit. Krnitidtun uku bcrtanya 
krpaJanva, in mcnjawah. "Sava mrHhal KasnluIIah SAW 
mriakukatmya." Ini hadits aziz sebagaimana saya sebulkan ih 
sana tidak disebulkan oleh seoi augpun dan para penlakhi ij dahulu 
dan sekarang, kemudian dicun oleh komentatur 'Aidul Ma'aJ 
dengan mciigutipnya sccara hartiyah dari Shijat t ish-Shalat sehingga 
merasa kenyangdengan sesuatu yangtidak dibenkannya. Reiapa 
kah ia mclakukan hal sepcrti mi dalam komentarnya mi Semoga 
Allah membimbingkami dan dia 

Saya berkata: Sunnah yang bcnar ini dilakukan dcngan 
mengangkat luiut sebelum tangan, scbab tidak mungkin berpegang 
pada tanah kelika bangun kecuali dengan cara ini Inilah yang tepat 
bagi hadits-hadits yang melarang menyerupai (penlaku) binatang dalam 
shalat, khususnya hadits Abu Hurairah yang lalu yang melarang 
berlutut seperu berlututnya onta yang mengandalkan kedua lututnya 
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ketika bangun sebagaimana kita saksikan, Maka sehamsnyalah orang 
yang shalat berpegang pada kedua tangannya ketika bangun agar 
berbeda dengan binatang. Renungkanlah dengan jujur! 

Hadits ini juga mensyarTatkannya duduk lstirahat dan uraiannya 
-imya Allah- akan dijelaskan nanti 

Peringatan: 

Kemudian saya melihat adasatujuz mengenai tatacara bangun 
daJam shalat karya sebagian pernulis kontempnrer yang mendha'ifkan 
hadits *ajn. Saya kecewa harus mengatakan dermkian. 

Dalam penelitiannya beliau jauh dari pembuktian ilmiah dan tidak 
luput dari fanatisme madzhab ( berbeda dengan dugaan kamisernula 
Bcliau sibuk menukil apa yangmcok, mehpat apa yangberbeda, enggan 
melakukan penukilan yang relevan. Sehingga pembaca pun tidak 
menyadari bahwa pernyataannya memukul balik pendapatnya, bukan 
mendukungnya, lcluasa mcngnlik dengan kcras dan menebar keraguan 
tcrhadap yangbeda pendapat, malas mengkntisi dukungannya, dan 
menyampaikan hadits dha 7/ scperli layaknya hadits kuat dcngan 
menyebutkan jalur-jalur penwayatannya padahal heliauhanya mcmiiiki 
dua jalur periwayatan yang sangat lcmah dan para ix:mbaea pun mengira 
jumlahnya sampai lima. Kemudian beliau dengan sangat panjang 
nu nguraikan matan maian haditsnya hingga meneapai sepuluh macam 
tanpa mantaal yang berarti, kecuali mcnambah prasangka sehmgga 
beibieara soal ilu penelitiannya menjadi bcgitu paniang 

Komenlat iin tidak Lerlalu panjangdiseitai snnua t onloh eonloh 
Tctapi sebagian cuntoh saja perlu disampaikan agar para pembaca 
meyakini apa yangtelah saya uraikan. Maka saya mengatakan 

I Hadils Malik bin al-Huwarnts disepakati keshahihannya olrh 
semua ulama dan menunjukkan adanya berpegang pada kedua 
tangan ketika bangkil Bahkan pemahaman demikian ditcnma 
juga oleh orang-orang yang tidak melaksanakannya karena 
menduga Nabi SAW. melakukan hal itu akibal usianya sudah tua 
I.ihallah al-Mughm karya Ibnu Qudamah al^Maqdisi (1/56^). 
Adapun penuhs yang terhormat yang dimaksud di atas telah 
memberikan sesuam yang tidak diberikan oleh para pendahulunya 
Beliau berkata (hlm.16): "Hadits shahth mi tidak rnenerangkan 
dengan jelas mengenai berpegang pada tanah dengan kedua tangan. 
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Karena itu bisa yang dimaksud begitu atau berpegang pada kedua 
lututketikabangkit." 

Beliau mengatakan iniberdasarkan pertimbangan sendin yang 
meniadikannya lemah daiam memahami hadits ini, padahal behau 
mengetahuLbahwasemuaimam.baikyangmengama^anmaupun 

yang tidak mengamalkannya, memahammya berbeda dengan 
dugaan beliau. Imam asy-SyatTi yangberbangsa Arab dan suku 
Quraisy dalam al-Umm (1/101) setelah melaporkan hadits ini 
mengatakan: 

"Pendapat inilah yangkam. ambil. Makakami penntahkan 
orang yang bangun dari sujud atau duduk dalam shalal agar 
betpegangpadatanahdengankeduatangannyal^samaankarena 

mengikuti sunnah." 

Bahkan Imam Ahmad yang berpendapat 'bangkit dengan 
uiung kedua telapak kaki, kelika menyebulkan hadils Ibnu 
a Huwairhs dalam Masa V/ anaknya (hlm.8L/286) bel.au 
menyebutkannya dengan menggugurkan kemungk.nan cara 
bangL yangkedua, yaitu: "... la duduk sebelum he.d.n , kemudun 
berdui dan Udakbangkit dengan uiung kedua telapak kakmya 

Hanya seperl. in.lah apa yang dipahami oleh sena P orang 
Arab asli yangbelum tercemar oleh d.alek non Arab 
Setelah mentakhrij matan had.ts Ihnu al-lh.wa.nts bdrau 
mengatakan: "Dalam matan had.isnya l.dak terdapat kata kata 
^ yakm maka ia berpegang dengan kcdua langamwa P ada 
tanah. Sebagian para peneliti hadi.s meyakim ^:^^ 
ini tidakada dalam nwayat-nwayat had.ts se P em h,s. 1 P uu ,t u 
Abdullah al-'Amir terhadap apa yang d.sebutkan oleh al-Alban. 
daidm adh-Dha'iJah(U/W 

Saya berkata: Apa yang saya sebutkan di sana sebaga, hujjah 
atas beliau Kalaupun behau menyampaikannya dengan lengkap, 
tetapi hanyalah mengambil apa yang sesuai dengan sele.a, 

kemudian mengabaikan yang lainnya. 

Dibawah iniadalah pernyataan al-Amirsendin. 

«Menurut asy-Syan'i: Dan .a berpegang dengan kedua tanganny a 

pada tanah, saya tidak menemukan umbahan: » )> ini 
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pada (pendapat) asy-Syafi'i atau lainnya, meskipun berpegang 
dengan tangan adalah suatu kelaziman. 

Maka renungkanlah! Mengapa beliau mengambil sebagian 
dan meninggalkan sebagian yang lain dari pemyataan al-Amir yang 
juga dinyatakan oleh semua ulama, baik yang pro maupun yang 
kontra sebagaimana telah dijelaskan. Beliau meninggalkannya 
karena dapat menolak kemungkinan cara kedua yang telah beliau 
kuatkan dengan dukungan hadits Wa ii yang bcliau sendiri 
(hlm,24) mengakui kedha'ifan dan kemunqathi'annya F selain 
keterpencilan jalur kedua tanpa jalur-jaiurnya yang lima dan 
sepuluh macam matan haditsnya dan dcngan dukungan hadits 
Ali yang beliau juga (hlm.29) mengakui kedha T ifannya, tctapi 
beliau menjadikannya sebagai saksi bagi hadits Wail. Hadits 
Aii ini tidak layak melakukan kesaksian karena sangat lemah 
Didalam sanadnya ada Ziyad as-Sawai, ia tidak dikenal pribadinya 
dan tidak meriwayatkan darinya kecuali Abdur Rahman bin Ishaq 
al-Kufi yang juga disepakati Jha\f seperti dikatakan oleh 
an-Nawawi. Karcna itu ( Abdur Rahman, kata al Baihaqi, adalah 
matruk t yakni sangal Semah dan dari diatah hadits saksi yan^ 
diamgai itu dniwayatkan. Danjuga hadits Ali mi khusus mengenai 
bangun danraka'at kedua, yakrntasyahud, scdangkan hadits Wa il 
yang dha 7/ini mengenai hangkit dan sujud Akan tetapi bchau 
kernudian kembah mcngatakan (hlm mcn^enai hadits Wa it 
ini: 

"1 ladits \u\shahih dan jelas, sedan^kan hadits Malik shahih 
tetapitidakjelas M 

Inilah pernyalaan yang kontradiktiJ dalam dua hans yang 
tidak menarik perhatian seorangahh ilmu pun 

3. Pada saat rnengumpulkan hadiis-hadits Jha\f scperti Anda 
ketahui untuk rnenguatkan cara 'bangkit' versi kedua menurut 
dugaan behau dalam menalsin 'berpcgang pada tanah' pada hadiLs 
Malik bin al-Huwairits, beliau (penuhs) mengabaikan faktor yang 
menentukan kuatnya versikedua ini. Beliau mengatakan (hlm. 17): 

"Cara 'bangkit 1 pertama dtdukung oleh hadits Ibnu *Umar 
mengenai Vy'tf(rnenggenggamkan tangan dengan posisi menekan 
seperti sedang membuat adonan roti -pent.) - jika shahih dan 
oleh prakteknya . .." dst. 
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Hadits 'ajn irubaru saja disampaikan dan akan diurarkan nann, 
insya Allah. Yang dimaksud di sini ialah para pembaca akan 
berprasangka bahwa dalam hadits marju yang shahth dan 
Ibnu 'Umar ini tidak ada dukungan nagi cara bangk.t pertama. 
Kenyataannya justru sebaliknya dan beliau mengetahut kenyataan 
S Karena^i, penjelasan behau (hlm.38) udk P-POt W 

Sedangkan di sini beliau tidak menyampaikan redaksi, laiad/. 

hadits, tetapi mcnuduh hadits Ibnu 'Umar mauquf, *aren* 

'berpegangnya Ibnu 'Umar dengan kedua tangannya berasai dar, 

al-Umari yang dha % Beliau berkata: 

»Menurutal-Baihaqi (11/135) Ibnu 'Umarberpegang pada tanah 
dcngan kcdua tangannya. Al-Albani mengatakan: ^dWJW" 
(baik), peraw.-perawmya terpercaya (tsiaah) sepert, disebutkan 
& A Umadh-Dha 'ifah (11/392). 

Beliau Udak menyampa.kan redaks./ latad/. haditsnya juga 
d, sini Tetap, bci.au satnpaikan jauh dari pemhahasan (hlm.KS) 
untuk merusak pcmahaman yang jelas vang menguatkan haOits 
Malik bin al Huwauits Sesungguhnya rcdaks,nva berasal tlan 
nwayat al-A/raqbin Qa,s, la bcrkata: 



■>U,< ,«,■///,.,/ //>«« ' l ' k "' tlt - M ' i '" 
h.nwM* pada tauah dcu K au kcdua tan K annva. Aku Inrtauya kc V ada 
JJdan Lndrnundnya: »,turan X *ali Miau mclakukan ,,u karcna 
sudah tuar Mcreka mcn^ab: "TiUak. Trtap, bv R itulah hhau 
hikukwi. ,h " 

Kenmd.an penuhs vang mulia tersebut d, ;uas sesudah ,tu 
mengutip kata-kata saya 

"Sayaberkaia: Dan ini sanad vang/,nW(baik) Sernua perawinya 
tsijah (terncrcaya). Kau-kaia:'beg,tulah bcliau lakukan 

karena mengikuti sunnah dalam shalat, bukan karena usra tua atau 
lemah." 
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Behau mengutip kata-kata saya ini pada pernbahasan 
mengenai hadits l ajn. beliau menjawab dengan pernyataannya: 

"Ini hanya menunjukkan masalah 'berpegang 1 dan telah 
ditunjukkan oleh hadits Malik bin al-Huwairits di mana ia 
menceritakan cara shalat Nabi. Permasalahannya bukan mengenai 
di$yari'atkannya berpegang pada tanah, tetapi mengenai tata cara 
dan posisi berpegang (masalah *ajn). " 

Saya mengatakan: Benar, ada dua masalah, Disyari^atkannya 
berpegang pada tanah dengan dua tangan dan masalah 'ajn 
(menggenggamkan tangan dengan posisi menekan ke bawah 
seperti sedang membuat adonan roti -pent) dengan kedua tangan. 
Kedua masalah ini masuk pada muatan buku Anda: Fi Kaifiyutw 
Nuhudhjish-Shalah Seandainya tidak ada masalah ltu, tentu Anda 
lidak mengonsep berlembar iembar untuk menguraikan hadits 
Malik bersama matan-matannya dan hadits Wa il bersama Uma 
jalur periwayatannya (menurut Anda) dan sepuluh macam 
matannya yang salah satunya mengenai berpegang pada kedua 
paha dan lutut, berbeda dengan hadits Malik, yang membuat Anda 
menyatakan ragu terhadap adanya 'berpegang dengan kedua 
langan 1 yang ditunjukkan oleh hadits Mahk Dan kini Anda. 
disailari atau tidak, kembah untuk mengakui adanya 'berpegang 
dengan kedua tangan* yangdtpahami dari hadits Malik dan senusal 
h.tdits Ibmi HJmar Andajuga mengakm pernyataan kamibahwa 
Ibnu Umar jdas jelas melaksanakan hal itu karena mengikuli 
sunnah, bukan karen.t usm tua atau leniah Segala puji bagi Allah 
vang telah nirnunjukkan Anda kcmhali kepada yang henar seUiah 
mengalami keiaguan dan usaha yang sungguh-sungguh. 

Nannin, apakah penuhs yang mulia akan tetap pada 
kebenaran ini h setelah Allah henkan taufiq kepadanya? 

Saya merasa keeewa harus mengatakan "Setelah ttu hehau 
kembali kepada pernyalaan hahwa lbnu *Umar melakukan hal 
Uti katena lerpaksa nleh usia tuanya (hlm.72 dan 92). Behati 
mengingkan apa yang telah diakui sebelumnya atas kesaksian anak 
dan murid-murid Ibnu l Umar: "Sesungguhnya rbnu 'Umar 
melakukan hal uu bukan karena usia tua, tetapi begitulah 
senantiasa beliau Jakukan 51 Allahlah tempat memohon 
pertolongan 
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Oleh sebab itu, kami minta dengan tulus kepada nuTalif 
untuk tetap bertahan pada pemahaman 'berpegang dengan kedua 
tangari dari hadits Malik, bukan karena lemah atau usia tua, tetapi 
itu bagian dari sunnah seperti dijelaskan dalam hadits Ibnu 'Umar 
yang telah diakui keshahihannya oleh mu*alif, terutama saya juga 
menemukan jalur lain yang senada dari al-Azraq bin Qais, la 
berkata: 

:^jLa3 t^U bl JUl* i sMoa H j y*s- jj\ C jl; )) 

"* ** J- 

* * & ir " ' > ' ^ ^ 

'VJ£u meiihat Ihnu A Umar dalam shulat herpcgangan kcttku hangun 
Lalu aku hcrtanya: "Apa tni?" Bcliau menjawah: "Sayu nielthai 
Rasululluh melakukannya. " TJ H.R. Alh-Thabrani dalam al-Ausaih 
(3489 -penomoran dari saya). 

Adapun hadits Ibnu 4 Umar yang lain mcngcnai 'u/w, kami 
akan jelaskan dengan lanpa menyisakan kcraguan ba^i orangyang 
mengerti ilmu hadits, bahwa behau(penuiisyangmulia)mciakukan 
kesalahan mendha'ifkan hadits ini Bcliau menyampaikan dua 
alasan dalam meniJai cacal hadits im; 

Pcrlama : Yunus bin Bukair 

Kcdua : al-Hausami bin Imran al-Abasi 

Mcngenai alasan peitama, behau mengacu pada perbedaan 
ptndapat antara para ulama tcntang memuji{/<wfs/(/) atau mencela 
(tujrih) Yunus, menukil pendapat pendapat mcrcka tentang hal 
ini dan berpegang pada pcrnyataan 'jujur tetapi mclakukan 
kesalahan 1 dari Tbnu Hajar. 

Dari pernyataan mibeliau memahami babwa Yunus ltu dha 'if 
jika tidakada dukungadan karena taklid kepada Ibnu Hajar, beliau 
mcnolak pendapat para imam yang memberikan tautsio (pujian) 
kepada Yunus. 

Anehnya, setelah menceritakan bahwa ibnu Adi mcngatakan: 
"Para imam teiah mempercayai (tautsiq)ny%, beliau mengatakan: 
"Lihatlah alMizan f Muqaddimah aI-Fath dan al-Ihar"" 
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Maka keuka kami melihatnya ternyata pada bagian 
penuiupan biografi Yunus dalam aUMirnn, adz-Dzahabi berkata: 
"Dia hasan (baik) haditsnya/ 1 

Ini memukul balik, bukan mendukung, pendapat beliau. Lalu, 
apa maksud beliau ini? 

Dalam al-Muqaddimah al-Hafidz berkata: **Ia drperselisihkan . " 
Abu Hatimberkata: "Kejujuranadalah silatnya." 

Ini jugasama seperti sebelumnya, Keberadaan Yunus yang 
diperselisihkan dan sifat jujurnya menunjukkan bahwa ia baik 
haditsnya menurut Musthalahul Hadus. 

Mu^ahr menguatkan alasannya dengan diamnya al-Hatid/ 
dari rnenjelaskan kedudukan hadits-hadksnya yang banyak dan 
menghadirkan kepada saya sebuah hadits dari 'Aisyah mengcnai 
makan semangka dengan kurma kering. A! Hafkt/ dalam al bath 
(IX /573) tidak mcnjelaskan kedudukan hadits ini. Piamnya 
al -Hatid/ dijadikan hujjah oleh behau &<\\&\\\Juz nya(him.27). 

Kemudian saya merujuk al Ihat\ tcrnyata adz-Dzahahi dalam 
hai inimengadopsi perkataan 'jujur* dan Ibnu Ma'in 

lnijugadengan pengertian yang lalu bcraru bahwa Yunus jlu 
baik haditsnya. Olch scbab ltu adz-Dzahahi memasukkan Yunus 
dalam karyanya Ma'nfatu ar-Ruwat al-Mutakattam tihmi bnmi 
la Yujihu ar-Radd (hlm 192 383} Yunus kata adz-l>zahahi 
'jujur\ Ibnu Ma*in mengatakan 'Oiang Muni' (prngikul sektc 
Murji'ah) yangtunduk kcpada Sultan 11 

Adz-Dzahabi mengisyaratkan baliwa apa yangdikatakannya 
ilu ada pada diri Yunus, bukan mcncela kcjujuran dan nwayatnya 
Tetapi karena dia mcmang orang MurjTah yang kcluai masuk 
(ternpai) Sultan. Hal ini tidak mcnycbabkan hadilsnya dicela 
seperti diketahui dalam Musthalahut tladits Abu /ur^ah, kctika 
ditanya tentang Yunus; lh Apa yang menycbahkan ja diingkan?' 1 
Beliau berkata: "Adapun daiam masalah hadiis, saya tidak 
mengeiahuinya." 

Kesimpulan 

Sesungguhnya penulis semoga Ailah mcngampuni dosa-dosa 
kami dan dosa-dosanya- udak mengambil manfaat apa-apa dan 
pernyataan-pernyataan para imam yang behau nukil mengcnai 
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Yunus bin Bukair tni, juga tidak menerangkan alasan mendha f ifkannya 
karena taqlid kepada Ibnu Hajar dalam at- Togrib, padahal pernyataannya 
jujur tetapi melakukan kesalahan 'mengenai Yunus bukanlah sebagai 
alasan untuk mendha'ifkan perawi itu, Kalau diteliti dan dicermati, 
kairii mengetahuibetapa seringlbnu Hajarmenghasankan hadits yang 
beliau ucapkan kata-kata seperti mengenai diri perawinya r Hadits 
'Aisyah, misalnya, sebagai contoh dalam kasus mr Seandainya mengerti 
musthalahul Hadits, tentu penulis menerangkan alasan pendha'ifan 
hadits seperti mengatakan; "aLJarh (pencelaan) lebih didahulukan 
daripadara y/7(pernujian)" Makadijawab "Ini tidak secara mutlak, 
tetapi dengan syarat, jika beliau sebagai mufassir (ahh dalam 
menguraikan hadits) dan jarih (ahli dan proporsional dalam menetapkan 
sifat-sifat tercela atas perawi hadits -pent.)," Adz-Dzahabi tidak 
mengisyaratkan dalam pernyataan yangdinukilnya dari a!-Mu'rifah, 
bahwa kata-kata yang digunakan untuk menctapkan celaan tidak 
berbahaya Maka renungkanJah hal ini f wahai pembaca! Jelaslah kini 
bagi Anda, kekeliruan orangyangmendha^Ukan Yunus dan kekeliruan 
itu Iahir dari ketidaktahuan tentang ilmu yang muha ini (llmu 
Musthalahul Hadits), 

Dan apa yang akan saya sampaikan dalarn membantah alasan 
yang kedua ini, akan menguatkan masalah di atas bagi Anda. 

Alasan kedua menurut penuhs adalah al-Hailsami bin Imran 
al Abasi. Teman kita ini lelah mengkonsep sekitar masalah alasan 
kedua (hingga menghahiskan) scpuluh lernbar tanpa mantaat yang 
berarti Terkadangbeliau memuiai seperti kehiasaan dalam juz-nya 
menyebutkan hal-hal yanglidak ada hubungannyadengan alasan yang 
dalam dugaan ini Kesimpulan beliau dan uraiannya ialah bahwa 
dan al-Haitsami ini telah ada hma orang yang menwayatkan hadits, 
letapi dia majhului hal (tidak diketahui kepribadiannya) menurut 
penulis Kebanyakan dan apa yang beliau sampaikan diambil dari 
sebagian karya-karya saya. Kemudian behau menyebutkan penjelasan 
al-Hatid/ dalam al-Lisan dalam mengritik metodologi tautshj perawi 
Jbnu Hibban, mesktpun tidak rneriwayatkan dau perawi itu, 
kecuali salu orang Setelah itu beliau mengutip hal-hal senada dari 
beberapa tempat dalam buku-buku saya. Ini benar. Namun, karena 
reiatif masih sangat baru mengenal i!mu ini (Musthalahul Hadits) 
beliau tidak mampu membedakan antara metodologi yang terkntik 
dan jalan yang saya tempuh dalam menguatkan hadits al-Haitsami ini 
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yang diriwayatkan oleh lima perawi tsigah (terpercaya). Beliau 
memberikan kepada para pembaca sebuah contoh yang menerangkan 
tentang penentangan saya -menurut anggapan beliau - dalam masalah 
ini terhadap hadits Mu\idz mengenai qadha (keputusan) di mana saya 
menghukumi munkar\\&&\\$ itu karena beberapa alasan, di antaranya 
tidak dikenalnya al-Harits bin 'Amr disertai taut$iq Ibnu Hibbban, 
Penulis mengira bahwa setiap orang memperoleh kepercayaan dan Fbnu 
Hibban adalah tidakdikenal baik pribadimaupunkepribadiannya. Di 
sinilah tersimpan kesalahan dan kekeliruan beliau yang mengan 
tarkannya kepada pernyataan (hlnr 56) bahwa saya scjalan dengan 
Ibnu Hibban dalam menempuh metodologi tersebut. 

Sekarang akan saya sampaikan bukti-bukti yang menunjukkan 
vahditas metodologi saya dari pendapat-pendapat ahh ilmu dan 
kckelnuan tuduhan beliau terhadap saya. 

] . Adz-Dzahabi mcnyatakan dalambiogratinya Malik bin al-Khair 
az-Zabadi: 

"Kejujuran adalah tcmpatnya ... Hiwahhin Syuraih, Ibnu W«hh t 
Zaid bm a!-Habab dan Rusydin telah nicriwayalkan (hadits) 
darinya. Ibnu al-Qathan mengalakan: Dia lermasuk orang yang 
ndak teguh kejujurannya Maksudnya tidak seorangpun 
menyatakan bahwa ia tsiqah. Mayoriias ulama mengatakan bahwa 
orangyang termasuk guru yangdiriwayatkan(hadits)nyaoleh al 
Jama T ah dan tidak dimunkarkan riwayatnya, haditsnya shahih" 

'Al-HaHd/ inengakuinya berdasarkan kaidah mi dalarn al-i.han t 
namun keduanya (al-Hafid/ dan ad/ D/ahabi) tidak menyebutkan 
bahwa Malik hin abKhair a/-Zabadi ini ada dalam 7'siqai !bni Hihban 
(VJ[ -'"'IhU) dan dalam Atha' at -'labiw sepem halnya al Haitsami bin 
*lnuan. Berdasarkan kaidah yang menjadi pegangan kami dalam 
menshahihkan hadits adz-Dzahabi, al-Asqalanidan para hafidz yang 
lam membcnkan tauisia kepada sebagian perawi yang bclum 
memperoleh/tittMysecara mutlak. Lihatlah misalnya hiograH Ahmad 
bm Abdah al-Amili dalam a/-KasyifXary'd adz-D/ahabi dan ai lahdiib 
karya al-Asqalani. 

Adapun orang-orang yang telah mempemleh tautsia dari Ibnu 
Hibban dan diakuinya oleh (ahh hadits) bahkan mereka mengatakan 
mengenai orang-orang ini dalam satu kesempatan: ^Jujur-jujur" 
dandalamkesempatan lain: "Kejujuran adalah tempatnya" di mana 
ini adalah sebagian dari kata-kata pujian (tu'di!) sebagaimana 
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tclah iimaklumi, jumJahnya ratusan. Dan di sini saya akan 
menyebutkan scpuluh saja dari mereka yang benmsial 'aUf, sebagai 
contob - (dikutip) dari Tahdiibut Takdzib- agar para pcmbaca dapal 
mengetahui dengan jelas. 

Benkut ini adalah nama dari sepuluh orang tersebut: 

1 . Ahmad bin Tsabit al-Jahdan 

2. Ahmad bin Muhammad bm Yahya al-Bashri 

3. Ahmad bin Mashraf al-Yami 

4. Ibrahim bin Abdullah bin al-Harils al-Jamhi 

5. Ibrahim bin Muhammadbin Abdullah al-Asadi 

6. Ibrahim bin Muhammad bin Mu'awiyah biti Abdullah 

7. Ishaq bin Ibrahim bin Daud as-Sawaq 

8. Isma'U bin Ibrahim al-Balisi 

9. Isma'il bin Mas'ud bin al Hakam az-Zarqi 

10. A!-Aswad bin Sa'id al-Hamadam 

Meieka ini semua mempemleh tuutsiq dari lbnu Hihhan setnala 
Mcngenai orang-orang tersebut, al-Hatid/. mcnytakan hahwa apa 
yang baru saja saya sebutkan adaiah dan dua ungkapan t.mhni 
dan discpakati oich para hatid/, (hufadz) yang l.iin mcngcnai scbagian 
dari mereka dan mengcnai orang-orang scmis.il yang l.un. 1 >i aniaia 
kelazunan al Hafid/ mcngcnai pciawi perawi lain yang memperolch 
f« u ^lbiiullibbanyanp(hadUs-h.idiiN)iiK-rt-ka h.mya dirm ayalkan 
olehsatuatauduaorangadalahmeng.uakaii "Mustm (tenuiupf aian 
''M«tf/W(diterirna)'\sepertisaya iwalakan padalcmpat l.nn 

Yang palmg saya khawalirkan adalah kctcrgesa gcsaan sebagian 
nrangyangtidakberilmuuntukmcngatakan "Scsungguhnya.il 1 latid/ 
sejalan dengan Ibnu Hibban dalam kck L n:inghali hahannya 
mcmbenkan ^«rs^kcpada perawi-perawi yang ;K<j/W(tidak dikenal) 
seperti ungkapan senada yang dikatakan oleh pcnuhs alJm mcngcnai 
yangmenulisbaris-barisinUMuhammadNashiruddin ul-Albam -pcnt ), 
karenabeliautidakbisa meskipun sekedartaklid membcdakan antaia 
satu perawi dengan perawi lain daii orang-urang yang hanya 
memperoleh tautsiq dari Ibnu Hibban. Kalaupun beliau mampu 
membedakan, beliau tidak rnampu menyampaikan alasannya. 
Itulah yang pemah saya isyaratkan mengenai peniberian a'ribut 'kuat' 
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kepada riwayat al-Haitsami bin Imran perawihadits 'a/ndan penuHs 
al-Juz menukiinya daiam karyanya (ai-Juz hlm.53) di mana beliau 
mengatakan: 

"Sesungguhnya ia (aJ-Albam) menjadikan riwayat Iima perawi ini 
dari (al-Haitsami) sebagai penyebab ketenangan hati terhadap 
haditsnya. " 

Kemudian menjawabnya dengan pernyataannya: "Dan hadits- 
hadits tidak bisa dishahihkan dengan perasaan seperti halnya mimpi/' 
Demikianlah beliau mengatakan semoga Allah memaafkannya . 

Saya tidak menshahihkan hadits dengan pertimbangan perasaan 
semata, seperti apayangbeliau tuduhkan, akan tetapi denganpenditian 
yang rurmtt mengenai asal hadis dan sanadnya yang tidak sempat 
dilakukan oleh semua para penulis Takhrijul Ahadits (penelusuran 
kembaliialur-jalurperiwayalanhadits -pent.)sepertidiakuiscndiri oleh 
penulis al Juz (hlm. 40 dan41) dan mengenai kepribadian-kepnbadian 
para perawinya, khususnya al-Haitsami dan oiang orang yang 
mcriwayatkan darinya, sehingga beliau dapat drngan tenang hati 
mcnerima hadits al-Hailsami dan berbaik sangka kepadanya 
Sebagairnanaditunjukkanoleh pernyataan al-Halid/ as Sakhawi dalam 
membahas ^orangyangdapat diterima riwayatnya dan yang drtolak hh 
Sambil menjelaskan alasan pendapat yangmenenma nwayal dari pcrawi 
yang tidak dikenal kejujurannya (tnajhul al aiialah) yang ruengatakan 
(1/298-299): 

"Karena kabar-kabar itu dihangun di atas sikap baik sangka keapda 
pcrawinya." 

Saya berkata: Apalagi jika perawi perawi ter perananya banyak 
dan tidak tampak indikasi kemunkaran pada nwayai nwayat rnereka, 
seperti haJnya al-Hailsami As-Sakhawi mengatakan. 

^Banyaknya riwayat perawi-perawi lerpercaya dan seseorang akan 
menguatkan sikap berbaik sangka kepadanya." 

Inilah alasan adz-Dzahabi dan abHatid/ dalam meniberikan tautstq 
kepada perawi-perawi yang telah disebutkan di depan dan orang orang 
yang hanya memperoleh tautsiad&n Ibnu Hibban. Dan sisi lain {paia 
hafidz) tidak memberikan tautsiaktp&da. perawi-peiawi selain mereka 
dari Tsiqat Ihnu Hibban, 

Dalam membantah pendapat al-Kautsan Allamah al-Muaiimi 
abYamani mempunyai ungkapan yang cannk mengenai orang-orang 
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yang rciempe^Ieb taursiq Ibnu Hibban Mereka be^ad^ pada lima 
tingkaran, semuanya andal menurut beliau kecuali tin^katan terakhir 
Bagi ynng ingin rnemperoieh penjelasan seeara r\r>:\ dap:*t merujuk 
pada £W-7i?rtfaVbersama komentarnya dari saya (I/ 437-438) 

Intinya, bahwa penulis d/- l /kzmelakukan kekeliruan nyata dalam 
mendha'ifkan hadits 'a/rclbnu 'Umar, karena beliau berpegang pada 
sebagian apa yang dtkatakan mengenai tautstq Ibnu Hibban tanpa 
mengetahui detail pernyataan para hafidz rnengenai hal itu seperti 
adz-Dzahabi dan al-As^alani, di samping berpegang pada kutipan- 
kutipan yang kontradiktd yang beliau sendiri tidak menemukan jalan 
keluar kecuali harus berpegang dengan kutipan yang relevan untuk 
rnendha'ifkan hadits. 

Yang paling parali keraguan behau terhadap kesesuaian "berpegang 
dengan kedua tangan ketika bangkit" dengan sunnuh karena ada 
dasarnya dari dua hadits morju ' selain hadits 'a/n, salah satunya 
mengenai berpegang dengan kedua langan dan yang lain benemu 
dengan yangpertama pada para ulama kemudian menguatkannya. 

Sesudah itu, kritik terhadap nl-Jm seeara detail yang bertentangan 
dengan pendapat para ularna, menguatkan hadits vang tidak shahih, 
mengambil kesaksian sebagian pcndapai yang kemudian 
meleiakkannya secara tidak prnporsional dan melehih-lebihkan 
sebagian permasalahan atau mengecamnya, ini memburuhkan uraian 
yang sang.it Iuas dan kesempatan waktu yang tidak saya dapatkan 
sekarang Jika sava dapatkan kesempaian pada tian hari yang akan 
datang, saya akan ^egera menguraskannya dalam buku khusus Allahiah 
tempal memohmi pei tolongan d t tn herserah din 

Mu^a1if berkata: mcngenai tata eara sujud: "1 )isunnahkan hagi 
orang yang sujud, mcmperhati kan hal-hal dt bawah ini dalam 
sujudnya: (1) menekankan hidung, dahi dan kedua tanganny» pada 
tanah seifa merrnggangkan kedua tangan dari kediia lambimgma/' 

Saya berkata: Bahkan ini semua habhal yang wu/ih yang telali 
disebmkan dalam hadits 'orangyangburuk cara shalalnya' atau hadits 
hadils lam sebagaimana Anda mengetahuinya lelah dijelaskan dan 
ditakhrij dalam Shttatush Shulat (h\m. 148-153).U 
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BAB: KADAR SUJUD DAN DZIKIR-DZIKIRNYA 



M 



'alif berkata mengenat Uqbah: 





"Jadikantah ia daiam sujudiuu! *' Dan sanadnya jayyid (baik). 
Saya berkata: Ini kelengkapan hadils yang lalu Di sana kami 
menjelaskanbahwasanadnya dhn% Maka ingatlah! 

MiTalif berkata: 



**Dari Anas f ia berkata; Saya tidak metihat seseorangpun yang 
tebih serupa shatatnya dengan (shaiat) Rasututlah SA H, 
daripada anak ini -yakni 'Untar bin Abdut Axiz niaka kami 
merebahkan diri dalam ruku ' dengan seputuh tasbih dan datam 
sujuddengan seputuh tasbih "H.R. Ahmad dan Abu 

Daud dan an-Nasa i dengan sanad jayyid. 

Sayaberkata: Ada catatan di dalamnya. Putaran sanadnya 
berada pada Wahb bin Manus dan tidak memperoleh tuutsi^ 
kecuali dari Ibnu Hibban Karena itu Ibnul Qaththan berkata; 
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"Tidak diketahuikepribadiannya." Dan al-Hafidz dalam at-Tagrib 
berkata: "Mastur (tertutup)" 

Mu*alifberkata: 3- 

*ja J^ — *—J)\ c^J^i lp\ » 

l4___Jj cJl tU lfTj ^ j—^ W^j ^ i^j^ 

"Dari 4 Aisyah, sesungguhnya 'Aisyah kehilangan RasutuIIah 
SAW. dari tempat tidurnya. Tiba-tiba tangannya menyentuh 
beliau sedang sujud seraya berdo f a: "Ya Rabbl Berilah diriku 
ini ketaqwaan dan bersihkanlah ia, Engkau yangpaling baik 
membeisihkannya. Engkau Pelmdung dan Penguasanya. f * H - R • 
AJtmad. 

Sayaberkata: Sanadnya dhu dalamnya U/-M/aw/</(VI /20^ 
ada Shalihbin Said, daridiahanya Nati bin Umar yanKmeriwayatkan, 
maka dia terhitung perawi yang mujhul (tidak Jikrnal) meskipun 
mernperoleh tuutsiq Ibnu Hibban Kiwayal dari Aisyah yan# shuhih 
dalam bab ini ialah hadits no 5 dan 6 dalam kitah mu'ali! (Injhu> 
Sunnah). 

Dan do'a tersebut di atas shahth heiNiimbei dan Nah SAW hersilat 
umum, tidak khusus unluk sujud I Vmikian ni^a Muslim (VII! ■"XI ) 
meriwayatkannya dari hadits /aid hin Arqam mon^nai do'a Nabi 
yangdipanjatkannya. 

Mu'alif berkata: 7- 



"Ketikasujud, Rasulbetdo 'a: "YaAUah!AmpuniIah kesalahan 
dan kebodobanku, kelebihanku dalam suatu urusan, dan apa 
sajayangEngkaulebih mengetahuinya daripada aku„. . 
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Saya berkata: Demikianlah mu'alif menyebutkannya tanpa 
menisbatkan kepada seseorang, Tampaknya dalam hal ini beliau 
mengikuti Ibnul Qayyim yang menyampaikannya dengan cara seperti 
itu dalam ZadulMa 'ad, Saya tidak yakin ada perawi yang meriwayatkan 
do'a sujud dengan cara demikian dan saya tidak menemukan 
seorangpun yang melakukannya kecuali Ibnul Qayyinr Saya yakm 
hal ini adalah kekeiiruan Ibnul Qayyim sendiri, Imam Bukhari-Mushm 
dalam shahih mereka meriwayatkan hadits Abu Musa al-Asy'ari dari 
Nabi SAW. bahwa bel iau berdoa dengan do f a ini. Kemudian Abu 
Musa menyebutkan hadits dengan lengkap Tetapi kemudian ia berkata: 

"Engkau Yang mendahulukan f Engkau Yang mengakhirkan dan 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. " 

Kalimat ini menggantikan do'a Nabi SAW : 

"Engkau Tuhanku. Tidak ada tuhan kemalt Engkau. HT 

Begitulah secara umum Bukhari Mushm menwayatkannya, 
tanpa mengkhususkan untuk sujud Dalam Syaruh nya (XI 164) 
al-Hafidz berkata: "Saya tidak nulihat ada don demikian dalam jahir 
jalur periwayatannya sedikilpun. M 

Bagianterakhndando T aituberasa!danhaditsAlik w Imkhusus 
do asesudahsalam Dalam satu nwayat disehutkan: "antara tasralmd 
dan salam. "Mu^ahr menyebutkan sesuai tcmpalnya (hlm VI 1 ) 

Dalam babini adad^ikir-d/.ikirdando^a-do^i lain yangdapat Anda 
temukan dalam Sfu ; fat ashShalat (hlm. 153-156) 

Mu'alif berkata mengenai cara duduk antara dua sujud: 

(^^-L-Ji IC- j JjA—l 015" $g «-M^ )i 

(( ^ <-r~^3 

"Dari 'Aisyah bah wa Nabi SA W t bcraJaskan kaki kirinya dan 
menegakkan yang kanan. "HLR, Bukhari dan Muslim, 
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Saya berkata: Menisbatkannya kepada Bukhari adalah suatu 
kekeliruan, Hadits tersebut dari riwayat khusus Muslim (tanpa Bukhari 
-pent.)dan ditakhrij dalam al-lrwa (?>\6) dan Shahih Abi Daud (752). 
Hadits ini mempunyai cacat yang sudah saya jelaskan di sana.Q 



256 Bab Kadar Sujud dun Dzikir-dzikirnya 



BAB: DUDUK ISTIRAHAT 



Mu'alif berkata: "Karena beragam hadits, para ulama 
berselisih pcndapat mengenai hukum duduk istirahat. 
Katni menyampaikan ringkasan IbnuJ Qayyim mengenai 
haj tersebut Kemudian mu'alif menyampaikannya. 

Sayaberkata: ini memmbulkan sariRkaan ada banyak hadits yan^ 
saJing bertolak bclakang mcngenai masalah mi Padahal tidak demikian 
Tetapi semua hadits menelapkan adanya (duduk isiirahat). Tida ada 
hadits secara mutiak menahkannya. Intinya lidak disebutkannya duduk 
istirahat dalam seba#ian hadils Lidak rnenimbulkan dugaan adanya beda 
j>endapat. Sebab jika tidakdemikian, heda pendapal pasti muncu! pada 
setiap swmah vang tidak didasarkan atas kesepakatan hadits Tidak 
ada seorangpun yangberjpendapal deinikian 

Mu'alifberkata: "Sesungguhnya Abu 'Umamahdilanya lenlang 
bangkit. Heliau menjawab: alas ujung kedua tclapak kaki 
bcrdasarkan hadits Rifa'ah/'" 

Sayaberkata: Yangdimaksud Abu l Jniamah dalam Auiui Ma \ui 
pada konteks ini ialah Imam Saya tidak menemukan n<irna panggilan 
h Abu 'Umamah 1 bagi bchau dalam buku biograii atau anaknya vang 
bernama TJmamah. 

Kemudian saya ternukan dalam eatatan pinggu sebuah naskah 
berbahasa India dari /Wu/A^ Wtertuhs Abu Abdillah Mungkin jni 
yang benai 

Dan pernyataan Mu ? alif: "Menurut hadits Kifa f ah yakni hadits 
Rifa'ahbinRafl\ Dalam al Mnsa 7/(81 /286) Abdullah bin Emam 
Ahmad berkata: 
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"Saya mendcngar ayahku berkata: " Jika seseorang memilih 
hadits Malik bin al-Hnwaraits -maju mendekat- maka saya berharap 
tidakmengapaiah pilihan itn. m ' 

Saya berkata: Kemudian Abduliah menyebutkan 'duduk istirahat* 
danberkata: "Hamad bin Zaid melakukannya." 

Beliau berkata: "Dan saya memilih hadits Rifa'ah bin Nati' melalui 
jalurThariq bin Ajlan, 

0 * s * ' - s * 

• - * t * . £ x- . ... ^ „ > fl i ; - 

"Ketnudian sujudlah sehingga kamu tenang dalam sujud. Kemudian 
hangunlah sehingga kamu tetumg dalam duduk. Kemudian sujudlah 
sehingga kamu tenang dalam sujud. Kemudian herdmlah. " 

Saya bcrkata: Hadits ini bukanlah hujjah untuk memadakan 
kandungan hadits Ibnul Huwairilsdan yang lainnya. Jika dcngan alasan 
tidak disebutkan dalam hadits di atas, duduk istirahai hukumnya suwiah 
bukan wajih, mengapa duduk isurahat terscbut disebutkan dalam hadits 
mengcnai 'Orang yang buruk cara shalatnya 1 yang keniudian Nabi 
mengajarkan kepadanya hal-hal yang wajih bukan yang suntiah aiau 
anjuran-aujuran. Lihat al Majmu{\\\- 44,1) 

Karena lemahnya hujjah inilah, lampaknya Imam Ahin.ul kembali 
mengamalkanhadits Tbnul Huwairits dan milahsuatu kebenaran yang 
tidak ada keraguan di dalamnya 

Mu'alif berkata: "Dalam haditslbnu AjJan adapclunjuk bahwa 
iabangkit dengan ujungkedua lclapak kakinya." 

Sayaberkata: Jika yangdimaksud mu'alifhadits Ibnu Ajlan daii 
Rifaah yangdisebutkan daiam riwayat Abdullah dari Ahrnad, maka 
dalamriwayat tersebut tidak disebutkan mengenai 'Bangku* Oan itu 
juga dari pelajaran yang Nabi S AW berikan kepada 'orang yang buruk 
cara shalatnya', bukan dan praktek beliau scbagaimana telah 
diterangkan di depan. Jika yang dimaksud mu'ahf bukan hadits itu, 
maka saya tidak tahu DaJam versipertama ada kcrancuan ungkapan 
dt mana terkcsan hadits Rifa'ah bukanlah hadns riwayat Ibnu Ajlam 
Padahal kedua riwayat iniadaiah satu hadits Renungkanlah r 



258 Bab: Duduk istirahiit 



Mu'alif jugaberkata: "Semua orang yang menceritakan tata 
cara shalat Nabi SAW. tidak menyebutkan duduk istirahat ini . Duduk 
istirahat hanya disebatkan dalam hadits Aba Hamid dan Malik bin 
al-Huwairits." 

Saya beikata: Hadits Abu Hamid menyebutkan 'Srtat shalat Nabi 
SAW -di dalamnya ada duduk istirahat disaksikan oleh sepuluh 
shahabat Nabi, Pada akhir hadits disebutkan: 

Tara shahahai herkata: "Kamu benar. Memang demikianlah Nabi 
SA W. melakukan shatat. 

Hadits tersebut dinwayatkan oleh semua penulLs as-Sunan dan 
yang lainnya dan dilakhrij dalam a/Irwa h (305). HadiK im bukan hanya 
diriwayatkan Abu Hamiddan Ibnul Huwairits, seperti dugaan uraian 
Ibnul Qayyim. Tetapi bersama keduanya ada sepuluh shahabal Nabi 
yan^ menyaksikan shalatnya Nabi SAW Sedikil sekali ada sumuth 
yang disepakati riwayatnya oleh sejumlah besar shahabal Nabi seperii 
ini. 

Jika masalahnya demikian, ruaka duduk isiirahat harus 
mendapalkan perhalian seringdan dipraklekkan baik oleh kauni lelaki 
maupun para wanita serta lidak boleh berpihak krpada anggapan orang 
bahwaNabi melakukannya karena sakil aiau usia lua Fenmnena im 
menunjukkan bahwa para shahabat lidak meinbeda bedakan aniaia 
praktek Nabi SAW yang bersilat ritual hdaka dan yang dilakukau 
karena ada hajat Membeda-bedakan hal ini secara mluiul (drnj^an 
perasaan) tidak dapat diterima 

Mu'alif berkata mengenai Ibnul Qayyim: "Seandainya 
bimbingan Nabi SAW, selalu dalatu bentuk tindakan normatitnya, 
tentu akan dilaporkan oleh setiap orang yang mendeskripsikan 
(menggambarkan) shalat beliau." 

Sayaberkata: Pernyataan ini sangat aneh bersumber dan seorang 
imam seperti Ibnui Qayyim\ Barangkali mu h alif sendii i yang 
merendahkan citra sunnah Nabi SAW Sebab hdak mungkin ada 
sunnah yangdinyatakan: "Setiap orang yang mendesknpsikan shalat 
NabiSAW telah sepakat melaporkan sunnah, 1t tentu haJ itu diketahui 
oleh orang yang mempunyai perhatian khusus untuk mengarnati 
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perjalanan sunnah dan jalur-jalur periwayatannya. Saya tidak tahu 
-derni Allah- bagaimana mu^ali^ mengutip pernyataan ini tanpa 
memberikan komentar sedikitpun yang menunjukkan di daJamnya ada 
kesalahan yang mu'alif menerima dan menyetujuinya Lihatlah sikap 
merendahkan citra sunnah yang dilakukan mu^alir dalam karyanya! 
Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri nmisalnya- , do'a tawajjuh, 
istiad^ah, bacaan 4 Amin\ membaca aI-Qur an t dzikir dalam rukun, 
dzikir dalam sujud dan bacaan shalawat kepada Nabi SAW. Sembilan 
sunnah ini semuanya tidak disebutkan oleh Abu Hamid dan para 
shahabat yang menyertainya ketika mendeskripsikan shalat Nabi SAW 
Demikian juga orang lain lidak menyebutkannya. Apakah kemudjan 
sunnah-sunnah itu harus ditolak 7 Tcntu (idak. Oleh karena itu al-Halid/ 
menolak pernyataan Ibnul Qayyim dengan mengatakan; 

4i Ada sebuah pertimbangan di dalamnya, sebab sunnah-sunnah 
yang lelah disepakati udak diketahui oleh setiap orang yang 
meiaporkan tatacara (shalat Nabi SAW.) t tetapi la mengambilnya dan 
mereka secara kolektit'. " 

IVrnyataansenadadisanipaikanolchdsy-SyiU]ka])j(]l 226) Inilah 
yang benai yang tidak ada suatu keraguan di dalamnya. 

Mu'alif bcrkata: "Apa yang telah dipraktekkan Nabi SAW. 
socara murni tidak mcnunjukkan bahwa itu aturan shalat yangsesuai 
sunnah, kecuali jika diketahui beliau mclakukajinya sebagai sunnah, 
maka perlu diikuti 

Sayaberkata: Kita mengelahuibahwa NabiSAW melakukannya 
sehagai sunuah dan syari*at dan beberapa aspek: 

Pertama Pada dasarnya hukum itu tidak nien^andungeaeat Maka 
harangsiapa yan^ menuduhnya ada eae.U, ia harus bisa 
membuktikaniwa. 

Kedua : Salah satu perawiswmw/j lm: Malik bm al-Uuwaints Dia 
perawi haditsbenkut im r 

li Shalatlah schagaimana kamu mclihat aku ^halat 

Kabai mengenai sitat shalat Nabi yang dia sampaikan 
tergolong perintah. Lihat al-Fath dan Nailul Authar, 
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Ketiga : Sunnah ini diriwayatkan oleh sejumJah besar para shaha- 
bat sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hamid dan 
biasanya mustahil menjadi samar bagi mereka b,\ hwa Nabi 
SAW melakukannya karena ada hajat, jika permasa- 
lahannya demikian. Jika itu mungktn saja menurut 
kebiasaan, maka itu tidak samarbagi Nabi SAW sepertj 
yang dirasakan mereka. Di saat ituiah Nabi SAW. meng- 
ingatkan mereka. Karena apa kami sebutkan bukanlah 
sebuah fakta, maka jelaslah bahwa apa yang dilakukan 
Nabi SAW di atas, karena beribadah semala bukan karena 
ada hajat. AUahlah Maha Pemberi taufik.Q 
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BAB: SIFAT DUDUK TASYAHUD 



M 



u'a1if bcrkata: "Hadits Wa ilbin Hujrtelahdisebutkan: 



O } V s 

« H — '■ J — i j 



^ vf )) 



"Latu saya metihat beiinu menggerakkann ra (jari teiunjuk) dan 
berdo'**,"" 

Saya berkata: Ini kesalahan besar yang mengesankan tidak 
seorangpun dari penuhs Sunan dan Shihah yang konsisten dengan 
riwayat-riwayat yangmereka riwayatkan. Padaha! tidak deniikian. Abu 
Daud, an Nasa^i, Ibnul Jaruddalam al-Muntai/a, Ibnu Khu/aimah dan 
Ibnu Htbban dalam Shahih mereka lelah mei iwayatkannya 
sebagaimana Anda kelahui hadits ini ditakhrij dalani Shttaiush Sha/at 
(hlm.169) dan Ibnul Mula^in, Nawawi dan Ibnul Qavynn men 
shahihkannya dandiiakhnj dalam Shah/h Ahi I huui{ 717) 

Perhatian: 

Saya melihat sebagian oiang menggerakkan jannya diantara dua 
sujud dan pegangannya dalam hal ini adalah karena Ibnul Qayyim 
menyebutnya dalam Zadul Maad seperti menyebutkan penggerakkan 
(jari)ketika tasyahud. Saya tidak tahu referensibehau kecuali riwayal 
5V£/c/z(ganjil) dalam hadits Wa i) Intbrmasi im perlu dicatat Maka 
saya mengatakan: 

"Ketahuilah, hadits mi dinwayatkan oleh h Ashim bm Kulaibdari 
ayahnya dari Wa^il dan dinwayatkan dan 'Ashun oleh sejumlah besai 
para perawi tsiqah (terpercaya). Mereka semua sepakat dalam hadits 
tersebut disebutkan mengangkat jari telunjuk Tetapi mereka membagi 
tiga kelompok mengenai tempat diangkatnya telunjuk itu. 
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Pertama ; Kelompokyangmemudakkan T tidaknierienUikantempat 



tertentu, Di antara kelompok ini adalah Zaidah bin 
Qudamah, Bisyrbin aJ"MufadhaJ, Sufyan ats-Tsauri dan 
Sufyan bin Uyainah, rneskipun ungkapan deskriptil dari 
mereka menunjukkan pada saat tasyahud. 



Kedua ; Kelompok yang menyatakan dengan tegas bahwa 



tempatnya pada duduk tasyahud. Di antara kelompok ini 
adalah Ibnu Uyainah dalam riwayat an-Nasa'i (1/173), 
Syu^bah dalam Shahihlhnu Khtuaimah (no.697), Ahmad 
(IV/319), Abul Ahash dalam Thahawi (] / ] 52) dan 
al-Mujam al-Kahir ath-Thabram (22/34/80), Khalid 
menurut Thahawi, dan Zuhair bin Mu*awiyah, Musa bin 
Abu Katsir dan Abu 'Awanah, kcliganya mt-nurut 
ath Thabram (no 84, 89dan 90) 

Mereka semua berbeda dengan Abdur Razaq dalani 
riwayatnya dari ats-Tsauri Dalam al-Mushannut Abdur 
Razaq (11/68/2522), dannya Ahmad (IV 31/) dan 
al-Mujam al-Kahir ath-Thabrani (22 34 81 ) dikaukan 
"Dari ats-Tsauri dan 'Ashim bin Kubiib dan ayahnya, 
iab^rkata; 



4i Aku melirik Nabi SA W rnengangkat kedua tangannya daiam 
shalat ketika takhir ... (dan sujud dengan meietakkan keduu 
tangannya lurus dengan kedua teimganyaj kemudian duduk 
dengan beraiaskan kaki kirinya dan meletakkan tangan kirinya 
di atas lutut kirinya dan lengan tangan kanan di atas paha 
kanannya, taiu berisyarat denganjari teiunjuknya . keniudian 
sujud dengan kedua tangannya lurus kedua telinganya. " 
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Saya berkata: Susunan redaksi dari mu f alif dan tambahan dari 
Ahmad 

Penyebutan sujud kedua setelah berisyarat dengan telunjuk dari 
mu'alif adalah salah besar Hal ini karena bertentangan dengan riwayat 
para perawi terpercaya yang telah disebutkan di depan di mana mereka 
tidak menyebutkan ada sujud setelah berisyarat (dengan telunjuk). 
Sebagian perawinya menyebutkan ada (sujud) sebelumnya, Ini yang 
diyakini kebenarannya. Tetapi mereka tidak menyebutkan sujud kedua 
untuk meringkas pengungkapan Sedangkan Zuhair bin Mu^awiyah 
menyebutnya seraya berkata: 

i J A > t - - - * 

- . . LSj*- ^ Ajl* tAJ^ JjL^ 4jOj 

"... Kemudnm(Naht SAW.) sujud dengan meletakkan kedua tangannya 
iurus dengan kedua telinga, sujuddengan metetakkan kcdua tangannya 
Itmts dengan kedua tdingu, dan duduk dengan hiralaskan kaki kirinya. . 
i xdu saya meiihai (Y.uhair) mengatakan derntkian dan mengangkat jan 
telunfukuva/ 7 \ \ R Aih -Thabram dengan nomoj di depan (no. 84) 

Sescorang mengatakan "Melalui peneliiian uii terlihat.jelaslah 
suaiu kesalahan tanpa menyisakan keraguan bagi siapapun mengcnai 
mengger.ikkan (tduniuk)diantaraduasujud. Teiapidari siapa sumhrr 
kesalahan mi? Dari ats-Tsauri yang rnenyelisihi semua peiawi tsii/ah 
atau dari Abdur Ra/aq yang melakukan kesalahan itu 7 

Saya menanggapi: Yangsaya lihat Wallahu Alam ats-Tsauri 
ndak salah dalam hal mi. Kelemahan ada pada Abdur Ra/aq karena 
dua sebab, yakm: 

Pen ama : Meskipun terpercaya {tsi^a/i) dan hafidz sepertt dilaporkan 
sebagian orang, menurut pendapal mereka ada keeungaan 
pada din Abdur Razaq. Dalam akhir biograti Ahdur Ra/aq, 
dalam at-Tahdzib al-Haridz berkata 

"Diantara faktor diingkannya Abdur Razaq adalah 
riwayatnya dan ats-Tsauri dari s Ashim bin Ubaidillah 
dari Salim dari ayahnya bahwa Nabi SAW 
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melihat 'Umar mengenakan pakaian, lalu bertanya: l 'Ini 
baru atau bekas?" dst. Dalam ad-Du'a, ath-Thabrani 
berkata: "Diriwayatkan oleh tiga hufadz dari Abdur 
Razaq. ,f Inilahsebagian kecurigaan pada drri Abdur Razaq 
mengenai (riwayatnya) dari ats-Tsauri/ T 

Sayaberkata: Di antara orang yang mengingkari nwayat 
Abdur Razaq ialah Yahya bin Ma*in, seperti diriwayatkan 
ibnu 'Adiy dalam al-Kamil (V/1948). Maka hendaklah 
hadis Wa il dipandang dari sisi im. 

Sebab pertama ini dikuatkan oleh sebab kedua di 
bawah ini: 

Kedua : Riwayat Abdur Razaq ditentang oleh Abdullah bin 
al-Wahd menurut Ahmad (IV/318)dan Muhammad bin 
Yusut al-Faryabi. Keduanya menwayatkan hadiis di aias 
dari ats Tsaun seeara langsungtanpa menyebutl;an h sujud 
sesudah bensyarah dengan telunjuk/ 

Kedua perawi lerpercaya ini sepakat menyehsihi 
Abdur Razaq dengan lebih menuduhkan kesalahan 
bersumber dan Abdur Ra/aq T bukan ats Tsaun. Terutama 
al Taryahi salah satu rnund tetap als Tsaun lebih hapal 
hadils ats Tsaun danpada hadils Abdur Ra/aqdan hei^ama 
dia ada Abdullah bin al Walid yan^ san^at jujur uu 

lYrhatian: 

Men^enai hadiis Abdui Ka/aq ada dua nrang vang meiakukan 
kesalahan 

f Vi tama : Kornentator ai Mu>hawuit mengatakan dalam takluij nya. 

"Oiriwayatkan oleh empat perawt keeuah al-Tirmid/i dan 
(juga diriwayatkan) H Q.(H.Q. adalah kode perawi untuk 
Baihaqi -pent.) 

Saya berkata: Komentatornya lalai terhadap kuganjiian- 
keganjilan yang terdapal dalam pelaporan dl Mushdnnal 
sehmgga meninggalkan int ada pada para perawi tersebui 
di atas, kemudian ia menyampaikan hadits mengrnai 
duduk antara dua sujud seperti disebutkan di aias 

Kedua : Komentator Zadul Ma\id juga laiai terhadap apa yang 
diiakukan Ibnul Qayyim yang disinggung sebelum ini di atas h 
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dan ia meresponnya dengan mengomentari hadits yang 
beliau takhrij , lalu menisbatkannya kepada sebagian perawi 
yang menjadi tempat penisbatan orang pertama (komen- 
tator Mushanni/ pent.) dan menambahkan: 

"Dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban." 

Di antara kelalaian komentator Zadu! Ma 'ad ialah beliau 
tidak mentakhrij apa yang disampaikan ulang oleh Ibnul 
Qayyim mengenai menggerakkan (telunjuk) dalam 
tasyahud (1/242). Tampaknya heliau mencukupkan 
pentakhrijan riwayat yangsudah ada. Seandamya peiunjuk 
berpihak kcpadanya, tentu beilau akan menukar tindakan 
nya dengan meletakkan r<rMn;riwayat pada tempat kedua 
bukan yang pertama dan mengingatkan para pembaca 
bahwa apa yang dilakukan Ibnul Qayyim itu salah liu 
suatu sikap ketergesa gesaan dan kurang cermatnya sualu 
penelitian dari komentalQr7W«/A7 ( / Wdalam menempuh 
jalan yang mudah yaitu taklid. 

Mu'alif berkata: "Al-Baiha^i berkata: Kemungkinan yang di- 
maksud 'menggerakkan' di alas bukan mengulang-ulang meng 
gerakkan telunjuk. Ini agar scsnai dengan riwayat Ibnu a/ /ubair: 

"Sesungguhnya Nahi SA W. kciika bcrdo a bcrisyarM dengan 
jarinya tanpa menggerak gerakkannya. " U.W. Abu Haud 
dengan sanad shahihdan disebutkan oleh an-Nawawi . 

Saya berkata: Sanad im udak shuhth. Kemungkinan di atas 
bertentangan dengan ungkapan harliyah hadjis. Seandainya bcnar, 
hadits mi mungkin dapat diamalkan dengan tetap memperiahankan 
makna lahir hadits Wa'U dan dilakukan kompromi, yakni sekaii telunjuk 
digerakkan dan pada kali yanglain tidak digerakkan atau dinyatakan 
yang menetapkan didahulukan danpada yang meniadakan. 

Hadits ini didha'ifkan oleh Ibnul Qayyim dalam ZudulMu Wdan 
saya memastikan pendapatnya im dalam Tukhrij Shtjat ash-Shulut 
an-Nahi dan Dha'if Abt Daud (175) tanpa memben peluang untuk 
meragukan kedha'ifannya. Secara nngkas disebutkan: 
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Sesungguhnya hadits dari riwayat Muhammad bin \AjIan dari 
Amirbin AbdUlahbin az-Zubair Ibnu Ajlan yang berbicara mengenai 
hadits, Empat perawi terpercaya telah mei iwayatkan haditsnya tanpa 

kata-kata: (( \-p ))(iatidakmenggeiakkannya)sepertiriwayat 

dua perawi terpercaya dari Amir. Dengan ini benarlah adanya keganjilan 
dan kelemahan tambahan ini. Cukuplah bagi anda kerapuhan 'riwayat 
tambahan ini* ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan Muslim 
(11/90) dari jalur Ibnu Ajlan juga tanpa menyebutkan tambahan. 
Komentator 7/uIulMa Wbenar-benar melalaikan intbrmasi im sehingga 
ia menghasankan hadits sejalan dengan sanadnya dan menguatkannya 
dalam mcngomentari Syarh as-Sunnah (I II/ 1 78). Di samping 
menyebutkan dan menshahihkan hadits Wa'il ( komentalor ZaduIMu \ni 
juga tidak berusaha mengakomodasi kedua hadits di atas. Tetapu 
tampaknya behau Udak peduli dengan aspek iiqhiyah. Karena itu behau 
tidak menggerakkan jarinya dalam tasyahud. 

Di sini perlu saya tambahkan manlaat baru dari pnknk 
bahasan ini. 

Pada waktu-waktu terakhir ini saya nuUhat Syaikh Ahmad 
al-Ghamiri dalam karyanya yang baru saja diterbitkan a! Htdayah 
bit Takhrij Ahadtis tthRidayah, Ridayat a/Mujtahid (lll/13h 140) 
berpendapat bahwa hadils Wd\\dha'if, menyatakan bahwa kala tahnh 
hanyalah berasal daii para perawi sendiri, karena kehanyakan daii 
rnereka hanya mcnyebulkan: l isyaraf tanpa 'mrnggerakkan' (tahtik). 

Dalam perjalanan Urnrahku yang teraklur pada awal Jumadil ' l Ha 
tahun 1408 H., seorangmahasiswa membmkan kepadaku sava ada 
di Jeddah sebuah knpian dari majalah "al-lstijabah" Sudan berjudul 
Kabarberitamengenai keganjUan 'menggerakkan jan 1 dalam tasyahud 
dan keshahihan 'memberi isyarat 1 tulisanseorang mahasiswa Yaman 
Secara umum dia setuju dengan Syaikh al-Ghamin dalam masalah 
yangdisebutkan di atas dan lebih luas dalam mentakhrij hadits hadits 
'isyaraf dan sebagian shahabat dan khususnya hadits-hadits l isyaraf 
lain dari Ashim bin Kulaib dan ayahnya dari Wa il. Di antaranya 
riwayat Zaidah bin Qudamah dari Ashim yang menjelaskan teniang 
'menggerakkan jari'. Dia telah berusaha keras mentakhnj semua nwayat 
itu disertai keterangan tentang berju/ juz dan beriembar-lembar 
sumbernya suatu upaya yang diharapkan ada rrnbalan pahala kcbaikan 
di sisiAllah SWT. 
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7 a Aat -P^^n ada di sisi Allah- kesendirian 

Zaidah dalam menjelaskan ^bukanlah pembenaran bagi berhukum 
dengan nwayat syadz (ganj,I) nya, karena beberapa alasan di bawah 



ini 

Pertama 



Kedua 



Para ulama menenma riwayat ini dengan mengaku, saja 
keotentikannya, tidak terkecuali mereka yang tidak 
mengamalkannya, seperti. a]-Baihaqi, an-Nawawi dan lain- 
lain. Mereka semua sepakat perlunya riwayat in. suatu 
penafsiran baik dari orang yang mendeklarasikan 
keshahihannya maupun dan orang yang hanya memben 
pengakuan. Tidaklah samar bagi seseorang bahwa ta wil 
ita cabang dari tashhih. Seandainya tidak begitu teniu 
aI-Ba,haq, tidak memaksakan diri untuk menakwih tahnk 
dengan bensyarai dengan jari tanpa mengerakkan dan tidak 
perlu menginval,dasikan nwayat seperti yang dilakukan 
satidara kita dar, Yaman. Apalag, menurut aI-Ba,haq, 
nadits Ibnu az /ubair yang menyatakan tidak ada tahnk 
perlu penakwilan, sementara saudara kita dari Yaman 
berpendapat hadits Ibnu az-Zubair itu W^gannl) 
Inilah pendapai yang benar seperti telah dijelaskan 
Sekarang i.nggal hadits Zaidah lanpa penentang keaiali 
nwayat-nwayat yang hanya menerangkan 'isyarat* 
Jawabannya adalah sebagai benkut 

Isyarat yang diterangkan oleh riwayat-riwayat ini bukanlah 
nash yang meniadakan tuhrik, karena menumt konieks 
kehahasaan, kela/iman isyarat ilu disertai gerakan. Misal 
seseorang akan membei, isvatat 'Dekailah kepadaku'" 
Kepada sesuatu yang jauh. Dan memberi isva,al 

Ouduklah'' Kepada orang-orang vang sedang berdiri Pada 
i ustrasi di atas, tidak seorangpun memahami bahwa orang 
di atas t.dak menggerakkan tangannya Mengapa kita nergi 
beg,tu jauh. C ontoh yang palmg ba.k yang akan kam, 
sampatkan kepada pembaca lalah hadits dari 'Aisyah 
mengenat sbalat para shahabat di belakang Nabi SAW. 
sambU berdiri. Sedangkan behau duduk. Beliau memhen 
isyarat: 'Duduklah!' Kepada para shahabat Hadits ini 
disepakatikeshahihannyaK/niy '(II/i i9 )). Setiaporang 
vang berakal tentu tahu bahwa tsyarat Nabi tidak sekedar 
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mengangkat tangan seperti ketika Nabi menjawab salam 
kaum Anshar dan beliau sedang shalat Isyarat ini tentu 
disertai gerakan tangan. Karena itu p tidak selayaknya kita 
memahami bahwa riwayat-riwayat ini bertentangan dengan 
riwayat tahrik, tetapi justru ada kesesuaiam Saya yakin, 
ini menjadi perhatian bagi orang yang menshahihkan dan 
mengamalkan hadits dan bagi orang yang mengakui 
keshahihannya kemudian memberinya penaVilan dan 
tidak menyatakannya sebagai hadits syadz (ganjil), 

Di antara nwayat yang menguatkan pendapat di atas adalah hadits 
shahih mengenai 'isyarat Nabi dengna jari telunjuknya dalam khutbah 
JunVat sebagaunana diriwayatkan Muslim dan yang lainnya dan 
ditakhrij dalam al lrwa (111/77). Adalah suatu kelaziman bahwa Nabi 
menggerakkan telunjuknya sebagai isyarat ketauhidan, bukan sekedar 
isyarat tanpa menggerakkan tolunjiik. I lal ini disaksikan oleh nwayai 
Ibnu Khu/aimah dalam Shahih-wyw (11/35 l)dengan sanad dhu h //dan 
Sahl bin Sa\i, seperli hadits Imarah dengan latadz: 

^ L^S y^**^ ajI^*J1 ^jt-^b jLi^ 

"Patj Nabi memheri tsyarat dettgan jart tt*Iunjuknvu samhii 
rnni^aakkannya " 

Ibnu Khu/aimah mengiieipretasikan hadits inurah ini dengan 
menyalakan "Hab Isyarat khatihdi atas mimbardenjjan telunjuk ketika 
berada dalam khutbahnya dan mengerakkannva keiika niembenkan 
isyarat itu 

Kesiinpulan: 

Memheri isvarat dengan telunjuk tidak meniadakan adanya 
gerakan, letapi juslru menetapkan adanya perbedaan antara kedua 
hadits di atas ndak benar secara bahasa maupun menurut kaidah 
fiqhiyah. 

Dari uraian di aias, Anda mengetahui kekeliruan saudara kita dari 
Yaman dalam meyakini bahwa isyarat meniadakan gerakan Mengenai 
hadits Ibnu 'Urnar: 

{{ *j\ L-^Jl t Juo>Jl -r* jUaliJl ^gJ )} 

"Sungguh ia khih herat hagt syetan daripada he$i } yaknijari telunjuk. " 
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Ia mengatakan hadits ini tidak menyebutkan penggerakkan 
(telunjuk). Saya menyatakan: Yang lebih mengetahui maksud hadits 
apakah kami atau Ibnu 4 Umar? NafV menceritakan ada isyarat dalam 
shalat Ibnu 1 Umar bukan gerakan. 

Saya berkata: Benar, tidak disebutkan penggerakkan (telunjuk) 
Juga tidak sebaliknya. Kedua duanya mungkin. Ini yang benar. Allah 
mencintai kejujuran. Maka untuk menentukan salah satunya 
dibutuhkan dalii. Ini bersama kami, seperti telah kami sampaikan 
Benar, seandainya denganjelas dinyatakan bahwa Ibnu Umar tidak 
menggerakkan jarinya, tentu ini akan menentukan keunggulan 
pendapat saudara kita dari Yaman, Dan ini tidak mungkin! 
Ketiga : Dengan asumsi bahwa menggerakkan (telunjuk) ini benar- 
benar tidak dijelaskan oleh hadits Ibnu Umar dan yang 
lainnya, kami berpendapat keduanya: menggerakkan 
(iclunjuk) dan tidak menggerakkannya dibolehkaru 
sebagaimana dipilih oleh ash Shan ani dalam Suhutus Saiam 
(1/290-291) meskipun pendapat yangunggul menurut saya 
menggerakkan berdasarkan kaidah tiqhiyah. Yang 
menetdpkan didahulukan daripada yang meniadakan dan 
karena Wa ll membenkan perhatian khusus kepada 
periwayatan sitat shalal Nabi, terutama mengcnai caia 
duduk beliau dalam tasyahud Wa il herkata 

"Saya hcrkaia; Sungguh saya akan mt-mptrhatikau iiusuiuliah 
SAWhagaimanaheHaushaiat...." dst. Kernudian la berkala: 

_~ , , ' - * > \ j> ' , ' ■ ■ - * * 
uS^— ^ *?r> )} } ^ 
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^Kemudian beliau duduk dengan heralaskan kaki kirtnya, tatu 
mektakkan telapak tangan kinnya di atas paha dan lutut kiri. 
Betiau menjadikan batas siku tangan kanannya di atas paha 
kanan, latu menggenggam (dua)jarinya dengan memhuat schuah 
Imgkaran, lalu mengangkai jan (tciunjuk)nya. Saya metihat 
heliau menggmikkannya samhillwrdo a. Kemudtan sava Jatang 
pada suatu musim dingtn, rneUhat orang-orang memakai 
pakaian sedangkan tangan-tangan mercka bcrgcrak gerak dari 
hattkpakaian mereka karena kcdingman, "Hadits dtnwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan lainnya, lerdapat dalam al/rwa 

Wa il mendeskripsikan tasyahud Nahi SAW secaia akurai ini 
sendirian Ia menyebutkan haUhal yang trdak disebutkan nleh shahabat 
lain, yaitu: 

Pertama : Melelakkan siku di atas paha 

Kedua : Menggenggamkanduajaii dan membuat Imgkarun drngan 
jan tengah dan ibu jan 

Ketiga : Mengangkat dan menggerukkun lelunjuk 

Keempat : Tcrus menggerakkannya hmgga ukhir do h u 

Kehmal : Menggerakkan tangan dihahk pakaian pada suat saat 
perpindahan (dari satu rukun ke rukun yanglatn) 

Sayaberkata: Menolak otensitasgerakan telunjukdalam nwayal 
terkucil dari Zaidah bin Qudamah tanpa perawi-perawr l Ashim bin 
Kulaib yang lain adalah sualu kesalahan besar, karena dua alasan: 

Pertama : Mereka meriwayatkan isyurat dan rsyarat tidak bisa 
menafikan adanya gerakan jari 

Kedua : Kejujuran Zaidah dan karena sudah tua, la sangat teliti 
dalam meriwayatkan hadits. Para imam sepakai mem- 
berikan kesaksian atas dapat dipercayainya dan Bukhan- 
Muslim pun berhujjah dengannya. 
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Dalam afi-7S^af (VI/340), Tbnu Hibbanberkata mengenai Zaidah: 
"Ia termasuk hafidz yang teliti. Ia mengakui bukti verbal jika telah 
mendengarnya tiga kali. Ia tidak menilai seseorang sebagai ahli hadits 
kecuaii setelah disaksikan oleh orang yang adil bahwa ia ahJus sunnah 

Ad-Paraquthni berkata: "(la) termasuk imam yang kukuh." Allah 
SWT sebagai Waliyyul 'Amr 

Mu'alifberkata: 

$g ^ S^—j : S* ^ O** }) 

{ 

"P;/r/ Nu 'mar al-Khura i, hcrkata: Saya mc!ih<it Rasululiah 
sedang duduk dalam shalat sanihil mengaiigkat j<ui tclunjuknya 
dan nwnyondongkannya scdikit dan hcrdo f a. "H.R. Ahrnad, 
Abu Oaud, aji-Nasa i, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dengan 
sanad /rfvW</(baik)- 

Saya btrrkala: Tidak! Hadii^ mi lcmah sanadnya Pi dalamnya 
jda Mahk bin Numau al-Khu/;n lhnu al Qathan dan ad/ D/.ahabi 
mcngatakan mcngcnai Malik: 

11 Malik tutak diketahui kepnbadiannya dan tidak mcr iwayatkan 
(hadits) dan ayahnya ketuali dia" Al Halki/ dalam u/ Tu^ih 
mengisyaratkan hahwa ialunak(An-w) haditsnya 

Saya tidak mcnemukan jari yang dicundongkan mcngamalkannya 
setdahdmyatakan kedho*ifannya. Wallahua^lam 

Mu'alif berkata: "Madzhab Syafi'i berpendapat adanya 
berisyaral dengan jari satukali dan menurut madzhab Hanafi».." 

Saya berkata: Batasambatasan dan cara-cara ini tidak mempunyai 
dasar sumtdh sama sekali. Yang tebih dekat kepada kebenaran adalah 
petidapat madzhab Hambali kalau saja la tidak membatasi gerakan 
jan pada saat mengucapkan lafadz jalalah\ lni bukan berasal dan 
Ahmad ibnu Hani dalam al-Masa 7/ (hlm. 80) menyebutkan bahwa 
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Imam ditanya, apakah seseorang memberi isyarat dengan jarinya dalam 
shalat? Beliau menjawab: Ya, dengan sangat. 

Makna literal hadits Wail yang lalu itu menggerakkan (telunjuk) 
secara kontinyu hingga akhir tasyahud tanpa dibatasi atau disifati t 
seperti diisyaratkan oleh ath-Thahawi dalam Syarhui Ma'ani {\/ 

Faidah 

Mu'alif tidak menyebutkan bagaimana cara duduk orang yang 
shalat daJam tasyahud pada shalat yang berraka'at dua, seperti Shubuh 
Apakah ia duduk tftirasv (menjadikan telapak kaki kiri sebagai alas 
duduk -pent.) seperti pendapal Ahmad alau duduk tawarruk 
(menyeluhkan pinggul pada tanah -pent,)seperti pendapat asy-Syafn 7 

Yang benarmenurut saya pendapat periama berdasarknn hadits 
Wa'il bin Hujr, ia berkata: 





"Sttyit mertdittau^? Ra^uiui/uh SAW Uilu sa\a meiihai beliuu 
tneu^utt^ktit kedua tuti^anttyu kcttka tnnuuluisihiiat daJtkettka duduk 
padu taka \it keduu, heitau nunuiuikatt kaki ktn duu tticuc^ttkkan kttkt 
kanun, meictakkatt tatt^un kanattriYU dt atus p.tha kanan dan 
rncne^akkan jurtnya utuuk heni.ya serta ttieietakkan tatigdn ktritiYtt dt 
ataskaki ktn."H R. An-Nasa i (I/ 1 73) dengan sanad yangshuhiit 

lni menerangkanbahwa shalat yangdideskripsikan nleh Wa il itu 
shalat vang berraka^at dua. Hadits Wa il ini dikuatkan nleh hadits 
+ Aisyah dan Ibnu l Umar yang lelah disampaikan oleh mu'ah1 pada 
babsilkt duduk aniaradua sujud Maka benarlah apa yang telah kanu 
katakan. AlhamdulillahU 
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BAB: TASYAHUD AWAL 




u'alif berkata mengenai dianjurkannya meringankan 
tasyahud awal: "Ibnul Qayyim berkata: Tidak dinukil 
. bahwa Nabi membaca shalawat kepada beliau dan kepada 



keluarganya dalam tasyahud awal . Barangsiapa menganjurkan hal 
itu, sesungguhnya ia memahaminya dari fcnomena-fenomena umum 
yang dapat dijclaskan atau dispesitikasikan dcngan tasyahud aktur/ ' 

Saya berkata: Tidak ada dalil argumentasi yang layak unluk 
menspesifikasikan tenomenatenoniena umum tersebui di atas dengan 
tasyahud awal. Kenemona-tenomena itu tetap pada sifat generalnya 
Dalil yang paling kuat yang dipegang oieh para peneiitangnya adalah 
hadits Ibnu Mas'ud yang tcrsebut di atas. Hadits ini, scperti dinyatakan 
mu'alif sendiri, tidak shahih karena terputus sanadnya, Ibnul Qayyim 
tclah memenuhi dalil-dalil bagi kedua kelompok ini (anlara pendukung 
dan penentangnya) dan menerangkan untung ruginya dalam "Jiluu/ 
Afhamfish Shalah ala Khainl Anam "Lihatlah, nanti lampakbagi Anda 
kebenaran apa yangsaya unggulkan 

Kemudian saya menemukan dahl yang menalikan makna urnum 
dan pernyataan IbnulQayyim "Tidak dinukil bahwaNat? membaca 
shalawat kepada dirinya dan kepada keluarganya dalam tasyahud awaJ 
Dalil ini perkataan Aisyah ra. mengenai sifal shalat malam Nabi SAW ; 
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"A^m/ menyediakan siwak dan air wudhu untuk Rasuluilah. 
Kemudian Allah membangunkan heliau di suatu malam yang ia 
kehendaki untuk membangunkan. Setelah hersiwak dan berwudhu, 
hetiau shaiat semhilan rakaat tanpa duduk kecualt pada rakaat 
kedeiapan, Di sini beliau berdo'a kepada Tuhannya f mmihaca shalawat 
untuk Nahi-Nya t kemudian hangun tanpa saiam (dahulu) untuk 
melaksanakan raka f at ke semhilan. Kemudian duduk menuju 
Tuhannya. memhaca shalawai untuk Naht dan berdoa scrta 
mengucapkan saiam yang kamt dapat mendcngarnya " 

Hadit s ini t dinwayatkan dalam Siiaiiih Ahu Awanaii (1 1 / 324) dan 
Shahih Muslim{\\/ 1 70) tetapi Muslim ttidak melaporkan niaiannya. 

Secara kespHsit hadits ini menunjukkan bahwa Nabi membatakan 
shalawat imluk dinnya sendiri dalani tasyahud awal seabatfaimana 
beliau lakukan pada tasyahud akhir lni mantaat yan^ agung, maka 
ambillah dan gigillah ia dengan geiaham (kata kiasan yang amnya 
berpegangteguhlahdan lakukanlah dengan senus mantaat agung nu 
pent). 

Dan tidak dikatakan: Sesungguhnya un (dilakukan) dalam shalai 
malam. Kami mengatakan: Pada dasarnya, sesuatu yang dusyaiatkan 
dalam suatu shalat disyaratkan pula dalam shalat-shalal yang lain tanpa 
membedakan antara yangmi///jdan ydngsunnuh Bagi yangmenuduh 
ada perbedaan harus dapai menunjukkan dahtnya.U 
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BAB: DO'A SESUDAH TASYAHUD AKHIR 
DAN SEBELUM SALAM 




iTaIifberkata: (6) 



Sji—L M ^ J ^ 



"DariSyadadbinAus, iaberkata: Dalamshaiatnya r NabiSAW 
berdo f a: Ya AHah! Sesangguhnya aku memohon kepada-Mu 
keteguhan datam segala urusan — "H.R- An-Nasa i- 

Saya berkata: Sanadnya tampak shuhth T telapi ada cacat yan^ 
tercela. I ladils im dinwayatkan olch an-Nasa l memalui jaiui' Hamad 
bin Salarnah dan Sa'id al-Jann darr Abul *Ala dari Svadad 

Semua perawinya w/i/u/i (terpercaya). Hanya saja hadits ini(juga) 
dinwayatkan oleh Yazid bin Harun dan ats-Tsauri dari al Janri 
Kcduanya (Ya/id dan ats-Tsauri) memasukkan antara Abui *Ala 
dan Syadad seorang lelaki dari marga Hand/alah, la tidak dikenal 
Inilah yang menyebabkan hadits bercaeat. Maka jelaslah Kemudian 
hadits mi bersitat umuni, tidak dibatasi oleh tasyahud, Maka 
renungkanlah. 



MiTalif berkata: (V) 



1_U j *i 
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"Darilbnu Mas f ud sesungguhnya NabiSA W tclah mengajarkan 
kcpadanya mengucapkan do *a ini: 44 YaAHah, persatukanlah 
hati hati kita dan damaikanlah antara sesama kita„.. ff 
H.R. AbaDaud. 

Saya bcrkata: Menisbatkannya kepada Abu Daud adaJah suatu 
kekeliruan, sebab tidak ditemukan dalam Sunan-nya dan tidak pula 
disebutkan dalam kumpulan hadits-hadits Ibnu Masud oleh an-Nabilisi 
dalam adz-I)zakha'tr. As-Suyuthi dalam al-Jarni' ash-Shaghn 
menisbatkan hadits im kepada ath-Thabrani dan al Hakim .saja 
Seandainya hadits ini ada dalam Sunan tentu as-Suyuthi menis 
batkannya kepada kitab Sunan itu r Sedangkan al-I lailsami menyebut 
kannya dalam Majma' az-Zawald. Bei lau tidak meneantumkan 
hadits dan salah satu enam perawi dalam karyanya ini. Beliau 
berkata(X/I79): 

"Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam al Kahir dtn&m sanad 
yan^baik (/'*/yvA/)dan dalam al-Ausaih " 

Saya telah mempelajan bab 'ad-DuV dari al-Musnidrak dan 
hiograti Ibnu Mas"ud dalam alMarunpb (ju^d) dan aiMusiadrak\ tetapi 
saya tidak menemukan hadiis ilu Buknkanlah 1 

Kemudian \aya menemukannya pada bab 'ai-Tasyahud' dalam 
Suttan Abi Puud dan pada bab LShalat 1 dalam al Mustadrak (I, 2d.S) 
dan Ibnu Mas*ud, matannya berbunyi 

v, RasuIuIIah SAW mengajan kami do'a-do'a sdhigaimanu bt-Iiau 
mengajari kami (haaian) tasyahud: "Ya AUah! Saiukaalah hau hatt 
kami. "dst 

Al-Hakim berkata: "Shahih menurut Musiim dan disepakati 
adz-Dzahabi 
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Sayaberkata: Ini perlu dipertimbangkan. Di dalam sanadnya ada 
Syarik bin Abdullah al-Qadhi. la <tta'//karena buruk hapalannya. 
Mengenai Syarik, al-Hafidz berkata: "Jujur tetapi banyak melakukan 
kesalahan 71 

Dari jalur Syank ini t ath-Thabrani meriwayatkannya dalam 
al-Mu'jam al-Kahir (X/236/10426) dan dinilai baik sanadnya oleh 
al-Haitsami, tetapi penilaian ini tidaklah baik. Hadits ini ditakhrij dalam 
DhaHj Abi Daud (172). 

Mo'alifbcrkata:(ll) 

LJLju Zj* ^ ^y) jlS : J\J A* ~> ji jt-j » 

{ jt^O>. ^ ^ * S )A <(- - ^tr^\ 

"Dari 'UmairbinSa 'd f ia berkata: Ibnu Mas 'udmrngajaii kanu 
tasyafwd.„/'HJL. Ibmi Abi Syaibah dan Sa'id bin Manshun 

Saya berkata: Demikianlah *Sa h d" disebutkan dalam setiap 
pcnerbitan, padahal ini salah. Yang benai u » (Sa*id) seperh 

disebutkan dalam kitab-kitab para perawi besar dan dalam ul-Mushnmml 
lbnu Abi Syaibah (1/296-297). Perawi ini adalah Umair hm Sa + id 
an-Nakha'iash-Shahhani. Adapun 'Wmair bin Sa*d adalah al Anshan. 
seorang shahabat. Tentu bukan dia T 

'Umairbin Sa*id sebagaimana para perawi sesudahnya adalah 
salah seorang perawj nwayat Bukhan Muslim yan^ ierpeivaya. 
Sanadnya shahih. Tetapi kemudian tampak bahwa pelapuran h.uhls 
dari Sa*id bin Manshur bukan Ibnu Abi Syaibah, berbunyi. 

« t x ■■■ i^- r l )} 

"la {'Umair) berkata: Nahi tidak hvrdo\i .. "dst. 

Lihatlah bagaimana keadaan sanadnya. Ibnu Abi Syaibah 
menambahkan(Q.S. Aiilmran: 193dan 194). □ 
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BAB: DZIKIR DAN DO'A SETELAH SALAM 





u'alif berkata pada no> 6: 



J>^ *hA (( o/-^ 1 



a Dari Ali sesungguhnya Nabi SA YV[ bersabda: Harangsiapa 
yang membaca ayat Kursi sctelah selesai shalai wajih, maka 
dia da/am jaminan Atlah hingga sha/ar berikuinra. "H.R. Ath- 
Thabrani dcngan sanad hasan(baik). 

Begitu mu h alif mengalakan dcngan menuukan al Mund/ni d<in 
aLHaitsamidandiikuti oleh komentatoi 'AuiulhU \ui{\ /304) Al [ !afid/ 
mengatakandalam A^ta//w//J/^r "Hadiis £hurii>{<is\n£) dandi daiam 
sanadnya ada keletnahan /* 

Saya berkata: Saya telah mtmjelaskannya dalam adh-!Vhi'i(ah 



Mu'alif berkata: (10) Danbcnar juga bahwa beliau membaca 
tasbih 25 kali, membaca tahmid dan bertakbir juga sama (25 kali) 
dan mengucapkan: 



(5135). 
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"Tidakada tuhankecualiAIlah. DiayangEsa f tidak ada sekutu 
hagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan baginya pujian dan Dia Maha 
Kuasa atassegala sesuatn, "jitga (25 kali). 

Saya berkata: Mu'alif mengambil bacaan-bacaan mi dari Zad 
al-Ma W tanpa menisbatkannya kepada siapapun. Dia hanya memberi 
isyarat bahwa bacaan-bacaan ini berasal dari hadits Zaid bin Tsabit , ia 
berkata: 



f » - » 



U Jj^tU :Jli ^ :Jl* t (^^) ... j 
^ .- * 

!( ^UaT U\0 : Jli &J>'/ji ^ 

"Maeka dtpcrintah untuk tncmhacu lasbih setclah sclesai sctiap shalut 
33 kati t hcrtahmid 33 kali dun bcrtakhir 34 kuti I alu dalam tulunjya 
(ia niimpi) di datarrgi scortinii shuhahat unshar dan ditanyakan 
kcpudunyn (Aiidhin Isabtt) Apakah Rasulultah SAW. menyuruhmu 
bcriashih dst Zuid rne?tjawah: Ya Otang Aushar iiu herkata Maka 
jadikanlah hacaan itu 23 kali dun baiulah tuhid di dalumnya. Ketiku 
ttha pagi hurt Zaid datung kcj>uda Nahi SA W dan mctieeritukan bucaan 
itu!" Hadits dmwayatkan an-Nasa i (1/198) dan Zaid dan dan 
Ibnu 'Umar semisal hadits midengan sanadyang>'Aii/iiA. Riwayat 
pertama (dan Zaid) dishahihkan oleh at-Tirmidzi (3410), Ibnu 
Khuzaimah (752), al-Hakim (1/253) dan adz-Dzahabi. 

Perkataan 'at-Tuhli!' tidak akan melahirkan kecuali kalnnai 
'Lm ilahu illa Alluh '. Ini yang dimaksud secara bahasa seperli dijelaskan 
dalam LisanahArah. Untuk menambahkan kahmat lain pada kahmat 
tersebut dibutuhkan dalil lain dan mi tidak ada. Inilah yangtidak disadan 
oleh komentator ZadulMu W sehingga ia melaporkan dan mentakhry 
hadits di atas dan cukuplah demikjan. 
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Secaralahiryangdimaksudkanolehha^ 'Subhana 
Allah t wa alhamdu li AUah t wa la ilaha illa Allah, wa Allahu Akbar* 
sebanyak 25 kali dan terserah akan dimulai dari mana. Waliahu Alam 

Mu'aUf berkata: (13) 



"Dari AMuJIah bm Ghanm, sesunggulmya NahiSA Wi bcisahda: 
Barangsiapa sehelum pergi dan metipat kedua kakinya seusai 
shalat Maghrib dan Shubuh, membaca: (yang artinya;) lidak 
ada tuhan kecuali AHah yang Satu, tidak ada sckutu bagi-Nya, 
bagi-Nya kerajaan dan baginya segala puji, ditangan-Nya 
kehaikan, I )iayang menghidupkan dan mematikan dan Dia maha 
kuasa atas segaJa sesuatu "dsL- H.R- Ahmad. At-Tirmid/i 
mcriwayatkannya tanpa kalimat: 4 Hivadihi al~khairu f {A\- 
tangannya kcbaikan), 

Sayii bcrkata: A(-Tirnmdzi mcngatakaJi h Hasun gharih \fu/hih 
(biiik, asing dan ountik)" (Ynilaian s/ndtih dun at-'l irnud/i im 
diperumbangkan, karena hadils ini dari nwayai Syahr hin Hausyah 
dan Ahdur Rahnian bm Ohanm dengan (huru!) ghaiti yaji^ 
ditathahkan mcnurut pendapat yang shuhth sepcrti telah disampaikan 
oleh al-IIatid/ (hlm.59) , pada sanad dan malan hadj;s ada 
kegoncangan (kebimbangan) dan Syahrmengenai Ibnu Ghanm 

Mengenai sanad hadits, pada satu waktu Syahr mcngatakan: lh l )ai i 
lbnu Ghanm secara rmrfa'."Persahabatannya dengan Ibnu Ghanni 
diperselisihkan, maka hadits ini mursu/, Im yang diriwayatkan Ahmad 
(IV/227) Dan pada waktu yang lain Syahr mengatakan. ll Uan 
Ibnu Ghanm dari Abu Dzar secara marju 1 " Ini riwayat at-Tirmid/i 
danjugaan-Nasa i (126). Dan pada kesempatan lain ia mengatakan 
"Dan Ibnu Ghanm dari Fatimah ra." Ini riwayat Ahmad{Vl / 298) 



JU ^ :JU 
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Ini suatu kegoncangan berat yang menunjukkan lemahnya Syahr 
seperti teiah disampaikan. Karenaituan-Nasa imengatakan: "Syahr 
bin Hausyab itu dha % Ibnu Aun pernah ditanya tentang hadits Syahr. 
Dia menjawab: "Sesungguhnya Syahr dicela orangbanyak, sedangkan 
3yu'bah orang yang buruk pendapatnya rnengenai Syahr dan Yahya 
al-Qathan meninggalkannya (menganggap Syahr i?u matruk riwayatnya 
-pent.). 

Adapun mengenai matan hadits, pada satu waktu Syahr 
menyebutkan shalat Fajar bukan Maghrib seperti dalam hadits Abu 
D zar p dan pada waktu yang lain ia menyebutkan keduanya sepertj 
daiam hadits mursal Ibnu Ghanm dan hadits Patimah. Pada 
kesempatan lain Syahr menyebutkan shalat Ashar di tempat. Shalat 
Maghrib seperti dalam hadils Mu'adz, Terkadang Syahr menyebutkan 
(yang artinya) Dia yang menghidupkan dan yang mematikan, terkadang 
dia tidak menyebutkannya. Terkadang Syahr sebelumnya menam 
bahkan kalimat (yang artinya) Di tangan Nya kebaikan dan tcrkadang 
dia tidak menyebutkannya. Terkadang Syahr menyebutkan (yan^ 
artinya) Sebelum ia pergi dan melipat kedua kakinya dan terkadan^ 
tidak menyebutkannya, bahkan suatu waktu Syahr bimbanfj 
menerangkan pahala bacaan di alas karena hal itu lidak perlu 
diterangkan sekarang. 

Kesimpulannya seandainya kegoncangan mengenai sanad dan 
matan ini lahir dari seorang pcrawi isiqah (tcrperraya) tentu tidak akan 
mencntramkan hati untuk menerima hadits di aias Laiu, hagaimana 
(pada kenyataannya)kegnncangan ini lahir dan Svahr yang lerkenal 
dha'ij\\vl 

Meskipun demikian, saya menenuikan bukli-bukti yang 
menguatkandanmcncntramkan hati untuk mcngamalkan hadiLs Ibnu 
Ghanm ini bersama tambahan-tambahan yang telah berlalu 
keterangannya yang ada pada banyak hadits dan saya sampaikan pada 
Shahih at-Targhih wa at-Tarhth (l/262/ / 469-472' / terbitan Matabah 
al-Ma^arir-Riyadh) Sebagtan dari hadits-hadits penguat iiu saya mkhrii 
dalam ash-Shahihah (2563) Wallahu Waliy at-Taufiq 

Mu'alifberkata: (15) 

9) ^ $k ^ (K^y 1 » 

0 

d J t fi ... ^ ..- 

• j „ x ' ■ < | a * * I [ 
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"AbuHatim mcriwayatkan bab wa Nabiketika seJesai sbalat 
berdo'a: £i Ya Allah! Jadikanlah agama rang menjadi pegangan 
bagiurusankamimenjadibaik dst. " 

Saya berkata: Di dalam perkataan mu^alit tersebut ada 
beberapa hal. 

Pertama : Mu'alif menisbatkan hadits kepada Abu Hatim Nama 
panggilan ini secara umum ditujukan kepada Imam Abu 
Hatim ar-Razi. Nama dirinya Muhammad bin Idris, ayah 
dari Abdur Rahman penulis alJarh wa at^Ta r dii Beliau 
tidak mentakhrij hadits ini Yang mentakhrijnya ialah Abu 
Hatim Ibnu Hibban al-Basti. Maka seharusnya mu^alil 
memberi penjelasan yang dapat menghilangkan kerancuan 
Apalagi mu'alif menukilnya dari 7xuluiMa Wkarya Ibnul 
Qayyim. Mu'alif telah melakukan hal itu dan berkata: 

"Abu Hatim telah disebutkan dalam Shahih-nya . T 
Mu T aIifhanya mengatakan: 'dalam Shahih-nya sehingga 
terjadi keraneuan. 

Kedua : Hadits mi diriwayatkan oleh perawi yang lebih masyhut 
dan lebih tinggi tingkatannya daripada Ibnu Hibban I Yu\ 
adalah an-Nasa i dalam as-Summ (I/ 197- W8)dan ai- Yaum 
wa al-Lailah (137). Ibnu Khu/aimah (meriwayatkan) 
dalam Shahth-nyd (745) melalui jalur Ibnu Wahb Telah 
membcritakan kepada saya Hatsh bin Maisarah dari Musa 
bin Uqbah dari Atha bin Abu Marwan dari ayahnya dan 
Ka*ab sesungguhnya Shuhaib mcneeritakan kepadanya 
(hadits ini) secara marju '. 

Ketiga Sesunggulmya Ibnu Hibban rneriwayatkannya (541 
Mawarid) melaluijalur Ibnu Abi as-Sirri, ia bcrkata: Telah 
dibaeakan kepada Hafsh bin Maisarah dan saya men- 
dengar. Telah meneeritakankepadaku Musabin Uqbah 
(hadits) ini. 

Saya berkata: Ibnu Abi as-Sirn bernama Muhammad bin ai- 
Mutawakkil itu t#za 7/karenabanyak dieurigainya Berbeda dengan 
Ibnu Wahb, yaitu Abdullah lmam yang hafidz dan terpereaya, Maka, 
menyebutkan hadits dari riwayat mereka melalui jalur Ibnu Wahb lebih 
baik daripada menisbatkannya kepada Ibnu Hibban. Inilah taqhd 
yang jahat dan tidak kembali kepada ilmu Ushul. Karena iiu 
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komentator Zadul Ma 'ad (I/ 302) menganggap mu 'tal (cacat) hadits ini 
karena ada Ibnu as-Sirri tersebut, tetapi jalur yang sehat di sisi para 
imam baginya menjadi samar. Padahal kalau saja komentator mau 
memperhatikan dengan cermat, tentu ia akan mengetahuibahwa cacat 
itu berasal dari salah satu pengikut hadits, yaitu Abu Marwan ayah 
Atha An-Nasa'iberkata mengenai Abu Marwan: *Ta ridak dikenal." 
Pernyataan ini dipegang oleh adz-Dzahabi dalam aUMizan dan adh- 
Dhu'afo t akan tetapi kemudian beliau membalik urutan sanad dan 
mengatakan: 

"Alha bin Abu Marwan meriwayatkan dari Musa bin Uqbah dari 
dia, yakm ayah Atha," dengan memasukkan Musa, perawi dan anak 
dan ayahnya, antara anak dan ayah, sebagaunana Anda ketahui. 

Adapun dalam al Kasyt/ adz-L)zahabi berkaia mengenai Ahu 
Marwan: (, (Ia) terpercaya." Tampaknya adz-l_>/ahabi dalam hal mi 
mengikuti al-'Ajli yang menyatakan begitu dalam ats-Tsiqat {5 IO-203H), 
dan Ibnu Hihban (V / SRS). Namun, karena al- h Ajh dan ibnu 1 Iibban 
dikcnal kuran^ hati hati dalam membenkan muf>7</(oteniikasi) yang 
dapai menentramkan hali, maka kami (memilih) hersama pernyaiaan 
an-Nasa i vangmenjadi peganyan adz Dzahabi d;dam karyanya sampai 
kami meneniukan pu nvataan van^ dapal mengalihkan dari pegangan 
(semeniara) rm 

Sava menemukan pendukung ba^i hadils im, yailu hadits Abu 
Har/ah al Aslann vang mengatakan 

, 1 

"Rasulullah SA W kettka shatat Shuhuh dia (at-Astanu) mengalakan 
Dati saya ttdak mengrtahui keeualt heliau mengueupkan dalani 
perjalanan memunngkan suaranya hingga didengar para shahahat 
(herdo ayang artinyu:} Ya Allah damaikanlah .... "Jst. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu as-Sirri di dalam Amalal- Yuurn 
wa al-Lailah (124 dan 509) melalui jalur Ishak bm Yahya bin Tolha 
**Telah menceritakan kepadaku Ibnu Abi Barzah(dalam tempat lain: 
Ibnu Buraid) al-Aslami dan ayahnya 
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Sayaberkata: Sanad hadits ini sangat lemah {dha T ifi, Ishak matruk 
(ditinggal) oleh sekelompok besar para ulama. Abu Hatim 
mengisyaratkan untuk tidak diperhitungkan hadits Ishak, yakni karena 
sangat lemahnya maka tidak layak dijadikan sebagai bukti, 

Benar, do'a secara umum telah ada dalam hadits Abu Hurairah 
sampaikata-kata: 'wa^osy/^Cbinatangterrjak^menurut riwayat Muslim. 
Sedangkan do a(yang artmya): Sesungguhnya aku berlindung dengan 
keridhaan-Mu... sampai: Dan aku berlindung kepada-Mu dan-Mu, 
adalah termasuk do*a sujud sepeni telah disebutkan dalam kitab dan 
sisanya adalah doa tegak dari ruku' dan setelah selesai shalat. 

Mu J alifberkata:(17) 



"/1 £u w/ j£m al-liakim meriwayatkan bah wa Nabi SA H, 
pada setiap selesai shalat mengucapkan: " Ya A Hah, sehatkanlah 
tubuhku,... " 

Saya brrkaia: Saya hdak lahu dan mana sumher riwayal mu^aht 
ini. Nava lidak mencmukan syarai 'pada setiap selesai shalal 1 bagi doa 
ini dari nwayal Abu Daud alau al Hakim, saya juga tidak menemuk,in 
doa srperli ini dalamriwayat al-Makim. Inilah penjelasanriYa. 

IVn,ima Abu Daud menwavatkannya dalain <iI-AJ ( jh(5{)^{)) nulilui 
jalur JaTarbin Maemun la berkaia: Telah nu-jiwayatkan 
kepadaku Abdui Rahman bin Ahu Bakrab sesungguhnva 
la berkata kepada ayahnya: Rapakku, aku mendeiuMi 
engkau beido'a selup pagi: 

ul_Jl^J t oJi \i Ji v ^iU J^i-i 

^ : JUi . , — \j% < v~ ..s>' -^- LVU 

w^l LU t^jy-Oj adI J. „ 
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4t Ya Allah, sehatkanlah tubuhku. Ya Allah sehatkanlah 
pendengaranku. Ya AIIah f sehatkanlah penglihatanku. Tidak 
ada tuhan kecuali Engkau* Kngkau menguianginya tiga kali 
waktu pagi dan tiga kali waktu mre. Ayah (dari A hdur Riihman} 
berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW herdoa dwnikian. 
makasayasuka mencontoh sunnah beliau. Oan engkau herdo a 
Ya Allah t sesungguhnya aku herlindung kepada-Mu dari 
kekajtran dan kejakiran. Ya Allah t sesungguhnya aku 
berlmdung kepada-Mu dansiksa kuhur. Ttdak ada tuhan kt\ uali 
Engkau. Engkau mengulanginya tiga kali waktu pugidan tiga 
kali waktu sore. Engkau herdoUi demikian t maka suya suka 
mencontoh sunnahnyu, " 

Atsar ini diriwayatkanoleh an-Nasa ulalam Amalai- Yaum 
wa al-Latlah (no. 22,572), Ibnu as-Sini (no 67) dan 
Ahmad (V 42). An-Nasa i berkata "JaTar bin Macmun 
tidak kuat ." 

Saya berkata: Pendapat ini diperselisihkan Al Ihilid/ 
berkata; "Jujur, leiapi melakukan kesalahan " 



Sayaberkata; Sanadnya/z*j:w>i(baik) aiau mendekati hasan 
Kedua : Al-Hakim (1/35) menwayatkannya secara nngkas sekah 



melaluijalur lain Dari Hamad bin Salamah dari Ulsman 
asy-Syaham dari Muslim bin Abi Bakrah dari Abu Bakrah, 
iaberkata: 



^l'^\'J\ j^Li :JyL#g 



a J 
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"Saya mendengar Rasulullah SAW. berdo'a: Ya Attah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, 
kejakiran dan siksa kubur, " 

Al-Hakim berkata: H S/w/irtrmenurutMuslim dan disetujui o!eh 
adz-Dzahabi sebagaimana telah dikatakan oleh keduanya. 

Ini diriwayatkan oleh an-Nasa*i (1/ 198 dan 11/315), Ibnuas-Sini 
dalam Amal al-Yaum wa at-Lailah (109), al-Hakim (1/252-253) dan 
oleh Ahmad (V/44 dan 36) dengan lebih sempurna dari Muslim bin 
Abu Bakrah, iaberkata: 

C^SLi t ( o^S*Ui ) i^iU !l J J\ja_lr ^l jlf )) 

:c li VU* oi^l *Jl J\ : J\ JUi .^4— 

« oir ff ii j\l , oi : jii . jj^ 

"Ayahku herdoa setesai shaiat (kemuduni Muslim menyebutkan do'a 
itu). Maka uku pun herdo V/ sepcrti itu Ayahku hcrtauyu Anakku, dan 
siapu kamu memperoieh do a mi?Saya mmjawab: Daricngkau Ayahku 
berkaia; Sesungguhnya Rasulullah SAW ntetigueapkannya srlesai 
shaiat " 

Saya bcrkata: Maka jelaslah dari penwayatan dan penehuan nn 
bahwa dalam iiwayal al-Hakim hanya ada hadits mrngrnai innhon 
perhndungan dan kekaHran, kdaknan dan siksa kubm Keiig<t 
perhndungan ini yang diucapkan Nabi SAW selesai shal.u Berbeda 
dengan do'a memohon kesehaian yang diriuayalkan Ahu Paud dan 
yanglainnya, milidak disyaratkan selesai shalat. Wallahu Ahun. 

Mualif berkata: (19) Ahmad, Ibnn (Abi) Syaibah dan Ibnu 
Majah dengan sanad /i?4//w/meriwayatkan dari Ummu Salaniah 
bahwa Nabi SAW. ketika selesai salam dari shalat Shubuh berdo'a: 

"YaAllah, aku memohon kcpada-Mu iimu vang bermanfaat, 
rizki yang luas dan amal yang diterima. ff 

Sayaberkata: Tetapi ath-Thabrani dalam at-Mujam ash-Shaghir 
meriwayatkannya dengan sanad tanpa ada perawi iwy'Aw/(tidak dikenal) 
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di dalamnya, seperti telah saya jelaskan dalam ar-Raudh an-Nadhir 
(1199). 

Peringatan: 

Dalam beberapa penerbitan, seperti dalam Mushanna/ Ibnu Abi 
Syaibah (X/234) melalui jalur periwayatan perawi yang tidak dikenal, 
partikel hunyah {partide of surname) Wbi 1 dihilangkan . □ 
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BAB: TATHAWWIT 
(SHALAT-SHALAT SUNNAH) 




u'alif berkata mengenai disyarTatkannya tathawwu*: 




"Dari Abu 'Umamah (diriwayatkan) hahwa RasuluIIah SA W 
bcrsabda: Allah tidak niengijinkan hagi scorang hamba 
(nwlakukan) scsuatu yang Icbih utatna daripada shalat dua 
raka r at yang ia lakukan ... . "H,R_ Ahmad dan at-Tirmidari serta 
dishahihkan oleh as-SuyuthL 

Saya berkata: as-Suyuthi menshahihkannya dalam <;/ Jntw' 
ash-Shaghh dengan bahasa kode Dalam pendahuluan saya telah 
menyebutkanbahwa kude kode Suyuthi tidak bisa dijadikan |H.-^an^an 
dan sekahgus alasan-alasannya. Lihatlah pendahuluan' 

Hadtts ini salah satu bukn bagi apa yang telah saya sebutkan 
Sanadnya dha*if&&r\ riwayat Bakr hin Khunais (ia lemah) dari Laits 
bin Abu Sulaim, dia juga didha'ifkan oleh perawinya, at-Tirmidzi. 
Beliau mengatakan: 

f ini haditS£/7<itti(asing), kami tidak mengenalnya kecuah melaiuj 
riwayat ini Ibnul Mubarak bercerita lentang Bakr bin Khunais dan 
pada akhimya ia meninggalkannya. 

Hadits mi telah saya jabajrkan dalam Sihilahai-Ahodits adh-Dha 'ijah 



(1957) 
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Mu*alif berkata: Maltk mengatakan dalam aJ-Muwaththa*: 

"Telah sampai kepadaku bahwa Nabi SAW. bcrsahda: 
"Jstiqamahfah kamu dan jangan menghitung-hitung. Ihtn 
ketahuiiah bah wa amalmuyang palingbaik adalah shalat dnn 

?t{fif; f??cmt*fihant nrrdhu keniaf*' ' orang r.?r*£ \ mr ' J w?n "* f 

Saya bcrkata: Mu T ahf tclah mdakukan Mndakan ndak tn pup <\\ 
mana bchau menisbatkan hadils kt*pada Mahk tanpa sanad, st-hm^ga 
mernbcn krsan bahwa hadits ini dha 7/taupa sanad Padahal hadits im 
adalah hadits shnhih dcngan sanad dan Tsauban duiwavatkan <>irh 
Ahmad mtrlaiui tiga jalur. Srandainya niu T ahf inniisbalkannya kipada 
Ahmad tentu trbih trpat. 

Kemudian saya mcnlakhnj jalui falur pcnwayatan hadils lhi k n.i 
hadils hadils jH*ndiikun^nva dalam /ntw w/ i Ihaltl 

Mu'alif bcrkata mcngt.nai distniuahkan shabit lathaw wu ' di 

Rasulullah bcrsabda: 

■ '■* . * ■ 1 

"Shalat sunnahny a scorang lcidki di rumah ttd*tf<ih t<thara r 
maka barangsiapa yangmau, bcrihth rumahnra athara, " 

Saya bcrkala: Sanadnya k-niah. l^i dalamuya ada s<Mtau^ prrawi 
yang majhul (tidak dikenai) tlan pcn|(.'!asannva [t']ah saya sampaikan 
dalani at-TaUiij ar-Raghih{\/ ! kmiudian dalam Taihn? ui Ahadu\ 
aUMukhtarah (248-249). 

Mu'a1ifb€rkata:(3) 
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"Dari Abdullah bin 4 Umar } ia berkata: Rasuiuttah SAW. 
bersabda: Lakukaniah sebagian shalatmu di dalam rumah 
dan janganlah kamu jadikan (rumahmu) bagai kuburan. " 
H.R. Ahmad dan Abu Daud. 

Sayaberkata: Mu^alihelah menjauhikeampuhan. Hadits mi juga 
ada dalam Shahih Bukhari-Mushm &&ri nwayat Ibnu 'Umar danditakhrij 
dalam Shahih Ahu OautI(H)27)n 
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BAB: MACAM-MACAM TATH AWWl 



i:\iUf berk;^!a: A! Kaiha^; Jci;^.* ^:^ 4 :*:.*\ 

mcriwayatkan bahwa Abii l)zar ra. tclah mclalnjkan 
shalat dcngan jumlah van£ hanyak. Srlctah ia salani, 
al-Ahnal bin Qais bcrkata kcpadauva: "Apakah anda tahti, anda 
tclah sclcsai (mclakukan raka r ai), ^cnapatau panjil?" Abu l>z*ir 
mrnjawali: "..-Saya nicndcngar kckasihku Abw al Qasim bcrsabda: 

j -~ ' 

mctjinkdn !>ht Akan mcng<mgk*ttn\j s.ttti tingkJt djn 
ttwngunmpi s.ttu kt'S*it*ttt*tn tLtrinYa. ""M.K. Ad-I *aiiniidalam 
Mttsnjd-nyA dcn^an sanad .v/f*//r//r kcciuili ada salu oran£ yan^ 
dipcrsilisihkan kcadilanma. 

Saya bcrkata: Sebaiknya tnu'al]t diam (Udak mcnjdaskan) sanad 
dan aJ l^anmisutclali bdiau m^msbalkan hadus mi kepada al Ruh.kji 
schah sanad dari al- haihaqi duihih dan di dalaiTinva hdak ada pcrau i 
yan^dipcjsclisihkan I Vnukian ju^a Ahmad mcnv*ayalkannva 

Keniudian saya mt*nlakhnjjiva hcrsama hadiis-hadits prn 
dukun^nya dalam *//-/*>iw (4^7) Ll 
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BAB: SHALAT SUNNAH FAJAR 



M 



u*alif berkata mcngcnai kcntamaan snnnah Tajar: (2) 

"DariAba lluraimh, scsungguhnnt RasuhiltahSA W hcrsabda: 
"JAnganlah kamu tinggaikan tlua rnkd 'at f 4 ajar f mcskipnn kamu 
thccgah olch kuda. ""H.R. Ahinail, Abu Daiid, al-Baihaqi dan 
ITiahawi, 

Saya berkata: Ada dua kntikan men^enai hadits ini 

l\r!ania Mu'alit'tidak menecangkan uleh Ahdul Haq al Isyhili dan 
dukuti oleh Ihnul Qathan Sebagaimana disebutkan dakim 
as Siwati ti! Kuhra y hadits ini «///<///#£/ lanpa sanad menurut 
pendapat al-BaihaLp di mana beliau mengatakan (I I 47 1 ) 
"Dinwayatkan dan Abu Hurajrah . " Kemudian behau 
menyebutkanhaditsnya Seandainya ias/w/i/Tjsecaralahir 
hadits im sebagai dalil bagi orang yang menelapkan 
sunnahnya Fajar 

Kedua Dengan memsbatkannya secara mutlakkepadaaJ BaihaLjL 
mu'alif memberi kesan bahwa hadits ini maushul Padahal 
tidak demiktan, Bahkan menurut al-Baihaqi sendin 
ia tanpa sanad seperti telah Anda ketahui Maka seha- 
rusnya -mengenai hadits seperti ini dinyatakan. 
"Dan (diriwayatkan) al-Baihaqi secara mu^ailaaS* 
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Kemudian karena lebih tinggi tingkatannya, at-Thahawi 
mestinya didahulukan daripada al-Baihaqi. 

Seteiah itu saya berbicara mengenai hadits dan menjelaskan 'ilht 
(cacat)nya dalam al-Irwa h (438) dan adh-Dha 'ijah (1 533). 

Mtt*alif berkata mengenai diringankannya sunnah Pajar: (2) 



u Dari 'Alsyah, iaberkata: "RasululIahSAW.shalatduaraka'at 
sebetum pagt dengan meringankannya schingga aku ragu 
apakah betiau membaca at-Fatihah dalam kedua raka f at itu 
atau tidak?"'\\3X , Ahmad dan yang lainnya, 

Saya berkata: Siapakah 'perawi Iain itu? Bukhan dan Muslim 
dalam Shahih mcreka r Seandainya mu'alif menisbatkannya ktpada 
Bukhan dan Musltm terlebth dahulu, baru kemudian kepada yan^ 
lainnya, tentu itulah yang tepat Hadits ini ditakhrij dalam Shahih 
Abu Daud(\\4\y 

Mu'alifberkata:(3) 



J ^ — ^ j ^Li jlS ; cJU LjIp « )> 



"Dari 4 Aisyah f ia berkata; "Shalat dua raka 7 at Rasuluttah SA W. 
sebetum shalat Fajar sekedar(waktu yang dibutuhkan untuk) 
membaca a!-Fatihah. "FLR, Ahmad, an-Nasa i, al-Baihaqi, 
Malik dan ThahawL 

Saya berkata: Pernyataan mu'alif mengandung beberapa kntikan 

Pertama : Hadits dengan redaksi seperti im bukanlah riwayat 
an-Nasa^i, al-Baihaqi atau Malik, Mestinya dengan redaksi 




^ »hA (( ^ 




hadits sebelumnya, 
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Kedua : Hadits dcngan redaksi tersebut di atas rfAa'r/karena 
terputusnya rantai periwayatannya. Karena itu Thahawi 
menilainya sebagai hadits mu Wdari riwayat Muhammad 
bin Sirin dari 'Aisyah, tetapi ia tidak mendengar langsung 
dari 'Aisyah, kata Abu Hatim. 

Ketiga : Mengakhitkan (penyebutan) Malik daripada aI-Baihaqi dan 
an-Nasa i adalah kesalahan yang lebih nyata daripada 
sebelumnya, Karena Maliklebih mulia, lebih masyhurdan 
lebih tinggi tingkatannya, Kesalahan kesalahan sepertt ini 
banyak sekali dilakukan mu'alif sehingga sulit dilacak. 

Mu T alif berkata mengenai surat-surat yang dtbaca dalam 
sunnah Fajar: 

fl * / * . v * - ■- . 

t q a^I <djl Ji )» j ^ ^>;/^J l L> Ji ^ ^^oiJi 

"£fcu/ *Ai$yah, /;* berkata: "Dalam shalat dua raka f at lajat 
Rasuiuliah membaca: 'QulyaayTuhalKafirun'dan 4 Qulhuwa 
Allahu Ahad. ' Beliau mclirihkan (bacaan) keduanya. "H.R. 
Ahmad dan Thahawi. 

Saya berkata: Sanadnya dtuiU/. Hadits im munquth\ (kTpuius) 
scpcrtihaditssebclumnya. Adadalam Musltm dan hadits Abu Hurauali 
tanpaperkataan(yangartinya): 'Beliau mdirihkan (bacaan) keduarwa," 
dan ditakhrij dalam Shahth Abt l)uud{ 1 tM3) 

Mu'alif berkata: (2) 

ObTtLj* OUjj^—wJl ^ ; J.Vi, jLS" ^3 jl » 

{^U ^ j>^\ (( <{ j^l Jjl y& Ji |t * 

"jOari { Aisyah bahwa Nabi bersabda: "Dua sural yang paling 
baik dibaca dalam dua raka'at sebelum Fajar adalah 
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*Qalya ayyahal KaThran ' dan 4 QufbawaAllahnAhad'"U$L. 
Aiimad dao Ibnu Maj ah * 

SayaberkataiBegituIahtertuIis: << - ^-i 015" )) padasetiap 

pencetakanJnisalah. Yangbenardengan membuangkata: « n 
(kana) dan kalimat sesudahnya ada]ah kelanjutan sabda Nabi: 

(( ■ - '^4^^ ^ jUj^-JI p^Aj )) (dua surat yang paling baik 
dibaca Begitulah bunyi hadits riwayat Jbnu Majah (1/351- 
at-Taziyah\ Ahmad (VT/239) dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nyd 
(\ U4)serta Ibnu Hibban (610 -Mawarid). 

Prringatan: 

Dalam 'Ibnu Khuzaimalv sebelum hadits lni ada lambahan: 

d -Jj^ :cJl* lU^Oj\ 

"Nabi shutat empat rakaat sehelum Dhuhur dan Jua rukaat sebeium 
Ashar yang beltau tidak metiinggalkarmyu. { 'A isyah) iurkata: Dan beiiau 
bersaMa: "Kemudian hadits di atas disebutkan. Begitujuga dalam 
nwayat Ahmad n hanya Ahmad menyebutkan 'seheium fqjar\ !ni 
yang benar Sedangkan dalam nwayat Ibnu Khu/aimah (erjadi 
salahcetak Wallahu Alam. 

Mu'alif berkata mrngenai do'a sesudah shalat sunnah l ; ajar: 
an-Nawawi berkata dalam aTAdtkar, Kami meriwayatkan dalam 
Iritab Ibno as-Sinni dari Abi al-Mulaih ... r dari a\ahnyabahwabeliau 
shalat dua raka at lajar dan Nabi shatat di dekatnya dua raka at 
yang ringan. Kemudian beliau mendengar Nabi sedang duduk 
berdu'a: 

■ * . * ■ 

"YaAUah, Tahannya Jibri/, lsraTii, Mika'il dan (Tuhannya) 
Muhanmtad Nabi SA W. f aku berlindung kepada-Mu dari api 
neraka } "tiga kali. 
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Dan katni oieriwayatkan dalam (kitab Ibnu as-Sinni) juga dari 
Anas dari Nabi T bcliau bersabda: 

u Barangsiapa di pagi hari Jum f at sebelum shatat pagi 
mengucapkan (yang artinya): Aku memohon ampun kcpada 
Al/ah yang tidak ada tuhan kccuali Dia Yang Maha Ilidup dan 
akn bcrtohat kcpada-Nya f tiga kali, maka Ailah akan 
mengampuni dosa~do$anya meskipun scmisal (banyaknya) buih 
lautan. " 

Saya bcrkata: Kedua hadits ini sanyat dhn T ti &a\\ tidak boleh 
diamaJkanbahkanolehorang-or;mgyanghtMpendapa^ (dibolehkannya) 
mengamalkan haditSf//i«7/'da1am tadha ilil l amal Maka T penyampaian 
kedua hadits ini oleh an-Nawawi dan kemudian oleh mu h aht tanpa 
menjelaskan kedudukan yang menyehahkan muncul anggapan: bo!eh 
diamalkan, harus diingkari Jika lidak, lalu apa manlaai dari 
rnenyampaikan kedua hadits dho 7/ini 

Hadits pntama, riwayar Ibnu as Sinm (no 101) melalui jalur 
Yahya hin Abi /akanya an-Nasa i kala Mmu Hibban: 'Tidak boleh 
rnenwayatkan (haditsl dannya" dari Ubban bm Sa'id kata ad/ 
P/ahabi "1 idak ada apa-apanya" dan Mubasyu bin Abil Mahh 
dianggap sebagai perawi hadits muukur oieh al -Hatid/ (bnu Hajai 
Inilah sebuah sanad kegelapan di atas kegelapan 

Hadits kedua, juga riwayat Ibnu as-Sinni (no. 81) melalui jalui 
lshaqbin Khalidbin Yazid al-Balisi kata Ibnu l Adiy: "Meriwayatkan 
selain hadits munkury&n% menunjukkan kelemahannya" dari Abdul 
Azt/ bin Abdur Rahmad al-Quiaisyi dieurigai oleh Imam Ahmad 
dari Khushait, dia <//n/Y/ karena buruk hapalannya dan terganggu 
ingatannya pada akhir(hidup)nya □ 
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BAB: SHAIAT SUNNAH DHUHUR 



Mu'alif bcrkatamengcnai keutamaan empat raka'at sebelum 
Ohahur pada no.(2): Ketika ia shalat empat raka'at 
scbelum atau scsudah Dhuhur, maka yang utama adalah 
ia bersalam setelah setiap dua raka at, meskipun dibolehkan ia 
menyambungnya dengan satu salam, karcna sabda Rasulullah SAW, : 

"Shatatmaiamdansiangdua-dua. "H-R. Abu Daud dengan 
sanad yang shahth, 

Saya berkata: Di antara syarat syarat bagi hadiis sluihih ialah 
perawinya tidak syadz (ganjil) dari riwayat para perawi tsiuuh 
(terpercaya) tain bagi hadits lersebut Persyaratan ini tidak dipt mihi 
oleh hadits ini. Sebab hadits semisal dalam Shohih Rtiklhiri-Mnslim 
danyanglainnyamelaluijalur-jalurperiwayatan dari IbrurUmai tanpa 
kata-kata 'arwahar' (suing). Tambahan ini hanya berasal dan riwayat 
Alibin Abdullah al-A/.di dari Ibnu TJmar, lanpa perawi lam yang juga 
meriwayatkan dari lbnu TJmar, AJ-Hatid/ dalam a!-Faih menyatakan 
yang ringkasannya sebagai benkut: 

"Mayoritas ahii hadits menganggap tambahan tersehut mutai 
(cacat) t karena para hafidz dari pengikut Ibnu 'Umar tidak 
menyebutkan tambahan itu dan an Nasa i menghukumi salah atas 
perawinya, Ibnu Wahb menwayatkan dengan sanad yang kuat dan 
Ibnu 'Umar, ia berkata: "Shalat malam dan siang itu dua*dua.' t Im 
mauquf. Mungkin terjadi kerancuan bagi aI-Azdi antara mauquj dan 
marju, ' maka tambahan ini tidak shahih menurut pendapat orang yang 
mensyaratkan 'tidak syadz (ganjil)'bagi suatu nwayat yang shahih. 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu 'Umar, bahwa ia shalat 
(sunnah) di siang hari empat-empat /* Ini disebutkan dalam 
al-Afushannaf(U/ 27 4) dengan sanad yang shahih 

Saya berkata: Jika tambahan ini tidak benar, maka hadits yang 
shahihberbunyi: "Shalatmalam itu dua-dua ./'memberi pengertian 
bahwa shalat siang tidak seperti itu, akan tetapi dilakukan empat raka at 
langsung seperti pendapat madzhab Hanafi 

Al-Hafidz berkata (11/283); 

"Dikomentari bahwa ini Iogika murahan yangtidak bisa djiadikan 
hujjah menurut pendapat yang unggul," 

Saya bcrkata: Hadiis mi dikuatkan oieh (hadits mengenai) shalat 
Dhuha delapan raka T at yang dilakukan Nabi SAW. pada saat Pathu 
Makkah dengansaJam pada setiap dua rakaal. 1 ladits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud (1/203) dengan sanad shahih dan disebutkan dalam 
Shahih Buhhan-Muslim tanpa salam. At-Haiid/ dalam af Fath(\\\/4\ ) 
berkata: "Ibnu Khu/aimah menwayalkannya dam menolak pendapat 
yang menyambungshalat Dhuha baik dilakukan delapan raka'at atau 
kurangdari itu.*' 

Sayaberkata: I ladits ini diperlihaikan bahwa pendapal yang lebih 
utama adalah salam pada setiap dua raka';it bagi shalat sh.ilat yang 
dilakukan siang hari Wallahu Alam 

Kemudian saya menemukan jalur jalur periwayalan lain d,iu 
beberapa saksi pendukung bagi hadils ini h salah satunya shahth y.mg 
saya nwayatkan dalam ar-Ruutth aa-Nadhir (521). Karena shahih 
alhamdulillah hadits inisaya sampaikim pada Shahih Ahi i\iud{ \ I 72) 

Mu'aHf berkata mengenai mengqadha dua sunnah Dhuhur: 

£ * ... £ - .' 4 - O 

*+i -' fl " 0 - , -■ 0 •- rf .J .- & 1 I 0 ' " J O -' 

44 lbnu Majah meriwayatkan dari (*Aisyah) t ia berkata: 
Rasulu/Jah SAW. ketika tertinggaJ empat raka'at sebe/um 
Dhuhur, betiau melakukannya setelah shaiat dua rakaat sesudah 
Dhuhur." 



&tb; Shaktt Sunnah Dhuhur 299 



Saya berkata: Karena mu T aIif tidak menjelaskan kedudukannya, 
maka diduga hadits ini shahih, Padahal tidak. Hadits ini riwayat Qais 
binar-Rabi\kataal Hafidzdalamof-ro^n&; "Diajujurtetapiterganggu 
ingatannya setelah tua dan anaknya menisbatkan kepadanya suatu 
hadits yangbukanberasal darinya, lalu dia menceritakan." 

Saya berkata: Hanya Ibnu Majah yang mencantumkan kata 
'sesudah dua raka^at* dalam hadits tersebut. Ini tambahan yang 
diingkari, karena hadits riwayat at-Tirmidzi melalui jalur-jalur lain 
dengan sanad shahih juga dari 'Aisyah tidak mencantumkan kata 
'sesudah dua raka^at. 1 Itulah yang disebutkan dalam kitab sebelum 
mi, Kemudian kemunkaran hadits ini saya kukuhkan dalam 
adh-Dha'ifah (4208) dan saya mgatkan kclalaian komentator Zndu! 
Ma 'ad yang melalui hadits riwayat at -Tirmid/ijustru menghasankan 
hadits Ihnu Majahbukan mcndha'ifkannya.U 
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BAB: SHALAT-SHALAT SUNNAH 
YANG TIDAK MU'AKKAJ) 



M 



u'alif berkata pada no. 1 : Adapun meringkasdua raka'at 
saja (yakni sebelum Ashar) berdasarkan pemahaman 
umum dari sabda Nabi SAW.: 



"A ntara setiap dua adzan ada shalat. " 

Saya berkata; Apa yang diriwayatkan Abu Daud dalam bah 
'Shalat sebelum Ashar' bag, mu'al,l menjadi samar dan melalui 
Ahu 1 )aud adh-Phiya al-Maqdasi dalam ul-Mukhturuh (1187 -naskah 
«dh-{ >huht,ivuh uf Khurnuh) mn m t i\Mk.\n dari Aii ta 



"SrsunMtihnw Nubt $AW_ shului duu ruhuai m-Mu„, Ashu, " Aji 
Nawaw, mengalakan dalam ul-Mujmu \\ V 7); "Sanadnya shuhth 

Dan sayaberkata: Bt-gitulah maiannya. Barangkah Iiadits dengan 
matan dt-mikian adalah Wz (ganji]) dan yang k-bih tajaga adalah 
dengan kata-kata: 'arhu V ruku urw ' (dcngan empai rakaal) 
Penjelasannya ada pada Dhu'if Abi Daud (2.^) dan ar-Raudh 
an-Nadhir(b9l). 

Mu'alif berkata pada no. 2: «Dalam satu Hwavat dari 
Ibnu Hibbarj (disebutkan): 
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"Scsungguhnya Nabi SAW, shalat dua raka*at sebelum 
Maghnb." 

Saya berkata: Riwayat ini terputus sanadnya dan diingkari 
rnatannya. Yang lebih terjaga adalah riwayat pertama yang ada dalam 
kitab dari hadits Bukhari yang berbunyi: 



"Shalatlah sebelum Maghrib. " 

Karena itu Ibnul Qayyim dalam Zadul Ma *ad dan Ibnu Hajar daJam 
Fathul /tar/yakin tidak ada riwayat bahwa Nabi SAW melaksanakan 
shatat dua raka'at sebelum Maghrib. Dan ini seinua terlupakan oleh 
komentator Yndul Ma r ad t sehinggga ia mengatakan mengenai hadits 
Ibnu Hibban dalam komentatornya (1/312): 

^Dan sanadnya shahih" 

Saya pemah mengatakannya seperti itu daiam ash-Shahihah (233) 
dan mungkin sayalah penyebab ia jaluh daiam kcsalahan ini, karena la 
banyak memantaatkan kilab-kitab dan hasil penelitian saya Ada 
sebagian yang ia kutip secara literal tanpa memben pengakuan 
sedikitpun atau berterima kasih meskjpun sekali saja kepada saya 
Tampaknya la tidak mengetahui sabda Nabi SAW : 



'AIIu/i ttdak hersvukut kepada otati^ vatt£ tidak hersyukur kq>ada orang 



Bahkan ia banyak mengntik saya hanya karena sebab yangsepele 
Saya berharap tindakannya termotivast oleh rasa einta kebaikan bagi 
kaum muslimin dan nasehat untuk mereka bukan berdasarkan 
kecemburuan atau dengki. Kami memohon keselarnatan kepada 
Allah SWT. 

Tetapi saya pernah mengingatkan adanya keganjilan riwayat ini 
dan tampak hagi saya adanya keterputusan sanad di dalamnya, Karena 
itu saya memandang perlu ada penjelasan yang memuaskan dan 
telah saya sampaikan pada Siisilah al-Ahadits udh-Dha'ifah (5662).\3 
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BAB: SHAIAT WITIR 



Mu alifberkatadibawah judul 'Qunut dalani Wttir': Qiuiut 
dalam Witir itu disyari atkan dalam semua sunnah 
berdasarkan riwayat Ahmad, Ahlus Sunnah dan yang 
lainnya dari hadits alHasan bin Ali ra_, ia berkata: 

a ^ * * -■ - - s * ^ 

-■ 

(( ( ^ ^ J^; 

"RasuiuIIah SA W tclah mcngajari saya hacaan-bacaan rang 
saya ucapkan dalam witir (yang artinya): "YaAt/ah, bctilah 
aku pctunjuk bcrsama orang yang tclab hngkau bcrikan 
pctunjuk... Engkau Maha Bcrkah, ya Tuhankami, danMaha 
Agung. Scmoga AHah mcmbcrikan shatawat kcpada Nabi 
Muhammad. ,f " 

Sayaberkata: Pernyalaan di alas mengandung dua kntikan 

Pertama : Memsbatkan hadib mi dengan lengkap kepada semua 
perawiyangtersebut di atas adalah kesalahan mualif. Sebab 
kata4ata(yangartinya): "Dansemoga AUah membenkan 
shalawat kepada Nabi Muharnmad/ hanya dari nwayat 
an-Nasa^i tanpa yanglainnya 

Kedua : Kalimat tambahan ini dha tj tidak dibenarkan s menurut 
al-Hafidz ibnu Hajar, al-Asqalani dan Zarqani. Ada 
kemajhulan dan keterputusan dalam sanadnya. Lihatlab 
penjelasannya -jika Anda menghendab- dalam at-Talkhish 
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dan Syarah al-Mawahib. Tetapi kami tidak melihat ada 
penghalang terhadap kalimat tambahan ini t karena sudah 
biasa dipraktekkan ulama saiaf sepen saya jelaskan dalam 
Talkhish Shifat ash-Shalat 

M.o*alif berkata: Qunut shalat Shubuh tidak disyari'atkan 
kecuali ada bencana yang menimpa (umat Islam), maka di dalam 
shalat Shubuh dan shalat-shalat yang lainnya ada qunut . Oan 
menurut madzhab Syafi'i qunat dalam shalat Shubuh 
disunnahkan." 

Saya berkata: Kernudian mu h alif menyampaikan dua hadils yang 
menjadi aeuan madzhab SyatiM tcrsebut, salah satunya shahth, tetapi 
ditujukan kepada qunut nazilah Inilah yangbenar. Dan hadits vang 
lain menjelaskan qunut pada shalat bajar yang dilakukan Nabi SAW 
terus-menerus hingga heliau wafal ( akan tetapi miralif 
mendha T ifkannya. Dalam hal ini mu'ahf benar. Namun, kemudian 
bciiau dcngan ragu mengakhm pembahasannya dengan manyatakan: 
"Apapun yangterjadi, sesungguhnya ini perbedaan pendapat vang 
dibolehkan, ndak ada bedanya antara yangdilakukan dan ditinggalkrin 
Sesungguhnya petunjuk yangpalmg baik iaiah petunjuk Muhamrnad 
SAW" 

Saya bcrkata: Jika ini bukan keraguan mi yang kami hatapkan 
tentu merupakan kegoncangan yang sangat T.)j mana pada mulanya 
mu'alii mengakui tidak disyari^alkannya qunul dalam shalat Fajar sama 
sekah dan pada aklurnya behau mcnguatkan pendapatnya (dengan 
mengalakan) bahwa petunjuk Nabi SAW. itu meninggalkan qunul ini. 
Tetapi mengapa beliau mengatakan: padahal mi yang liaq tanpa ada 
keraguan di dalamnya * l Padanya s^m^ antaia dilakukan dan 
ditmggalkan."' Bagaimana sama antara 'melaksanakan yang udak 
disyan atkan 1 dan 'menmggalkan yang disyari^atkan'? 

Pernyataan yang seperti im dari mu'alif akan dijelaskan dalam 
'Menyaringkan baeaan at-Qui an datam shalat Gerhana dan 
melirihkannya .* Lihal halaman 263 {Tamamul Minnah edisi bahasa 
Arab -pent ) r 

ImJah di antara yang meyakinkan saya bahwa mu'alif tjdak 
meneliti kembali apa yang telah beliau tulis. Ini yang menyebabkan 
beliau banyak melakukan kesalahan dalam karyanya ini 
{Fiqhus Sunrtah). Orang yang paling sedikit ilmu dan pemahamannya 
pun akan tahu bahwa ini suatu kontradiksi yang nyata. □ 
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BAB: SHALAT MALAM 



Mu'alif berkata tentang keutamaan shalat Malam mcnurul 
sunnah: (2) Salman al-Farisi berkata: 

^Li j^CU : i>L Jj ' ^ Jli VJ 

"Rasulullah SA W. bcrsahda: "Lakukanlah olehtnu shalat 
Malam. Sesungguhnya ia kebiasaan orang-orang sebelum 
kamu f mcndckatkan kamu kcpada Tuhan menghapus kejclekan- 
kcjelckan, menjauhi dosa dan mcnoiak pcnrakit darituhuh. n " 

Saya berkaia: Ada dua hal yan# dapat diambil dari pemyataan 
11IU *alif tersebut Mu T aIit tidak menyampaikan pciiwayatannya dan 
tidak menjelaskan kedha*ilannya. 

F ladils mi riwayat ath-Thabrani dan Abdur Rahnian bin Sulaiman 
bin Abu al-Jaul dan al-A'masy daii Abul 'Ala an-Nuri dari Salman. 

Abdur Rahman, kata Abu Hatim, tidak bisa dijadikan hujjah dan 
kata Ibnu Adiy, mayoritas haditsnya lurus dan sebagian ada yang 
diingkari. Kemudian Ibnu 4 Adiy menyampaikan hadits ini dengan 
menunjukkan letak kemunkarannya Ad/-Dzahabi mengatakan; "Abul 
'Ala, saya tidak mengenalnya 

Hadtts tni diriwayatkar at-'Tirmidzi melalui jalur lain dari nwayat 
Bilal. At-Tiimidzimengatakan: hl Tidak^/7ayi/Adiiihat darisLsisanadnya/ 1 
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Sa^a berkata: Cacat hadiLs ini karena riwayat Muammad bin 
3a id, ciia sakk panas, dia pembohong tian -kata Ahrnad bin Shahh- 
empat ribu (4000) haditsnya maudhu L (palsu). 

Benar, hadits ini tanpa kalimai terakhir (yang artinya): "Dan 
menolak penyakit dan tubuh," adalah hasan (baik) atau shahih (akurat) 
At-Tirmidzi, al-Hakim danyanglainnya meriwayatkannyadari Abu 
'Umamah. Al-Hakim menshahihkannya dan disetujuiadz-Dzahabi 
Sedangkan al-Baghawi dan ai-Hafidz al-Iraqi meniiai hadits mi hasan 
Seandainya mu'ahf memilih pendapat imtentu lebih tepat. Hadits ini 
ditakhrij dalam al-Jrwa h (452) dan al-Mtsykah ( 1 227). 

Mu'alif berkata: (3) Sahal bin Sa'd berkata: 



"Jibril datang kepada Nabi SAW rf lalu berkata: "Ilai 
Muhammad! Hiduplah sckehendakmu^ scsungguhnya kamu 
akan mati. Dan ketahui/ah bah wa kcmulyaan scscorang karcna 
shalat malamnya dan kchorrnatannya karcna tidak hcrgantung 
kcpada orang lain. **** 

Saya berkata: Pernyalaan ini sama dengan pcrnyalaan 
sebelumnya. Hadits nwayat aih Thabiam mi di dalani sanadnya add 
Zafir bin Sulaiman, la jujur tetapi banyak dicungai seperti dijelaskan 
dalam at-Taqrih. Mengenai hadits ini al-Uqaili rnengatakan 

"Tidak ada dasar sanadnya M Tetapi juga dinwayalkan dari hadiis 
Jabirdan Ali bin AbiThalib. Hadiisdari riwayat keduanya hasan (biiik) 
seperti telah saya jelaskan dalam ash Shahihah(S3\). 

Mu'alif berkata mengenai etika shalat Malam pada no* (2): 
Kemudian ia berdo'a(yakni ketika bangun tidur) dengan apa yang 
datangdari Rasulullah SAW,, makaia mengucapkan: 



* ^ .-- -- . - * 



)) 
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i4 Tidak ada Tuhan kecuali Engkau f Maha SudEngkau . , „ Dan 
berilah aku rahmat dari $i$i~Mu. Sesunggohnya Engkau Dzat 
yangMaha Pcmberi. " 

Saya berkata: Apa yang disebutkan dalam hadits ini sudah ada 
dalam dua hadits sebelumnya. Tampaknya mu*alif terjebak oleh 
pernyataan an-Nawawi dalamal-Adzkar "Kami telah meriwayatkannya 
dalam Sunan Abi Daud dengan sanad yang tidak ia dha T ifkan dari 
'Aisyah/' 

Saya berkata: Dalam 'Mukadimah' sudah saya jelaskan 
bahwasanya tidak boleh terjebak oleh diamnya Abu Daud terhadap 
suatu hadits Lihatlah kembah 4 Mukadimah'! Hadits im salah satu bukti 
atas peringatan ini. Di dalamnyada Abdullahbin abWalid Dia kata 
aI-Hafidz dalam at-Taqrih lunak (Uiyin) haditsnya dan dijadikan 
pegangan olch ad^Daraquthm yangmengatakan: "Tidak diperhitungkan 
haditsnya/' dan mendha'iftcannya. Sedangkan Ibnu Hibban 
mempercayamya maka, aI-Hafidz mengambil jalan tengah antara 
keduanya (tadiidan tautsiu) dengan memlainya sebagai hadits yang 
layin (lunak). Namun anehnya, mengapa beliau dalam ati Nata'ij 
(24/ 1 ) rnenghasankannya 7 

Mu'a1if berkata: Kemudian ia mengur apkan: 

O ■- O,- t --■ o 

"Ya Attah, bagi-Mu segata puji. Engkau Cahaya bAgi tangit 
danbumi 

Saya bcrkata; Ini temiasuk du'a Mlilah shalat Malam Riwayai 
Abu Awanah dalarn Shahih-nya dan Ahu Daud telah menjelaskan 
begilu mengenai do*a ini T yaitu dari hadits Ihnu Abbas yang rnasih 
umumdalam Shahih Bukhari-Muslim, lalu mu'alil mengambilnya dan 
mengambil riwayat Abu Daud yang sudah bersitat khusus dalam 
at-Taujih (1/270) Inilah yang benar, sebab yang khusus akan 
mengalahkan yang umum (rnutlak) sebagaimana telah ditetapkan 
kaidah ini dalam ilmu Ushu!. Maka, mengarnbil yang umum di sini 
tidakbenar. Mungkin mu'alif menduga ini hadits lain 

Mu'alif bcrkata mengenai bilangan raka'at shalat Malam: (I) 
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"Dari Sanmrah bin Jundub, ia berkata: "RastduSlah SAW 
menyuruh kami sha/at Malam sedikit atau banyak dan 
(menyuruh) kami menjadikan witirseha&u akhirsha/at Malam. y * 
H.R. At-Thabrani dan al-Bazzar„ 

Saya berkata: Mu'alif men^utipnya dan Mnjmu 1 {iz-Zawaid{]\/ 
252} meskipun beliau tidak mengisyaratkan begitu. Saya tidak uhu 
kenapa beliau tidak menukilnya secara lengkap sehingga dapat menjadt 
jelaskedudukan haditsnya Sehabdi sana ada kalimat dan sanadnya 
dha 'if/ Atau mu'alif mengutipnya dan at-Taurib(\/2\ 7) Mu*alif juga 
menerbitkan hadus ini dengan kata 'ruwtya 'yang mengisyaratkannya 
sebagai hadus seperti telah dijelaskan dalam 'Mukadirnah". 

Dalam sanad dan al-Bazzar dan ath-Thabrani ada perawi yang posismya 
dicungai, lalu ai-Ba/,zar sendiri mendha*ifkan haditsnya 

Tetapi saya menemukan ada pendukung baginya dan jalui lain T 
namun tidak dapat menguatkan kedudukannya karena lcrnahnya jalur 
ini. Saya relah menjelaskan hal im datam adh-Phu 'tfah (5284). 

MiTaIifberkata:(2) 

0 *>U- : Jli ^[J— > l J 1 '^"j—i ^ 'jl ^Sjj) )> 

_ o - » J 

^ - , ■ . . 

"Dari Anas ra. diriwayatkan (sebuah hadits) yang ia 
mengangkatnya sampai kepada Nabi. Beliau berkata: "Sattt 

shalat di masjidku sebanding dengan sepuluh ribu sha/at 

Dan (ada) yang /ebih baik dari itu semua (yaitu) dua raka 'at 
yang ditakukan o/eh seorang hamba di tengah ma/am/" f 
H_R. Abusy-Syaikh Ibnu Hibban dalam Kkab ats-Tsawabd&n 
al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib tidak men- 
jelaskannya. 

Saya berkata: Tidak dermkian. Justru dengan penwayatan 
kata *ruwiyu\ berarti mu'alif telah mendha'ifkan hadits ini 
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sebagaimana dirumuskan dalam 'Mukadimah' dan di sana saya telah 
mengutip pemyataan beiiau mengenai masalah ini, Lihatlah kembali 
'Mukadimah* 

Di dal am hadits itu sendiri ada indikasi kedha ifan T yaitu 
pernyataan mengenai satu shaiat di masjid Nabi sebanding dengan 
shalat sepuluh ribu kaii. Yang ditegaskan dalam hadits-hadits shahih: 
sebanding dengan seribu kali shalat Karena iiu hadits ini munkut 
(diingkan/ tidak diakui) 

Mu*alifberkata: (3) 

"Darilyas bin Mu f a wirah sesungguhnya Rasulullali bcrsabda: 
"llaruslah ada shalat Malam mcskipun (sekcdar satu kali) 
perasan susu kambing. Dan shalat yang ditakukan scsudah 
shalat 'Isya sudah tennasuk shalat malam. "H.R. At-ThabranL 
Para perawinya tsiqah (terpercaya) kecuali Muhanimad bin 
lshaq. 

Saya berkata: Mu'alif mengulipnya dan *ji Turghib. Halam 
pernyataannya ada isyarat memu'talkan (memlai ada cacai dalam) 
hadits ini, karena Ibnu lshaq pcrawi hadits //W^/Aw(mengandungsuatu 
penipuan -penl). Secara lahir, Ibnu lshaq meriwayatkannya sccani 
muanan. Seandamya ia menyatakan dengan tahdtts (dari kata 
'htuWatsa/ diimy<v 'lelah menceritakan -pent.) temu tidak cacai Tetapi 
hadits ini mengandung caeat lain, yaitu: status mursal, srbab [yas bin 
Mu'awiyah bukanlah shahabat, tetapi hanyalah dari kelumpok tabfin 
kecil. la menmggal tahun 122 H. Hadits dengan redaksi di atas itu 
dha'if. Ungkapan literalnya menunjukkan kewajiban shalat Malam 
walaupun sebentar 

Cukuplah hadits Ibnu Abbas yang menyenai (hadits lyas) dalam 
kriab sebagai himbauan shalat Malam yang telah dikuatkan oleh 
al-Mundziri dan al-Haitsami. 



Bab. Shaiat Malum 309 



Kemudian saya sangat yakin dengan apa yang telah saya bei usaha 
mengingatnya kembali ketika melihat hadits dalam Mu'jam 
ath*Thabranial-Kabir(l/ 27 1/7S7) melaluijaiurMuhamrnad bin lshaq 
secara mu'an'an. Wallahu Waliyat-Taufiq. 

Kitab berjilid im telah dicetak atas usaha dan tahqiq dari Syaikh 
Hamdi as-Salafy. Semoga Allah memberi balasan baik kepadanya. 

Adapun hadits lain no. 5 telah didha ifkan oleh keduanya 
(aI-Mundziri dan al-Haitsami). 

Hadits ini juga diriwayatkan uleh Ahmad dalam az-Zuhd 
(hlm. 16) dengan sanad shahih, sebagaimana telah saya jelaskan dalam 
adh-Dha f ifah (3912) dan sesudahnya saya takhrij hadits kuat Ibnu 
Abbas dari nwayat Abu YaMa 

Mu'alif berkata pada no. (5): Yang lebih utama ialah mcnckiuii 
(shalat Malam) dcngan scbelas atau tiga belas rakaat dan bcrhak 
tnemilih antara menyambung atau memutusnya. 'Aisyah berkata: 

^y^ J L— ~o ^Ai Uj j\ ^L^a j i+j*S j i ^i^ 1 ^Ip 

"Rasu/u/lah SA W. tidak pemah menambah pada bulan 
Ramadhan atau pada bulan iain lcbih darisebclas raka *a/. Bcliau 
sha/at empat raka'at. Maka janganlah kamu mcnanyakan 
kebaikandanpanjangnya.../'\\+\{. Bukhari Muslim, Danjuga 
Bukhari-Muslim tclah meriwayatkan dari al-Qasim bin 
Muhammad, ia berkata: 

<■■■■* s , 

(( a-^-H yy^ j ^ JJJ1 3gg Aiil j-j^j 

"Saya mendengar 'Aisyah ra, mcngatakan: Shalat Malam 
Rasuiollah SA W itu septdoh raka J at dan beliau melakukan witir 
$aturaka'at. " 
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Saya bcrkata: Sambungan hadits al-Qasim riwayat Bukhari- 
Muslim ini berbunyi: 

(( j i Jjis- jjUbi t JxJA\ J*^j )) 

"Ctort beliau sha/at dua raka'at Fajar y sehingga sernuanya tiga belas 
raka 'at. " 

Maka ada beberapa hal yang ditolak dan pernyataan mu'a.linni. 

Pertama : Pernyataan; 'Berhak memilih antara menyambung dan 
memutus' memberi pengertian, tidak ada perbedaan antara 
keduanya. Padahal di depan dijelaskan bahwa 'memutus* 
lebih utama danpada 'menyambung* dalam shalat-shalat 
siang berdasarkan dalil: "Shalat Malam dan Sumg dua dua " 
Ini artinya ada perbedaan. Renungkanlah! Dan menyebut 
kan siang' dalam hadits tersebut ltu syadi (ganiil) 
seandainya tidak ada jalur jalur periwayalan dan hadits 
hadits pendukung lain yang telah diuraikan 

Kedua ; Mu'alif Udak menyebutkan dalilnya tiga helas iaka + at, 
padahal itu hadits dan 'Aisyah juga. ia berkata; 

^ jiu ^L; ^ jy^ j^- }) 

°-y u " ■ *■ ■ - - r- ■■ — ' ' j - 

"Rusu/utluh SA W. shalat Mahim tigu hetas raka \u, kanudhin 
ketika mendengat adian Shtthuh beliuu shaiat dua rakaat 
ringau/' H.R. Bukhan (JII/35 -Syarh al-bath) melahn 
jalur Mahk dan Hisyam bin Urwah dan ayahnya dari 
'Aisyahr 

Demikian puia Ahmad meriwayatkannya (VI/ 1 78) dan 
dalam satu nwayat dan beliau (VI /230) disebutkan 
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"Dan beliau Witir Uma raka } at tanpa duduk sedikit pun kecuali 
pada raka 'atterakhir " Sanad riwayat ini atas syarat Bukhari- 
Muslim. 

Tetapi saya berpendapat kata-kata: *tiga belas raka + at' ini suatu 
kesalahan dari Hisyam di mana dia berbeda dengan a/-Zuhri dalam 
riwayat MaIi(I/ 141) dan mela]uijaluraz^Zuhn ada Muslim (11/165) 
dan Abu Awanah (11/326), ia berkata: "Pari Urwah ... tiga belas 
raka'at. ,T 

Begitu juga Bukhari (IlT/6), Muslim dan Abu Awanah 
meriwayatkannya melalui jalur-jalur lain dari az Zuhri dan diikuti nleh 
Imran bin Malik (matan hadits akan disebutkan), Muhammad bin 
JaTarbi az-Zubair dari Urwalr Bahkan ini riwayat dari Hisyam sendin 
Muhammadbin lshaq berkata: Hisyam binUrwah bin a/ Zubairdan 
Muhammad bin JaTar bin az-Zubatr keduanya telah meneerilakan 
kepadaku dari Urwahbina/ /ubairdari 'Aisyah istri Nahi. iaberkata: 

j » ^ jliJl ^ *J^4 $| ^ S^) o\f » 

■ o - '■ J - o t- 

ci*5 j iS-^^ ^waJi jJ l j>Jt !l Jby j /. 

RasiduHah SA W shaiat Malam ti^a behis raka at, dua raka \it sesudah 
Kijar, seMum Shubuh sebelas raka at t dart sebdgiun malam enam raka ui 
dua dua dan beliau Witir itma rakat tanpa duduk " H R Ahmad 
(Vl/276)dan sanadnya /^y)W(baik). 

Riwayat ini rnenunjukkan bahwa Hisyam muJhtharrh (#one;xnft} 
dalam meriwayatkan hadiLs Pada satu saat dia menjadikan dua rakaal 
sunnah Pajar sebagai tambahan atas 'tiga belas T dan pada saat yang 
lain menjadikannya sebagai bagian dari 'liga belas h tersebut Dan ini 
yang benar bedasarkan dua alasan: 

Pertama Sesuai dengan riwayat para perawi terpercaya lain dan 
Urwah 

Kedua : Sesuai dengan jaiur-jalur periwayat lain dari 'Aisyah, sepem 
jalur al-Qasim yang menyatakan (shalat Malam) itu 

312 Bab; SHaiat Maiam 



tiga belas raka'at termasuk dua raka*at Fajar dan sudah 
disampaikan, Juga jalur Abu Salamah yang riwayatnya 
berbunyi: 



'Shalat heiiau pada hulan Ramudhan dan hulun 
lain tiga belas raku^at, diantaranya dua raka'at hajar'' 
H R. Muslim (11/167). 

Riwayat yang semisal dengan riwayat ini ialah riwayat Imran 
dan Urwah herbunyi: 

■ ' O C * & + , ,■ 

(( y^jji ^jjS^ y 5_*S" j _ jr j__t- o% 1 ^y^i OLS^ » 

"Beiiau shaiat tigu helus rakuut termasuk dua raka'at tauir" 
H.R Muslim (11/166) dan Ahmad (Vl/222). 

Benar, hadils mi bertentangan dengan riwayal Abdullah bin Abi 
Qais p ia berkata: 



r-"^£- * l wj*^L * jL^ 4 (,^0^)U * c ^ * L <_0'Nj 4 *J ,lj 

V J " """" "* " . i,'. J h , * e ' <* >> i 



".SW^ bertanya kepada 'Aisyah; "Berapa (rakaat) Rasuiuliah SAW 
melakukan Witir?" 'Aisyah menjawah; "Empat dan tiga, enam dan 
tiga, delapan dan liga< sepuluh dan tiga, Beliau tidak pernah Witu 
lebih dari tiga belas rakaat atau kurang dari tujuh. " ,h H.R Ahmad 
(VI/ 149), dan Abu Daud (I 214) dan sanadnya shahih, kata 
al-lraqi dalam Takhrijai-lhya 

Dari riwayat ini dan riwayawiwayat sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa 'Aisyah mencentakan tentang kebiasaan shalat 
yangdilakukan Nabi SAW. Dalam nwayarini 'Aisyah menceritakan 
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tentang tambahan raka*at yang terjadi pada suatu waktu di mana Nabi 
sebelum melakukan sebelas raka'at t memulai shalatnya dengan dua 
raka'at ringan. 

Saya berkata: Ini dikuatkan oleh hadits Zaid bin Khalid al-Jahmi, 
iamengatakan: 

AI*IP <ZJ*\~* y& 1 4JLJU1 <0t)i fj j 0*^0 JjL*j^ ^ 

o^* 5 ^ r 'o^^ O^-J^ J 

i( a*5~ j l o>*>U jJJ ii t yjl ^ t(L*4^ 

"Sungguh aku meiirik shalat RasuiuIIah SA W pada suatu maiam, 
lalu aku herhantaikan tangga pintu atau tetulanya dan Rasuluilah SA W 
shalat dua raka at ringan, kemudtan heliau shalut dua raka at panjang, 
panjang dan panjang f kemudian beliau shalat dua raka \u vang lehih 
pendek dan dua raka \it sebelumnya t kemudian shalat dua raka \u vang 
lebih pendek dan dua raka at sebelumnya, kemudian shaiai dua raka \a 
yang lehih pendek dari dua raka \it sehelumnya (kemudian shalat dua 
raka T atyang lehih pemlek daridua raka \n sehelumnya), kanudtan heiiau 
melakukan Witir Maka semua ttu tiga belas raka\u. r ' H R Muslim 
dan Abu Awanah dalam 5#tf/i//imasing~masing dan Ibnu Nashr 
dalam Qiyam al-Lail (hlm.48). Kalimai yang tertulis antara dua 
kurunggugur dalam riwayat Abu Awanah serla pelaporan hadits 
dari beliau (Abu Awanah). 

Saya berkata: Mungkin termasuk di dalamnya dua raka\u sunnah 
ba'diyah *Isya\ Saya tidak menyatakan ada hadits yang denganjelas 
menyebutkan shailat ' Isya^ , sunnah 'Isya^ dan Witir dari nabi berjumlah 
sebelaSj apalagi tiga belas raka*at. Tetapi, saya menemukan hadits yang 
menguatkan kemungkinan ini, yaitu hadits riwayat Syarahbil bin Sa'ad, 
ia mendengar Jabir bin Abdullah bercerita: 
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t^iajl i^-^ 23 ^^y^ ci' >?i ^ J >^J C^* Ua-JIj 

(( o-Uw & 

'Kami datang bersama RasuluIIah SAW dari Hudaihiyah Ketikakami 
berada di Suqya f Rasulullah SA W berdiri dan Jabir di samping heliau 
lalu heliau shalat 'Isyu kemudian shalat tiga belas raka^tit." 
H R. Ibnu Nashr dan para perawinya tsigah (terpercaya) kecuaii 
Syarahbil bin Sa'ad, dia terganggu ingatannya pada akhir 
(hidup)-nya. Wa AUah Alam.D 
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BAB: QIYAM RAMADHAN 



Mu'aHf bcrkata mengenai bilangan raka*at qiyam 
Ramadhan: "Benarlah bahwa orang-orang pada masa 
'Umar, Utsman dan Alj mclakukan shalat dua puluh 

raka'at*° 

Saya berkata: Mengenai 'Uisman, saya tidak mengetahui ada 
perawi yang mcriwayatkan demikian dan beliau, meskipun dengan 
sanad yang Jha'iJ. Adapun mengenai 'Umar dan Ali, hal ltu 
dinwayatkan dari keduanya dengan sanad sanad yang cacal, 
sebagaimana teiah saya uraikan seeara rinei sehingga saya tidak tahu 
bahwa saya telah melakukannya begitu rinci datam karya saya Shalatut 
Tarawih dan saya menjelaskan hahwa nwayai riwayat mengenai 
masalah ini inmasukjenis nwayat yang tidak bisasahng menguatkan 
saUi dengan yang lainnya dan seandainya ada riwayat y<\ng shahih, iiu 
karena ada alasan tertentu yangkemudian alasan itu hilang, sebab tidak 
ada seorang iinam (ulama) pun yang memanjangkan haeaannya sepcrn 
yang biasa dilakukan ulama saiaf p knmidian ht idlih memendekkan 
bacaan dan memperbanyak raka at bukan uu-manjangkannya Saya 
juga telah menjeiaskan bahwa tidak ada ijma* atas dua puluh raka*at 
dan hadits yang shahth dari 'Umar dengan sanad yang pahng shahth 
yang sesuai dengan surmah Nabi yang diriwayatkan oleh 'Aisyah 
dalama haditsnya yang telah disebutkan dalam kitab t telah 
dii iwayatkan oleh Mahk dalam al-Muwathiha dari as-Saib bin Zaid ra 
la berkata. 

i£ U ^*S~ iLl ^ y>\ y) 

\£ p& jli^ :jLi ,a^j Ij^s* >JJ^\> ^l-IJ Jl 
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J> 'jt ^ & -JAi t-j^ 

" 'Umar bin al-Khaththab menyuruh Uhay btn Ka ab dan Tumim ad- 
fhri melaksanakan (shalat) bersama omng-orang sebelas raka at. " Saib 
berkata: "Dan imam membaca ratusan (ayat) sehingga hami bersandar 
pada tongkat-tongkat karena lamanya berdiri dan karm haru se/rsai 
(shalat) ketika terbtt fajar. " 

Berdasarkan nwayat ini saya menetapkan. bahwa sebelas rakaat 
yang ditekuni Nabi sepanjang hidupnya yang diberkahi merupakan 
dalj] yang menegaskan bahwa shalat Malam tidak secara mutlak itu 
sunnah seperti dugaan orang banyak dan tidak ada perbedaan antara 
shalat Malam yangditetapkan sebagai shalat bersyarat dan shalat-shalai 
sunnah Rawatib, shalat Cierhana atau shalat shalat lain Shalat im 
dUetapkan sebagai shalat bersyarat karena ditekuni oleh Nabi, bukan 
karena larangan penambahan rakaat dari beliau Berpegang pada 
hadils -hadits mutlak dan umum mengenai himbauan memperbanyak 
shalat tidak membenarkan penambahan raka at yang tidak 
dipraktekkan Nabi seperti telah saya tegaskan dalam Shalat at- Tarawih 
mengenai permasalahan pentingyang saya kuatkan dengan beberapa 
kutipan dan para imam terkemuka dan intmya adalah larangan 
berpegang dengan hadits-hadtts umum jika ia lelah dihatasi 
pengertiannya olehpraktek Nabi. 

Dan saya mcngatakan: 

"Orang yang melakukan hal di atas hanyalali seperti orang vang 
melakukan shalat herbeda dengan yang dipraktekkan Nabi baik 
bilangan atau caranya dengan herhujjah kepada hadils-hadiis umuin 
itu, seperti oiangyangshalai sunnah Dhuhur, misainya, lima rakaat" 
sunnah Pajar empat raka'at , atau seperti orang yang shalat dengan dua 
ruku-ruku dan heberapa sujud. Kekacauan ini tidaklah samar bagi nrang 
yangherakal " 



K H tii-ki,i.« su.innh ( liKu K urki,i, uleh pe.ketdkiiy,,, ht .h„i K(t « d.tuliam uleh wtm^u 
pam l.ndul wlmHHi Kl.atat lnrdhu OKi.hurdt.ii n.erek» luembminur. hmikun h.a.ki.n 
haw H riafs L , h*-,up« popu Ur.tas dan t«ror Penyertaan kata 'su.inah K« JH . 
meyakinkBi, ndmwa uengjruenran m,. apalap kata 'Bunnah Dhuhur nava «t- !>utk H ,i 
sHhelum im dnla.n k»tip«n say* dari Hl-Haitsami seperti *a V a sebutknn di atas 
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Sebelum pembicaraan ini saya telah mengutip dari al^Faqih 
al-Haitsami bahwasanya tidaklah dibenarkan menambah atau 
mengurangi (raka T at) Witir dan sannah Dhuhur, Lihatlah kernbali 
(pernyataan Haitsami) atau ringkasan kutipan dan saya dalam kitab 
tersebut, Inisangatpenting 

Dalam kesempatan ini saya mengatakan: 

Syaikh Isma'il al-Anshari telah menulis sebuah nsalah mengenai 
bantahan atas kitab tersebut {Shalat at-Tarawih). Namun sangat 
disayangkan baik sangka bantahan itu tidak mengandung kejujuran 
dan tidakbersifai Umiah. Dengan susah payah beliau menyampaikan 
bantahan, berhujjah dengan dalil yangbeliau sendin tahu, tidak kuat 
dan kesombongannya ketika menjawab dalil-dalil yang saya jadikan 
sebagai hujjah bagi lidak adanya tambahan atas sebclas rakaal. Reliau 
tidak menjawab hujjah saya lm kecuali melestankan apa yang telah 
Lerjadi pada masyarakal mengenai shalat Tarawih dan nu-relakannya 
Deliau menambahkan lebih dan sebelas raka'at dcngan mengada 
adakan pernyataan yang tidak saya katakan, persis seperti yang 
dilakukan ahli hawa natsu dan ahli htdah terhadap ohtus sunnah. Tidak 
mengapa saya sebutkan (pernyaiaan-peinyataan yan^ beliau *u1a 
adakan terhadap saya) sebagai peringatan: 

Pertama ; Beliau menycbutkan (hlm 5) bahwa saya nu-ngingkan 
penambahan ini karena taklid kepada al Mubaraklun 
Fitnah mi tidak perlu saya tanggapi serius atau mem 
bantahnya, sebab para pembaea, baik yang pn> -ilan yang 
kontra, yang suka atau iidak suka n meieka semua lahu 
bahwa saya tidak pernah bertakhd kepada siapapun dalam 
manhaj ilmiah saya Tetapi hal itu menjadi penyebah 
beberapa orang menyerang saya. Di aniara mereka adalah 
beberapaahliilmuyang sayang menyimpan kedengkian 
dan kedzaliman 

Kedua : Dalamhlm. 15, beliau menuduhsaya nu-ndhaitkan Ya/id 
bin Khushaitah perawi 'bilangan dua puluh raka'af dan 
'Umardan demituduhan ini,behau mengonsep(menulis) 
berlembar-lembar dalam nsalahnya untuk meneupkan 
bahwa Yazid perawi terpeicaya berdasarkan pendapat 
imam> padahal behau tahu bahwa saya tidak berbeda 
pendapat dengan mereka dalam hal im. Dalam kitab 
tersebut (Shalat at-Tarawih) saya mengatakan berkaitan 
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dengan penjelasan mengenai alasan lemahnya 'jumlah 
bilangan raka'at* yang diriwayatkan oleh Yazid dari 
Ibnu 'Umar: 

Pertama, sesungguhnya Ibnu Khushaifah, meskipun tsiqah 
(terpercaya), akan tetapi Imam Ahmad dalam sebuah 
riwayatdari Yazid: "la munkar(diingkari)haditsnya 
Kemudian saya tegaskan keterpercayaan Yazid dalam 
kelengkapan uraian saya dan tidak perlu saya nukil. Bagi 
yang herminat dapat merujuknya untuk meyakinkan 
adanya luduhan palsu Syaikh Isma'u terhadap saya. 

Kettga : Dalam hlm. 22, beliau juga menuduh saya berhujjah 
dengan riwayat Isa hin Jariyah dari Jabir seperu hadits 
'Aisyah mengenai bilangan rakaat Tarawih, namun 
kenyataan kita saya tidak membenarkan tuduhan itu Saya 
mengatakan dalam kitab tersebut secara harriyah: "Dan 
sanadnya hasan karena (nwayat) yang sebelumnya. " 
Saya telah mencoba untuk melepaskan Syaikh dan 
tuduhan ini karena beliau tidak paham kata-kata: 'btrmi 
aabtahu '(karena apa yang ada sebelumnya), namun terlalu 
berat untuk melakukannya sebab khawatir saya akan 
tertimpa sesuatu yangtelah menimpa Syaikh Untuk itu. 
maka ambillah pelajaran wahai orang-orang yang memiliki 
wawasan 

Keempat : Dalam hlm 41, beliau menuduhsaya mengangKap bodoh 
ulama salaf yang shalih 

Ini tuduhan yang paling besar yang beliau tuduhkan kepada 
saya, sebab tuduhan luduhan sebelum ini berkaitan dengan 
keilmuan saya, sehingga mungki saja saya yang salah ualam 
beberapa masalah dan beliau benar dalam hal yang 
dituduhkan kepada saya, walaupun saya telah menetapkan 
beliau berbohong Adapun tuduhan yang ini berhubungan 
dengan akidah dan agama saya serta pemahaman saya 
terhadap akidah menurut manhaj Salarush Shalih. Dan 
alhamdulillah saya sudah dikenal oleh semua orang 
sebagai pengikut salaf dan saya mengajak mengikuti 
Salafush Shahh dalam berbicara dan menuhs, seperti 
pernyataan saya dalam karya saya Shalat at-Tamwih: 
"Seandainya benar ada tambahan melebihi sebelas raka'at 
yang (bersumber) dari Khulafa'ur Rasyidin atau ahli 
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hukumyanglaindariparashahabat.tenmtidakadap.n.in 
bagi kami, kecuali menyatakan dibolehkannya tambahan 
itu karena kami mengakui keutamaan dan keumuan 
mereka serta meniauhnya mereka dari berbuat btd ah dalam 



agama . . . . 

Tika tambahan ini benar-benar tidak bersumber dan mereka 
menurut saya, lalu sava hanya berpegang dengan apa yang 
dttetapkan berasal dari Nabi. maka apakah kemud.an 
balasan untuk saya berupa tuduhan bahwa saya mengang- 
Rap bodnh para ulama salat"? Pemi Allah. .ni salah saiu 
kesombnngan. AUah lah Pzat yangd.rmnta, pertolongan 

.mam Ibnu Khu,,,mah dalam Shahth nya CH/W^ 
menyehuikan had,ts-hadits shahih mengena, b.langan raka at Nab 
Ssha la « Malam. dan sembilan h.ngga Uga helas raka at , men K c,U, 

■■roK^an^ndapal^ 
seseorang melak anakan shalat berapa raka'al yang ,a kehendak dau 
h yangtelah d.r.wayatkan bahwa Nabi melakukannya dan deigan 
^ ara yang Mah di. .wayatkan bahwa bel.au melakukannya. seseo, ang 
udakd.larangsed.kitpu.iuntuk mengikutinva. 
1 Vrnva.a,nlhnuKhuzaimah-^arish^ 

M- i .ka^ l nvanKlidakdiriwavatkanK.r S umlH-rdanNab..Pianta 1 a ak . 

-Bab menyebutkan bilangan shalat Nabi pada malam Ramadl«m 
dan daltl yangmenumukkan bahwa bel.au l,da menam a an kh.h 
dar, b.langan rakaat yangbel.au kerjakan d, selam Ramadhan 

Kemud.an menyampa.kan hadits 'A.s^ah dalam dua vers,. dan 
salah satunya adalah 



"Shalat bet.au tiga helas raka «i dtantaranya dua raka 'at Fafar U 
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BAB: SHALAT DHUHA 



Mu'alif berkata: "Hadits diriwayatkan oleh Ahniad, al- 
Tiraiidzi, Abu Daud dan an-Nasa i dari Nu f aim al 
(Jhathafani dcngan sanad /jf v/V/(baik) dan lafad/ at 

Tirmidzi dari Rasulullah SAW. " setelah menyebutkan hadits 

tentang keutamaan shalat Dhuha: 

*'AIlAh Azt# wa Jalht bcrthntki: "llni <tn<tk numusin, jangttn 
sekali-kali kAnui mctemah dari cntpat rakd ^at di <iwal sinng, tcntu 
Aknakan mcncukupimu dt akhii (sLmg), " 

Savaberkata: Ini menimhulkan sangkaan hahwa semua j>erawmv«t 
menwayalkan dari Nuaim Padahal ndak dennkian. Hadits im 
dtriwayalkan oleh Ahniad dan Ahu 1 >aud dan Nu aun dan sanadnwi 
\hiihih menurut syaral Muslini seperti dijelaskan d.dam ai ln\>n 1 
dan Ibnu Hihban (M2) menshahihkannya. 

Adapun al-Tirmidzi rneriwayatkannva dengan mataji seperii 
disebutkanmu^alit darri hadits Abu ad-Dajrda' dan Abu Pzai. Sanadnya 
hasan-shahihdi\r\ ditakhrij dalam ul-lrwa (46^) 

Sedaugkan an-Nasai Udak menwayatkan hadits jni dalam 
as Sunan ash-Shughra yang telah diterbitkan Jika penisbatan hadns 
kepada an-Nasai inibenar, barangkah behau menwayatkannya dalam 
as-Sunanul-Kubraal&u Amaiai-Yaumwaal-Ljiilah. Namun setelah/*ma/ 
aUYaum wa aUlmiah diterbitkan ternyata hadits tersebut tidak ada 



Bah Shalai Dhuha $2 1 



Berarti *a hanya ada pada as-Sutmn al-Kuhra dan dinisbatkan kepadanya 
oieh al-Mazi dalam TuhjatulAsyraf(\X/34). 

Maka jelaslah bahwa mu aiif mentakhrij secara ringkas tetapi 
mengandungcacat, sehinggadidugabahwahadits ini hanyamempunyai 
satu jaiur, padahal lebih dari itu. Peringkasan bercaeat seperti im sering 
dilakukan oleh penulis at-Taj aUJami lil Ushui. Contoh-contoh dari 
fenomena inibanyak sekali menurut saya, diantaranya hadits tersebui, 
sehingga hampir-hampir saya mengatakan: Sesungguhnya mualir 
menukil takhrijnya dari beliau (penulis at-Taj). 

Mu'alif berkata: (4) Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata: 

Ji i^^ty^ ... 3feii SjL] JLL, 

* ■— * -■ --0 ■ # 

u RasuluIIah SAW mengutus sebuah detasemen (sariyah), 
kemudian mereka memperoleh harta rampasatt perang 
(ghantmah) dan bergegas kcmha/i . . . maka Rasnhtltah bersabda 
Barangsiapa yang berwudhu, kcmudian pergi ke masjid 
dcnganpakaiannyayanglalu, maka ia Icbih dekat kepada tujuan, 
Icbih banyak ghattimahnya dan Ichih eepat kcmhalin va r " 11 . R . 
Ahmad, ath Thabrani dan Abu Ya'la meriwayatkaii vang 
semisalnya. 

Saya berkata: Dalam peniakhruan ini ada penngkasan yan^ 
bercacat seperti pada uraian sebelum mi. Sesungguhnya Abu Yala 
menwayatkannya dari hadus Abu Hurairah melalui gurunya Ibnu 
Abi Syaibah daJam alMushamuij&dn sanadnya shahih menurut syarat 
Muslim, Jadi, seharusnya mu alit menyertakan kata ^dari hadis 
Abu Hurairah" sesudah kala Wiwu/u/tyangseunsalnya) Hadits jni 
ditakhrij dalam at-Ta'liu ar-Raghib ((1/235). Dan lihatlah Shahih 
at-Targhib(no. 663 dan 664). 

Mu'alif berkata: (6) 



322 Bab: Shaiat Dkuha 




S\ ((- . . J 




"Dari Anas ra., ia berkata: u Saya melihat Rasuluttah SA W 
datam suatu perjatanan stiaiat Tasbih Dhuha detapan raka 'at, 
Ketika selesai, betiau berkata: "Sesungguhnya aku telah 

metaksanakan suatu shatat 'harapan dan kecemasan* 

II-R. Ahmad, an-Nasa i f al-Hakim dan Ibnu Khuzaimah. 
Kcdua yang terakhir mcnshahihkannya. 

Saya berkata; Dalam pernyataan ini ada dua hal: 
Petarna Hadits tidak ada dalam us-Summ u\h-Shn^hra aji Nasa J, 



sebab begitulah pengertian dan penisbatan hadius kepada 
an-Nasa i seeara umum Mestmya dijelaskan dalani 
tts-Siman al-Kuhra An-Nasai menwayatkannya daiam 
as-Sunan ahKuhn^ juga dalam Ta)il al Manjaah karya 
al-Hahd/ Ibnu Hajardan tidak tereanturn dalam naskah 
dan Amalal-Yaum yangditerbitkaji di Maghnhi. 



Kedua ; Sanadnya tidak sah, nirskipun diNhahihkaji oleh dua pcrawi 
(Hakim dan Ibnu Khu/aimah) yang discbutkan oieh 
muahi; karena di dalanmya ada adh l >hahak hm Ahdullah 
al Quraisyi, dia lejmasuk perawi ndak dikcnal {mujhul) 
sebagaimana jela^ brigj orangyaiign]< 3 Tnhukabiogiafiiiva 
dalam at-TajtJ Maka hendaklah dibaca oleh urang yang 
berminat. Tetapi, hadits ini inenjadi shahih nleh hadits 
hadits pendukung lam hukan lentang laka^at-jaka^atriya 
Uhatlah ash-Shahthah (1 724) 

Mu alif berkata mengenai hukum shalat Dhuha: 
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«Dari Abu Sa'td ai-Khudri, ia berkata: "Nabi SAW shalat 
Dhuha, sehingga kami mengatakan: "Beliaa tidak meoing- 
galkannra." Dan betiau meninggatkannya, sehingga^ 
kami mengatakan: "Beliau tidak melaksanakannya. "" 
H.R . Ar~Tirmidzi dan ia menghasatikanny». 

Saya berkata: Tetapi dalam sanadnya ada 'Atiyah al-Aut). Dia 
dhatJU^A banyak bersalah dan menipLinya Hadits ini ditakhnj 
daiam ul-Irwa (4(>0), 

Mu'alif bcrkata mengenai bilangan raka at shalat Dhuha: 



"Dari Ummu ilani (ditiwayatkan) bah wa Nabi SA W sbalat 
tasbih Dhuha delapan raka 'at dan salam sctiap dua raka 'at. " 
H.R. Abu Oaud den^an sanad yang sbahth. 

Saya berkata: Begitulah an-Nawawi dalam ul-Majtnu' (111/3°) 
W-rkata dan menamhahkan: "menurut syarat Bukhari" dan diikuti oleh 
al Hatidz Ihmi Hajar dalam "i Talkhtsh ini salah satu prasangka mereka 
fan Nawawuian lbnu 1 lajar), sehab di dabun s.inadnya ada [yadhbin 
Abdullah, vakntal-Hahria! Madani pendalan f >dari Mesir. Al-I lahd/ 
mrngatakan dalam nt Taanh 

- 1 )ia lunak (!«vm) " 1 >an heliau mengisvaralkan bahwa dia dan 
pciawi Mushm, bukan Bukhari Begitu juga adz-Dz»habi meng 
isyaratk.m kedha'itannya dalam nt-KtisyiJ dan mengatakan: "Dia 
dipeuaya Tetapi Abu Hatim mengalakan: Pu tidak kuat. Juga begitu 
behau mengatakandalamkaryanya <ulh-l>hu',ifa" 

Dan dati jalur lyadh juga Ihnu Khuzaimah (1234) meri 
wavalkannya dan dmisbatkannya kepada Ibnu Khuzaimah oleli 
al Hatidzdalam al-tath (f 11/53). Beliau ndak menjelaskannya. tetapi 
memberi dukungan dengan mengatakan: 

"Palam nwayat ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abi Auta 
bahwa dia shalalDhuha dua raka'at kemudian ditanya oleh 
istrinva, Ibnu Abi Auta menjawab: Sesungguhnya Nabi SAW. shalat 
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pada hari Fathu Makkah dua raka'at. Ini diartikan bahwa dia melihat 
Nabi SAW, shalat dua rakaat dan kemudian Ummu Hani melihai 
delapan raka'at berikutnya. Ini menguatkan pendapat bahwa 
Nabi SAW. melaksanakan shalat Dhuha dengan dipisah-pisah. Wa 
Allahu Alam 

Sayaberkata: Tetapi dalam sanad dan ath Thabrani terdapat asy- 
Sya'tsa. Al-Haitsami (11/238) mengataka; 

"Saya tidak menemukan orang yang membenkan tautsta 
(ntentikasi) atau jarh (eelaan) kepada asy~Sya T tsa 

Saya mengatakan: \y Vd tidak dikenal dan telah diisyaratkan 
denukian oleh adz Pz^habi dengan pernyataannya dalam at-h4tzan 
"Hanya Salamah bin Raja h y;mg (menwayalkan) dannya M Scrta 
ditegaskan olch a]-Hafid/ senditi dalam tit-Tayrih fcxv/$\\\ menyaiakan 
h, Pia tidak dikriahui " 

Jadi dukunnan hadits a.sy-Sya'lsa kepada hadils Umrnu Hani 
lemah Pan melalui jaltir asy Sy^tsu, a! Ba//ai menwayatkannva ju^a 
(I .1S7 74X -kasvfui Astnr) U 



Bab; ShaJai Dhuha 325 



BAB: SHALAT TASBIH 




ii ' alif berkata setelah tnenyampaikan haditsnya: 
"AMlafidz mengatakan: Haditsini diriwayatkan melahii 
banyak jalur. Oan dari sejumlah besar shahabat ... 



schingga perkataan belian: u Oan syaikh kita al-Hatid/ Abul Hasan 
al-Ma^disi^' 

Sayabcrkata: Mcnurut pcrishlahan yanglazim bcrlaku dikalangan 
para ahli hadits, jika kata al-I Iarrdz disampaikan sccara unium maka 
yang dimaksud adalah ditujukan kcpada al Hahd/ Ahmad Ihnu Hajar 
al-Asqalani. (Inidilakukan mu*alil'hukan hanya di tcmpat uu) Padahat 
bukan bcliau yang dimaksud al-Hafidz di sim t tctapi alHatut/ 
ai-Mundziri Perkalaan di atas piga pi-rkaiaan al Mund/in dalam 
at-'l'arghih (1/238). Karcna itu mcslinya mu'alit menycrtakan kala 
penjelas untuk rnenghilangkan piaduga itu Hal sci upa dilaknkan la^i 
olch mu J alil pada awal bab 'Zakat h h1m.3V/ (Tamamul M mnah edisi 
bahasa Arab -pcnt ) □ 
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BAB: SHALAT HAJAT 




u'alif berkata: Ahmad nieriwayatkan dengan sanad 
shahibAnrt Abu ad-Darda 





"Sesungguhnya Nabi SAW. bersabda: 'Barangsiapa yang 
berwudhu, ialu menyempurnakan wudhunya, kcmudian sha/a/ 
dua raka*at dengan sempurna t maka Allah akan membert 
kepadanya apayang ia minta, disigerakan atau ditangguhkan. * ' 

Saya berkata: Ragaimaiu hadils ini shiihih^ uka didalam sanadnya 
ada perawi yang majhut dikenal) fni duiwayalkan dalam 

al Musnad {V\/442-44\) mdalui jalur Maimun Ahu Muhannn.ul 
al-Muraiat-Tam inn, (bnu Ma in bcikata Saya iuiak rnrn^ualnya 

Ibnu Wdiy nitngaiakan ,H bYrdasarkan hal ini. k*raih dia niujhu/ 
(tidak dikenal)/' 

Karena itu ad/-Dzahabi lvrkata l, (Dia)iidak dikt nal dikt-tahui 
Lihatlah jikaanda mau al Miuan, <v/-/vvm + dan Majnia\u: 'Anva id 



(II/278).Q 
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BAB: SHALAT GERHANA 



Mu'alif berkata: Paraulamasepakat bahwashaJatOerhana 
ilu sunnah muxkkad{yan% dikuatkan) bagi kaum lclaki 
dan para wanita. 

Saya bc rkala: IVr nyataan ini rnengandung dua hal: 
Peilama Pcngakuan sepakat itu batal Abu Awanah dalam Shahth 
nyatll ^MSjmcn^atakan ^P^niclasan lentan^ kcwajihan 
sbalat ( ierhana. " 

Kcmudian behau (Ahu Awanah) melaporkan beherapa 
badits shahih men^enai penniah ini seperti sabda 
NabiSAW 

"Maka jtkii hwin nwhhdt (grrhana) tnaka sha!atlah f " 

liu yan^ dilakukan Ibnu Khu/.aimah dalam Shahih nya dj m.ma 
hcbau mentfafakan(ll 308): 

<l [3ab penntah shalat ketika terjadi geihana maiahari dan 
bu!an ..." 

Ibnu Khuzaimah juga menyebutkan beherapa hadits mengenai 
penntab ini Telah diketahui, adaJah kelanman fbnu Khuzaimah dalam 
Shahih-nya bahwa ketika meminjukkan penmah bukan wajik 
beliau menerangkannya dalam bab-bab dan karyanya. Maka masalah 
hukum shalat Gcrhana diperselisihkan. Karena itu al-Hafidz dalam 
al-Fath (11/527) berkata: 

"Mayontas ulama men^hukuiru sunnah muakkad atas 
shalat Gerhana Abu Awanah menegaskan hukum wajibnya 
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daUm Shahih nya. Saya tidak melihat bukum wajib mi dari selain Abu 
Awanah kecuali apa yang diceritakan dari Malik, bahwa beliau 
memperlakukan shalat Gerhana seperti shalat Jum'at dan az~Zain bm 
aKMunir menukiJ dari Abu Hanifah bahwa beliau mewajibkannya 
seperti halnya yang dinukil oleh para pcnulis dari madzhab Hanafi . " 

Saya bcrkata; Ini pendapat yang paling unggul, membuktikan 
penjelasan benkut ini: 

Kedua : Berpendapai 'sunnak ini mengabaikan perintah-perintah 
yang datang dari Nabi SAW. mengenai shaiat Gerhana 
tanpa ada dahl yang memhelokkan dari hukum ashnya, 
yaitu: 'wajib* Asy-Syaukamajndongkepadahukum^/Y/7' 
dalam us SaitaI-Jarrar{\/"i2^) dan diakui oleh Shadiq Khan 
dalam ar-Rat^dhah ati-Nudiyah. IniJah yang benar, msya 
Allah Anehnya, [bnu Ha/mdalam karyanya al-Muhatta 
tidak menerangkan shalat Gerhana ini dari sisi hukumnya 
Tetapi, behau hanya bcrbicara lentang tala caranya dengan 
sangat rinci Barangkah beliau menyampaikan hal yang 
tidak diutamakan sehingga tidak sempat meneran^kan 
pendapatnya mengenai hukum shalat Oerhana. 

Mu'alif bcrkata: Abu Hanifah bcrpendapat, \halat Clcrhana 
itu dua raka'at dilakukan seperti halnya slialat £ led atau Jum'at, 
brrdasarkan liadits an-Nu man bin Basyir, ia berkata: 




4, Rasu!u!lah SA W. shatjt bersama kami karena ada gerhana 
matahari sebagaimana shaiat katian, betiau rukudan sujud dua 
kati dua ka/i f dan memohon kepada Attah hingga matahari 
tampak kemhals. " 

Dalam hadits Qubaishah aJ-Htlali (disebutkan): 
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— s\j j^\ (( aTj^SJ\ u^liu^ iyC& 

"NabiSA W beisabda: "Jika kamu melihatnya (gerhana) maka 
laksanakanlah shalatseperti shalat wajibyang paling baruyaug 
kamu laksanakan. "H.R. Ahmad dan an-Nasa i. 

Saya berkata: Pendapat ini tidak sah, karena haditsnya tidak 
shahih, ia mudhtharib (goncang) seperti akan dijelaskan nanti dan 
bertentangan dengan hadits-hadits shahih dalam bab yang sama, karena 
telah menyebutkan dua dari hadits-hadits shahih ini, mestinya mu^aht 
tidak perlu melink hadits yang menentangnya 

Saya telah membicarakan masalah ini dalam *Kaifa yha/ia 
Rasuiullah SAW. shalatal Kusyu/ yang saya tulis bebcrapa lahun yang 
lalu, saya himpun di dalamnya semua hadtts-hadits mengenai gerhana 
yang saya dapatkan, saya tehti jalur-jalur penwayalan dan m.ilan 
matannya,sayajelaskan mana yangs/wA/Tidan mana yangtidak shahth, 
dan kemudian saya tutupdengan kesimpulan dan liadits hadiis shahih 
dengan diurutkan seperti uraian dalam karya saya Shifnt ash Shalut 
an-Naht SAW. min at-Takhtr ila at-TasIim Scmoga Allah menuidahkan 
saya melakukan pemutihan dan pem etakannya 

Saya telah melakukan penelilian secara tolal bahwa hadits dar < 
an-Nu^mandandariQubaishahadalahhaditsvangsatu berbedaduigan 
apa yang tampak dari Iaporan mu'alir yang dalam penwayatannya 
ada kemudhihariban (kegoncangan) daii Abu Qilahah. Pada satu saat. 
diamengatakan: 'Dari an-Nu manbm Basyii dari Qubaishahal Hilali' 
dan pada saat lain (mengatakan) Dan an-Nu tnan bm Uasyu aiau 
oranglain ' Danpadasaaiyanglain lagr(mcngatakan): 1>aj r Qubarshah 
al-Hilali aiau orang lain 1 

Daiam malannya juga ada kemudhthanban (kegoncangan), sepert i 
kata-kata (yang artinya); dua kali dua kalt Abu Qilabah juga dalam 
saturiwayat menambahkan kata kata Dan ia berlanya tentangnya" 
dan dalam riwayat lain mengganti kata-kata itu dengan: 'Dan 
mengucapkansalam\ Lihall&h Irwa al (;halii(]]\ / 1$]) 

Dalam suatu kaidah yang telah dirumuskan dalam Musthaiah a/ 
Hadits (dinyatakan) bahwa kemudhthariban (kegoneangan) ini sebagai 
indikasi adanya kelemahan dalam suatu hadits dan perawmya yang 
tidak akurat. Lalu bagaimana mu'alif layak menjadikan hadits ini untuk 
menentang hadits-hadits shahihl 
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Nfu ? alifberkata: Dan dibolehkan mcnyaringkan a*au melirihkan 
bacaan aI-Qur an. 

Saya berkata: Telah ditetapkan bahwa shalat Gerhana rnatahan 
dilakukan Nabi SAW hanya satu kali dan shahth (diri wayatkan) bahwa 
beliau menyerukan bacaan abQur annya, seperti dyelaskan dalam 
Bukhart dan tidak benar ada hadits yang rnenenlangnya. Kalaupun 
ada, hadits penentang ini tetap terungguli Lahi mengapa mu^lil 
menyamakan antara menyaringkan yang didasarkan pada hadiis 
\hahih dan 'melirihkan yang tidak shahih haditnya Masalah senada 
teJah dibicarakan dalam bab Qunut Nazilah. Maka ingatlah'LJ 
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BAB: SHAJLAT ISTISQA 



Mu'alif berkata pada no.(l): " Mcnyaringkan bataan 
al Katthah dan Sahhihtsma Rabbikat A 'ta pada raka'at 
pcrtama dan al-( ihasyiyah scsudah al-Tatthah pada 
raka'at kedua." 

Saya bcrkata: Menyaringkan bacaan pada raka*;u ptriama benar 
bersumberdari Nabi dalam hadits Abdullah hin Zaid yangdisebutkan 
dalamkiiabdandiriwayatkan dalam allrwa (111 / 1 33) 

Adapun mengkhususkan dua surat tersebut di aias tulak 
hiTsumber secara sah dari N-ibi SAW. Pi dalam sanad hadilsnya ada 
Muhammad bin Ahdul A/i/ bin "Umar a/ 7x\\\\\ 1 >ia sangat iituTtj 
I lhallah Tuihhish tit ' Mj^WmA karya ad/P/ahabi dan Nashhw Ruvah 
karya a/ Zaila\ juga inwi uiC*halti(\]\ !34)dan tuiit ( L Sn3 1 V 

Maka h vang benar adalah mnnbara surat apa saia vang mudah. 
lidak mengharuskan surat tcrientu. 

Mu'alif berkata: "Sctrlah selesai dari satu khulbah, outng-orang 
yang shatat mcmindahkan sorban-sorban mereka scmua „, dcngan 
mengangkat tinggi-tinggi tangan-tangan mcrcka ketika itu 
(berdu'aV 

Saya berkata: Dalam hal ini ada dua masalah yang tidak 
discbutkan dalilnya oleh mualir. 

Pertama . Orang orang yang shalai memindahkan sorhan snrhan 
mereka 

Kedua - Mereka mengaugkat tangan-tangan mereka 

Dalil untuk masaJah yang penama hadits dan Abdullah bin Zaid p 
la berkata: 
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L * * 



metihat Rasuiullah SAW kctika memohon hujan untuk kita 
(shaiat lsitsqa)memanjangkan do 'a dan memperhanyakperminiaan. " 
Ahduilah herkata: "Kcmudtun Nahi SA W menghadap ke arah kihlat 
dan memmdahkan sorharmya dengan memhahk hagian atasnya menjadi 
hagian hawah dan jama ahpun mehtkukannya hersama hetiau. " 

Hadits mi dinwayatkan Ahrnad dengan sanad yang kuat, tetapi 
menyebutkan: 'jamaah pun menghadapnya bersama beliau 1 ltU s\*aiiz 
(ganjil) sebagaimana saya U^askan dalam SUsiiah al-Ahadits adh 
Dhaijah (562^). 

Dahl untuk masaLih kcdua adalah hadits dan Anas yang akan 
disebulkan dalam kitah pada im 2 (dua) Hatani saiu riwayat. Anas 
mengatakan: 

C J g 

(( ^ 

"Lalu Rasulullah SAW men$ttn$ka\ kedua lan^annya dan herdoa 
i>an jama dh pun tnnjgangkat tangan !an\>an mcrcka samhtl herdo 'u " 

Hadiis mu \daj\vo diriwayatkan Bukhari dan dimaushulkan okh 
al-Baihaqi dan j>erawi lain. Dalam nwayat nii tidak disebutkan: mereU 
berkbihan dalam mengan^kal tangan. Berkbihan ini hanya dilakukan 
oleh Nabi SAW seperti disehutkan dalam hadits Aisyah dalam kitab 
dan had its Anas dalam Shahih Hukhan-Mushm. Maka saya berpendapat 
berlebihan dalam mengangkat tangan disvan atkan untuk imam bukan 
untuk para ma'mumnya. 

Mu'alif berkata pada no. (I); 
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"Dari<UmarbinAbdul1ahbinZasdal-Marini } bahwaNabiSAW 
kelaarbersama orang antuk mernohon hajan (shalat Jstisqa) f 
lala beliau shalat hersama mereka dua raka'at dengan 
menyaringkan bacaan Qor annya „.S> 'dtoH.R, Al-Jama'ah. 

Saya berkata: Daiam takhrij ini ada toleransi Menyarin#kan 
bacaan Qur an dalam hadits ini tidak diriwayatkan oleh Muslirn, 
ditegaskan oleh az-Ztlai dalam Nashhur Ravuh (11/239), ju#a tidak 
dtriwayatkan oleh Ihnu Majah Uhat al-frwa ' (064) 

Mu'alif berkata pada no. (3): Karcna riwayat (bnu Majah 
dan Abu Awanah bahwa Ibnu Abbas berkata: 

° " " s " 

'■J >J rv ^ >y^. V r> ^ ^ 

((■ - ■ ^ to c ij ui 14* 

"Seotang Arabi datang kepada Nabi SA W dan hcrkata: 4t Ya 
RasuluIIah, aku datang kcpadamu dati suatu kaum vang 
mempnnyai atntk penggembala rang tidak hethckal dan hinatang 
pejantanyang tidakgag<th. " Kemudian ISabiSA W naik mimhat 
sambii metnuji AHah dan berdo f a: " Ya A Ilah, siramilah k^mt 
denganhujanyanghaikakibatnya, tnclimpah f scgar t yangsegcra 
dan tidak kotor. " La!uturunlah(hujan)„„ "II. R. Ibnu Majah 
dan Abu Awanah, Para perawinya tcrpcrtaya tetapi aI-Hafid/ 
tidak menjelaskannya dalam at- Talkhish. 

Saya berkata: Seperti dikatakan mu'alif, para perawinv,* 
terpercaya. Tetapi, sanadnya tidak shuhih sebagatmana telah saya 
sebutkan dalam "Mukadimah' Dt dalam sanadnya ada eaatt yan^ 
merusakkeshahihan hadHs. Haditsini nwayat Hubaib bin Ahu Tsabit 
dari Tbnu Abbas. Hubaib ini banyak melakukan penipuan {muduUis) 
seperti dikatakan al-Hafidz dalam at-Taqrih dan perawi penipu 
(mudallis) tidak bisa dihujjahkan haditsnya jika ia menwayatkannya 
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secara mu r an'an f seperti telah saya jelaskan daJam 'Mukadimah' juga. 
Maka, barangsiapa yang menshahihkan hadits ini sungguh ia lalai akan 
cacatnya dan terjebak oleh sanadnya secara iahir. Maka ingatlah! 

Mu'alifberkatapadamasalah do'a~do*a Istisqa; U (l)asy-Syafi'i 
berkata: Tciah diriwayatkan dari Salim bin AbduNah dari ayahnya 
yang memarftrkan riwayat kepada Nabi SAW." 



"Sesungguhnya NabiSA W. ketika shalat lstisqa btrdo 'a: " Ya 
Allah, siramilah kami dengan hujan yang mcnyelamatkan ... 
Ya Allah, sesungguhnya kami memohon ampun kepada-Mu. 
Sesungguhnya Engkau adaiah Maha Pengampun f maka 
kirimlah kepada kami hujan yang detas. " 7 > 

Saya berkata: Di dalarn kitab ui-ilmm (1/222) disebutkan 
m (JL- )) dengan menghilangkan artikel ( )(V/m). Mu .ilil 

mcnetapkan artikd 4 W karena mcngikutt Ibnul Qayyim dalani Atdul 
Mo^tut dan sanadnya terputus {Mutiquthi ) seperii Arula krlahui, dan 
saya tidak menemukan perawi yang memaushulkannya agai hisa 
dipertimbangkan. 

Mu'alif berkata pada no, (3): Kelika air bcrtambah dan 
banyaknya hujan ini mengkhawatirkan, bcliau berdo'a: 



" Ya Attah, siramilah dengan siraman Rahmat, bukan siraman 
siksa, atau bencana, atau kehancuran atau siraman yang 
menenggelamkan. YaAllah f (siramilah)diatasbukit-buJdtdan 
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tempat-tempat tumbuhnya pohon. Ya Al/ah, (siramilah) di 
sekitar kami bukan menimpa kams\ " Seitma ini shahih dan 
ditetapkan dari Nabi SAW„ 

Saya berkara: Do T a yang perlama tidak shahih, sebab asy^SyafVi 
meriwayatkannya dan Ibrahim bin Muhammad dengan sanadnya yang 
murstil dari al-MathIabbinHanthab t diiiwayatkan oleh al Baihaqj ((11 
356), beliau berkata: * + lni hadits mursal" 

Ocngan klardikasi mursa/ beliau memu 'talkannya dalam 
al-Muniaua dan dhkuti oleh pensyarahnya asy-Syaukani (IV lni 
penWralan yan^ sangat minor, karena Ibrahim hin Muhammad dia 
Ibnu Ahi Yahya al- Aslami al-Madani tcrting^al dan dituduh dusia 
Karena kemungkjnan inilah, hadits ini hdak disebutkan oleh scorangpun 
darr para pcnghrmpun hadits hadirs do a dan d/ikir, seperti an Nawawi, 
a!-Jazari t Ibnul yayyundan para pcnghimpun lainnya 

Adapun hadits sesudahnya disebutkan dalam Shahih Hukhan 
Mushmdtin Anas yangyangdisebutkan dalam kitab. I ladits ini ditakhm 
dalam«/-/rnYj'([]/144-M5). Di sana saya herkata: ,H . dau jalur |alui 
penwayatan yangbanyak dari Anas." Hal itu hanvalah kaiena Syank 
yangdisebutkanuleh mu ahfmelalui jalurnya, dia lemah hapalannva 
sebagaimana dusvaratkan oleh al-Halid/ dalam ai Taqnh dengau 
mengalakan: )ia) jujur letapi mclakukan kesalahan." 

PiaadaiahSyarik binAbdullah bin Ahu NumairaJ Madani, hukan 
Syaiikbin Abdullahan Nakhaial Kuh yangiuga ^ha V/hahkan IHuli 
tlha'it Karena iiu sava menyalahkan mu h ahfvang kehr u mernrhiukan 
nania dalam penwayaian hadils llal tnt akan mrmnibulkan salah 
paham bagi orang vang tidak mengcMi masalah penuayatan hadus, 
hahwa karena hadits im dha '//"kaiena adanva Syarik vang ini Mak.i 
renungkan!ah T U 
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BAB:SUJUDTILAWAH 



Mu'alif berkata: "Dari lbnu Umar, ia berkata: 

"Rasuhllah SA HC membacnkan ktpada kamiaI-Qur an. Ktrika 
sampai pada ayat Sajdah, bcliau takbir dan sujud f lalu kami 
pun sujud' f H.R. Abu Daud, a! Baihaqi dan al~Hakim, 
ia berkata: '\V/tfA/Amt k iiiijrut syarat Hukhari-Miislini." 

Saya bcrkata: Ada dua ualatan dalam ptTnyalaan di atas 
IVrtama Hadits mi dlhi V/, kaiena menuiul nwayat Abu 1 )aud dan 
dai uiya al R<uhaqi mcnwawukan, di dalam sanad hadils 
ada Ahdullahbin l Umai al Unian Kala al Halid/. dalatn 
ut laikhish M )ia iilui 'if Karma Jtual Hatid/ dalani Kulu^h 
al- Mamm berkala "Sanadnva dha V/ 

Sejumlah besar para shahahat udah menwavatkan sujud 
Hlawah Nabi SAW. karena (mernbaca) banyak ayat 
al-Qur andalam beragani kesempatan, tetapj tidak seoran^ 
shahabatpun menyebutkan takbii beliau ketika sujud 
Kaiena itu kami condung berpendapat tidak disyanat 
kannya lakbir ini. Jni nwavat dari Imam Abu Hanitah 

Kedua : Dalam nwayat abHakun tidak ada kata-kata 'kuhhuni 
(beliau bertakbir) yang menjadi kata kunci dalam hadits 
itu. Al-Hakim meriwayatkannya melalui jalur UhaidiJlah 
(dengan nama diri deminutiO bin 'Umar aKUmari 
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Berbeda dengan saudaranya Abdullah (dengan nama diri 
standar), dia -seperti telah disampaikan- dha i/dan hadits 
yang tercantum dalam Shahih Bukhan.Mui.ttm dan yang 
lainnya juga darijalur Ubaidillah (dengan kata diminutif 
bukan standar). Maka inilah salah satu bukti kedha'jfan 
(Abdullah bin 'Umar al-<Umari). Lihatlah a!-Irwa' 
(471-472). 



Mu'alifberkala: 



(( ^Sj dX^\j bi , t JL>^l « 

"Abdutlah bin Mas>ud bcrkata: Jika kamu mcmbaca arat 
'Sajdah 'rnaka bertakbir/ah dan bctsujud/ah dan apabila kanm 
mengangkat kcpa/amu maka bcrtakbirlah. " 

Bcgitulah mu*ahf menyebutkannya lanpa memsbatkan kepada 
seseorang dan saya lidak menemukan pcrawi yang meimhatkannva 
kepada Ibnu Mas'ud Al-Baihaqi (1I/32S) hanya memu' allaqkannva 
kepada oranglauidan mengatakan: "Dan disebutkan dan ar-Rabi bm 
Shabih dari al-Hasan al-Bashri. la berkata Kcmiuiian disehuikan 
(riwayalnya) 

Ar-Rabi' uu, kala al-Halidz: .lujurtelapi huruk hapalannya 
Saya telah menemukan suatu praktek dan Ibnu Mas ud 
yang menjadi dasar hadits ini, dinwayatkaij olch Ibnu Abi Syaihah 
dalam ul Mmhunmit (II, 2) melalui |alui 'Atita bm as-Saih. 
ia berkata: 

' lT^ J^'j [ f> lt „ 

"^mimtnnbaLa(aUQuran)dmadapanAbuAhdunuhmanM-SuUamt 
dan kami herjatan. Kettku mdewati uyui Sajdah, heituu bcrtakhtr, 
memberi isyarut dan mengucapkansalam. " 

'Atha' menduga Ibnu Masud melakukan hal itu. Tetapi, Atha 
bin as-Saib waktu ltu sudah terganggu mgatannya. 
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Dan diriwayatkan dari Abi al-Asyhab dan al-Hasan, keduanya 
berkata: 



» 



u Ketika seseorang membaca ayat *Sajdah\ rnuka ia hertakhir waktu 
mengangkat kepatanya dan waktu sujud. " 

Para perawinya tsigah, tetapi di dalamnya ada Husyaim dari 
Mughirah, keduanya perawi hadits mudallas 

Dan diriwayatkan dari Abu Qilabah dan Ibmi Sinn , keduanya 
berkata; 



>) 



"Ketika sesrorang rnemhaca ayat sajduh dt lunt shatat t tnaku ni 
mengucapkan: Allahu Akhar(AlIah Maha Hcsur) " 

Saya berkata: Sanadnya shahih dan dinwayalkan oleh Ahdur 
Razaq dalam al-Muslumtiaf{\\\/MV/^M)) diTi^an sariad lam yan^ 
v/w/f//i(juRa)dari keduanya(Abu Oilabah dan Ibnu Sirin) hadits smipa 

ICemudian bersama al-Raihaqi,bdiau nuTiwayatkan H Takhu kehka 
sujudTilawair dari Muslini bin Yasardan sanadnya shahih 

Mu'alit berkala: Tempattempat sujud dalam al-Oui an ada 
limabelas. 



"Dari f Amr bin at-'Ash (diriwayatkan) bahwa Rasulullah 
mcmbaca lima bclas (15) ayai Sajdah dalam at-Qur an t di 
antaranya tiga dalam surat pcndck dan dua sajdah datam surai 
al-Haj. "H,R, Abu Daud, dan ... dan dihasankan oleh 

al-Mundriri dan an-Nawawi , 
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Saya berkata: Ttdak demikian. Hadits mi tidak hasan, karena di 
dalam sanadnya ada dua perawi yang majhul {tidak dikenal). Setelah 
dinuidi penghasanan hadits dari al-Mundziri dan an-Nawawi, al-Hatid/ 
dalam at- Talkhish mengatakan: 

"Dan hadits didha*inVan oleh Abdul Haq dan Ibnu Qaththan. 
Di datamnya ada Abdullah bin Manin, la mnjhul dan perawi darinya 
(bernama) al-Harits bin Sa T id a]-Itsqi, la juga tidak diketahui. Ibnu 
Makula mengatakan: "Dia tidak punya hadits keeuali hadits ini * T 

Karena itu ath-Thahawi memilih, ridak ada sajdah kedua pada 
dekat ayat terakhtr surat al-Hajj Ini pendapat Ibnu Hti/m dalam 
uLMuhalla, di mana behau berkata 

"Karena tidak benar ini swmuh dan Rasulullah SAW. dan tidak 
ada kesepakatan, Akan tetapi, im bcnar dari * Umar hin al-Khaththab 
dan anaknya AbduKah seila Abu ad-Darda 

Kemudian Ibnu Ha/m memilih disyari^alkannya sujud drilam ayai 
ayat sajdah lain yang disebutkan dalam kitah dan menyebutkan hahwa 
pada sepuluh ayai sajdah pertama disepakati para ulama ada sujudnya, 
seperti diceritakan alh-Thahawi dalam Syarh al-Ma \mi{\ r l\ \), hanya 
heliau mengganti sajdah surat 'Shad' dengan sajdah surat *Fushshilaf 
Kemudian keduanya (Ibnu Ha/m dan ath Thahawi meriwayatkan 
dengan sanad yang shahth dan Rasulullah SAW Kthwa beliau sujud 
dalam sural "Shad\ surat 'an-Najm', surat 'al Insyiqaq dan surat l Iqra L 
Tiga surat terakhir dan sural-surat pendek vangdnsvaralkan oleh hadits 
l Amr ini 

Kcsinipulaniiya, hadits mi h meskipun dha V/ sanadnya, teUipi 
didukung oleh kesepakatan umat untuk memprakiekkann vm 
beidasarkan hadits-hadits shahih keeuali mengenai sajdah kedua pada 
surat lajj\ maka saya tidak menemukan sumtah atau kesepakatan 
umat untuk memberikan kesaksian atas hal tersebul. Adapun 
disyari'atkannya sujud kedua dalam surat 'al-Hajj' dapat dimaklumi 
berdasarkan praktek yang dilakukan sebagian shahahat apaiagi tidak 
ada shahabat yangmenentangnya Wallahu AMam 

Mu'alif bcrkata mengenai syarat sujud Tilawah; "Adapun 
riwayat aI~Baihaqi dari beliau (yakni Ibnu ' Uni^r) dengan sanad yang 
menurutnya dalam &I-Fath- shahthbahwa beliau mcngatakan: 
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"Tidaklah seseotangmjudkecualidaJam keadaan soa\ "Maka 
riwayat ini disepalcati „ , 

Saya berkata: Dalam sanadnya dan al-Baihaqi (11/325) ada Abu 
Sahl Bisyr bin Ahmad: menceritakan kepada kami Daud Ibnul Hasan 
al-Baihaqi Saya tidak menemukan biografi Daud dalam buku-buku 
biografi yang saya baca mungkin ada dalam buku lain yang tidak sampat 
kepada saya 

Benar, riwayat ini disebutkan dalam dua sanad dari al-Jurjam 
dalam TintAy^w^hlmJSS^OS-terbitan Beirut), kemudian SairAlam 
an-Nuhala karya adz-Dzahabi diterbitkan, maka saya temukan riwayat 
di sana (XIII/ ?79) di mana adz-Dzahabi mengatakan: 

"Ahli hadits tmam terpertaya, musnad Naishabur, menmggal 
tahun273 H," 

Atsar int tidak dishahthkan adz-Dzahabi dalam al-Muhadziizah 
nngkasan Surtan al-Raihaqi Beltau tidak menjelaskannya Wallahu 
Alam 

Mu alif berkata mengcnai sujud dalam shalat: "al-Haktm 
meriwayatkan dan menshahihkan menurut Bukhari-Muslim dari 
Tbnu ' Umar: 

'j* JJ\ i^r> j % JLS\ ji „ 

Dzuhuf r Lalu shahahat metihat he/iau /e/ah memhaca surat 
4 TanzU as-Sajdah'. " 

Sayaberkata: Hadits ini lidiikshahih, meskipun dishahihkan uleh 
al-Hakim, disepakati adz-Dzahabi dan diikuti al-Hahd/ dalam a! iath, 
al-Qaththan dan az-Zarqani Alasannya mereka hanya melihar 
sanadnya secara lahir s lalu menshabihkannya Al-Hakim menwayat 
kannya melalui jalur Yahya bin Sa'id dari Sulaiman at-Taimi dan Ahu 
Mu T jliz dari Ibnu 'Umar 

Secara lahir, sanadinii7i£//n/i J lei&pimunuarhi '(icrpuius) Hal ini 
dijeiaskan oleh selain Yahya bin Sa*id. Yazid bin Harun rnengaukan: 
Sulaiman at-Taimi memberitakan dari Abu Mujliz ia berkata: Saya 
tidak mendengarnya dari Abu Mu >jliz^ dari Ibnu * Umax 
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Hadits diriwayatkan oleh al-Baihaqi t Ahmad, Abu Daud dan 
ath-Thahawi 

Mu^tamir bin Sulaiman menjelaskan bahwa antara Sulaiman dan 
Abu Mujliz ada seorang yang tidak dikenak Mu*tamir mengatakan: 
Dari ayahnya dari seorang lelaki yang dipanggilnya: Umayah dari Ibnu 
'Umar. Hadits riwayatal-Baihaqidan Abu Daud. 

Umayah ini disepakati tidak dikenal, maka kembalilah hadits 
kepadanya (Sulaiman at Taimi) dari orang yang tidak dikenal. Riwayat 
dari orang yang tidak dikenal ini tidak bisa dijadikan hujjah menurut 
para ahli hadits. 

AMIafidz telah mengingatkan alasan ini ualam karyanya 
at-Talkhish: Setelah menyebutkan hadits dari jalur Umayah mi, 
al-Hafidz mengatakan: 

"Tetapi la bagi al-Hakim digugurkannya dan riwayat ath- Thahawi 
menunjukkan bahwa ia (yakni SuJaiman at-Taimi) mudallis (menipu) 

Sayaberkata: Karcna ini, Imam Ahrnad tidak berpegang dt-ngan 
haditsini, Dalam MdLw7Anya (hlm. 38) Abu Daud mengatakan 

"Saya mendengar Imam Ahmad ditanya tentang lmam yang 
membaca ayat Sajdah dalam shalat Dhnhur Beliau menjawab I idak. 
Kemudian behau menyebutkan hadits daii Ibnu h Umar dan berkata: 
Sulaimanudakmendengarnyadari Abu Mujli/, dan berkaia SeUtgian 
ulama mengatakan hadits ini hukan dari Ibnu l Umar. 

Dan alasan kedua, yang diisyaratkan uleh Imam Ahmad lalah 
kemursalan hadits 

Kesimpulannya, hadits tidak shuhih, maka hd^k sah diiadikan 
sebagai dalil bagi dibolehkannya sujud Tilawah dalam shalat sim (yang 
bacaan Qur annya dihnhkan) Yang benar adalah hukum mukmh yan^ 
dipilih oleh Abu Hamfahdan mi pengertian se<jara</Wi/Vdari uraian 
Imam Ahmad di atas.P 
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Mu'alif berkata mengenai tempat-Tempat yang disyari 'atkan 
sujud: (3) ketika lupa tasyahud awal atau lupa melaktikan 
salah satu sunriahshaUt bcrdasarkan riwaya* al-Jama^ah 
dari Ibnu Buhainah: 

"Scsungguhnya NabiSA W me/akukan shatat, /atu sete/ah dua 
raka 'at beliau berdiri, maka jama f ah memhaca tasbih untuk 
beiiau dan be/iau me/anjutkan sha/atnra. Sete/ah setesai shaJat t 
be/iau sujttd dua ka/ikemudian satam. " 

Saya berkata: Mu'alif lidak menyebutkan dahl bagj disyanat 
kannya sujud karena lupa melakukan salah satu sunnah shalat, 
scdangkan menyamakan sunnah-sunnah dengan tasyahud awal dalam 
masalah ini tidak dibenarkan berdasarkan dua alasan: 

Pertama : Tasyahud awal diperselisihkan kewajibannya scperti te!ah 
dijelaskan pada bab Tasyahud\ maka tasyahud tidak hisa 
disamakan kedudukannya dengan hal-hal yang disepakati 
kesunnahannya, bukan kewajibannya. 

Kedua : Yang benar, tasyahud awal iiu wajtb berdasarkan 
diperintahkannya 4 orang yangburuk shalataya' melakukan 
tasyahud tersebut, sebagaimana sabda Nabi SAW 
kepadanya: 
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"Maka jika kamu duduk di tengah shalat, tenangtah dan herataskantah 
dengan paha kirimu f kemudian bacalah tasyahud, h 'H.R, Abu Daud 
dengan sanad yang hasan (baik), 

Maka ditetapkan penyamaan lersebut di atas (antara tasyahud 
awaJ dengan sunnah-sunnab yang lain) tidak dibolehkan. Artinya perlu 
ada dalil lain mengenai disyari^atkannya sujud karena (lupa melakukan) 
sunnah-sunnahshalat Mengenaihal miShadiqKhan daUmanRaudhah 
berdatil dengan hadits: 

(( jUU^ >) 

"ttagi srtiap ketupaanada dua sujud/ Ini hadils hasan menurui saya, 
diriwayatkan oleh Abu Pautl dan Ahmad serta perawi-pcrawi 
lainnya 

Kemudian beliau (Shadiq Khan) herpendapat bahwa tidak ada 
perbedaan antara masnun (yang disunnahkan) dan tnanduh (yang 
dianjurkan) Lihatlah hal ini (ar-Ruudhah 1/129)130) dan lelah 
didahului oleh Imam asy-Syaukani dalam as-Saitai-Janat (1/274 275), 
letapi behau menegaskan perbedaan antara sujud yan^ wajib karemi 
meninggalkan wajih dan sujud yan^ \unnah karena memnggalkan 
^utmah I jhaUah<u-Nu;/karen;i mi penting! 

Mu'alif berkatd setclah rncnycbutkan dua hadits mengenai 
penentuan sisi keyakinan bagi orang yang ragu-ragu: "Dalam dua 
hadils ini ada dalil bagi mad/hab jumhur (mayorilas) bahwa apabila 
ragu-ragu (mcngtngat) bilangan raka'at (yang telah dilakukan), 
seorang yang shalat harus mtnetapkan bilangan terkecil yang 
diyakini dari jumlah raka at tersebut, kemudian tnelakukan sujud 
karena lupa." 

Saya berkata: Tetapi pengertian kedua hadits Nabi SAW. lersebui 
tidakbersitat mutlak. Keduanya ditujukan khusus kepada orang yang 
tidak mempunyai kecenderungan lebih dalam kebirnbangannya, maka 
ia harus menetapkan sisi minimalnya. Adapun bagi orang yang tampak 
ada kebenaran meskipun pada sisi maksimalnya, maka dia harus 
mengambil yang maksimal itu. Hal ini sesuai sabda Nabi S AW : 



344 Bab Sujud Sahwi 



(( ^^^**-" j J ^ tAjP ^jjj <w->l ^aJt 

"/£fea 5o/a/i iw/w don temu mengalami keraguan dalam shatatnya, maka 
jagalah yang benar fdalam satu riwayat: 'maka lihatlah yang lehih 
terjamin kebenarannya, 'dalam riwayat lain: 'maka lihatlah apayang 
dia yakini benar, ' dalam riwayat lain; 4 maka jagalah yang lehih 
mendekati pada yang benar) t lalu sempumakan, ucapkan salam dan 
sujud dua kati. " 

Hadits riwayat Bukhan-Muslim dan Abu Awanah dalam Shahih 
mercka. Riwayat versi kedua dan ketiga dari mereka, kecuali Bukhari 
dan versi keempat dari an-Nasa 1. Riwayat yang rnereka sampaikan 
darihadits Ibnu Mas'ud. 

Meskipun telah menyerahkan untuk mengambil dugaan yang kuaE 
dan tidak membatasi diri untuk mengambil (rakaat) yang paling sedikil 
(seperti madzhab Abu Hanifah) sesuai pengertian hadits secara lahir T 
an-Nawawi lalu menawili dan mengeluarkannya dari pengertian lahiriah 
hadits, sehingga dapat sesuai dengan pendapat madzhabnya. Maka 
dalam hal mi an-Nawawi memahami kaia: niaka jagalah/ hati-hatilah' 
sebagai mengambil (raka'at) yang sedikit, yang diyakini dan tidak 
samar lagi bagi mu'alif jauhnya tawil ini, Bahkan tidaklah sah jika 
beliau mau rnemperhatikan variasi-variasi dari riwayat yang saya 
sebutkan dalam hadits, seperti sabda Nabi SAW; 'maka iihatlah apu 
yang diayakini benar\ ini suatu penegasan untuk mengambil keyakinan 
yang dapat mengalahkan anggapannya. Pengertian ini dikuatkan oleh 
sabda Nabi SAW dalam hadits Abu Sa'id berikut: 

(( ^ )) 

"Maka dia tidak tahu t berapa (raka f at) dia tetah shalat. " 

Pengertian hadits ini bahwa orang yang dengan hati-hati 
mengambil yang benar setelah mengalami keraguan, sehingga dia tahu 
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sudah berapa (raka'at) dia shalat, tentu dia tidak menetapkan pada 
pilihan raka*at ang sedikit Penetapan seperti ini tidak dijelaskan dalam 
hadits. Hadits Ibnu Mas T ud justru menjelaskan -sesuai perintah Nabi 
SAW- untuk mengambil dugaan kuat yang lebih mendekati kepada 
yang benar, baik raka'at yang sedikit, maupun yang lebih banyak, 
kemudian sujud dua kali setelah salam. 

Adapun di dalam keadaan ragu ragu dan tidak ada dugaan kuat, 
ia menentukan salam. Dalam masalah ini ada indikasi perbedaan 
fiqhiyoh yang terkandung oleh kedua hadits ini, Maka renungkanlah 

Masalah mi membutuhkan uraian yang panjang dan penjabaran 
yang luas, sedangkan kondisinya tidak memungkinkan untuk ltu 
Barangkali apa yang telah saya sampaikan di sini cukuplah sebagai 
penjelasan mengenai kewajiban menentukan dugaan yangkuat, jika 
diperoleh dan ini ringkasan dan risalah yang saya tuhs secara rinci 
sebagai bantahan terhadap (pendapat) an-Nawawi. Di dalam nsalah 
ini saya menjelaskan arti ragu ragu yang tersebut dalam hadits Abu 
Sa'id dan arti V^m'(berhati~hati menentukan) yang terdapat dalam 
hadits Ibnu Mas'ud. Saya juga menyampaikan JawaiJ (mantaal 
manfaat tambahati) yang hampir tidak ditemukan dalam kitab 
manapun, di antaranya, bahwa perawi hadits menenlukan yang pahng 
sedikit, yakni Abu Sa'id telah berfatwa: 'mengambil kelentuan yang 
lebih aman {at-taharri) dan meriwayatkannya dan Nabi S AW. Ini saya 
jadikan salah satu bukti atas kebenaran pendapai madzhab Hanah, 
tetapi saya tidak lupa mengingatkan, bahwa pendapat mad/hab im 
yang mengatakan batal shalatnya orang yang ragu-ragu adalah tidak 
benar. Yangbenaradalahdimasukkan pada hukum umum Dan masih 
banyaklagij&mi^y&mj^t/lainyang dengan pertolungan Allah telah 
saya sampaikan Bagi-Nya segala pujidan anugerah.O 
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